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ABSTRAK 

Nani Fahmawati (2017-84-202-009). Profil Pedagogical Content 

Knowledge Calon Guru Matematika yang Berkeyakinan Platonis. Dibimbing oleh 

Sadrack Luden Pagiling (pembimbing 1) dan Dessy Rizki Suryani (pembimbing 2). 

 

Kemampuan PCK calon guru dapat dipengaruhi oleh kemampuan akademik 

dan keyakinannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil PCK 

calon guru matematika di Universitas Musamus yang berkeyakinan platonis. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode yang digunakan yaitu 

metode kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII A dan VII C SMP Negeri 

8 Merauke. Subjek penelitian terdiri atas 2 mahasiswa calon guru matematika 

angkatan 2019 yang sedang melakukan kampus mengajar di SMP Negeri 8 

Merauke. Subjek penelitian mewakili keyakinan platonis dan dipilih berdasarkan 

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket, observasi, tes, 

dan wawancara. Keabsahan data menggunakan uji credibility, uji transferability, 

uji dependability, dan uji confirmability. Sedangkan teknik analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan PCK calon guru matematika berkeyakinan 

platonis dengan IPK tinggi yaitu memiliki pengetahuan konseptual yang cukup dan 

pengetahuan prosedural yang baik pada materi himpunan, mampu menyampaikan 

tujuan pembelajaran, mampu menerapkan dan memahami strategi pembelajaran, 

mampu menggunakan dan memahami representasi, mampu memilih contoh 

masalah dan tugas matematika sesuai dengan materi ajar dan tujuan, mampu 

memiliki keterampilan dalam mengajukan pertanyaan, mampu menemukan serta 

memahami kesulitan dan miskonsepsi siswa, dan mampu memberikan akomodasi 

dalam mengatasi kesulitan dan miskonsepsi siswa; 2) Kemampuan PCK calon guru 

matematika berkeyakinan platonis dengan IPK sedang yaitu memiliki pengetahun 

konseptual yang kurang dan pengetahuan prosedural yang cukup pada materi 

himpunan, mampu menerapkan dan memahami strategi pembelajaran, mampu 

menggunakan dan memahami representasi, mampu memilih contoh masalah dan 

tugas matematika sesuai dengan materi ajar, mampu memiliki keterampilan dalam 

mengajukan pertanyaan, mampu menemukan dan memahami kesulitan siswa, serta 

mampu memberikan akomodasi dalam mengatasi kesulitan siswa, akan tetapi 

ketika mengajar calon guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, belum 

mampu menemukan dan memahami miskonsepsi siswa, dan tidak memberikan 

akomodasi dalam mengatasi miskonsepsi siswa. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan kemampuan akademik membuat PCK 

calon guru matematika berbeda, tetapi calon guru melakukan proses pembelajaran 

yang serupa dengan keyakinannya. Calon guru matematika yang berkeyakinan 

platonis memahami materi matematika sebagai pengetahuan yang tetap dan utuh, 

menerapkan pembelajaran yang berpusat pada guru agar penyampaian materi fokus 

pada pemahaman, dan menerapkan aktivitas belajar yang didasarkan pada kegiatan 

membangun pemahaman, dan kegiatan mengkaji kembali pembelajaran.  

 

Kata kunci: Pedagogical Content Knowledge, Keyakinan Platonis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam proses pembelajaran, guru memegang peran penting untuk 

meningkatkan kualitas serta menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Guru 

merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus, sehingga guru perlu 

berperan secara aktif dan bersikap sebagai tenaga profesional guna tercapainya 

tujuan pembelajaran. Salah satu keahlian yang perlu dimiliki oleh guru yaitu 

mempunyai pengetahuan dalam mendidik dan mengajar siswa dengan baik, serta 

menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan. 

Menurut Aminah & Wahyuni (2018), pengetahuan yang perlu dimiliki dan 

dipahami oleh guru secara bersamaan terdiri dari penguasaan terhadap pengetahuan 

pedagogis (pedagogical knowledge) dan pengetahuan konten (content knowledge). 

Pengetahuan pedagogis berkaitan dengan kompetensi pedagogis dan pengetahuan 

konten berkaitan dengan kompetensi profesional (Maryono, 2015). Oleh karena itu, 

Makaraka et al (2021) menegaskan bahwa dalam pembelajaran pengetahuan 

pedagogis dan konten perlu disatukan, sehingga membentuk pengetahuan baru 

yang disebut dengan Pedagogical Content Knowledge (PCK).  

Pengetahuan PCK yang baik penting untuk semua pembelajaran, salah 

satunya yaitu pada pembelajaran matematika. Karena adanya hubungan dan 

pengaruh PCK terhadap prestasi belajar siswa, maka kualitas guru matematika 

masih memerlukan peningkatan khususnya dalam sudut pandang PCK (Barut et al., 

2020). Menurut Santosa et al (2019), PCK dalam pembelajaran matematika 



2 

 

merupakan suatu pemikiran yang memuat pemahaman bahwa ketika mengajar 

matematika yang diperlukan tidak hanya menguasai isi dari materi pelajaran 

melainkan juga cara untuk mengajarkannya.  

Santosa et al (2019) juga menegaskan bahwa dengan memperkaya PCK yang 

dibangun berdasarkan pengalaman dapat meningkatkan profesionalisme calon 

guru. Oleh karena itu, mempersiapkan mahasiswa calon guru matematika dengan 

pengalaman PCK yang baik menjadi salah satu strategi untuk membantu 

menghasilkan guru matematika yang profesional. Calon guru harus dibekali dengan 

kemampuan pengetahuan pedagogis dan pengetahuan konten yang baik agar 

terlatih memiliki kemampuan PCK yang memadai. 

Calon guru kerap memiliki pemahaman yang terpisah serta tidak beraturan, 

sehingga menyebabkan kesulitan saat menyampaikan pengetahuan (Santosa et al., 

2019). Hasil penelitian Dassa et al (2020) menyebutkan bahwa pengetahuan pada 

materi matematika, dan pengetahuan pedagogis calon guru belum memadai, yaitu 

rangkaian dari rumus yang akan digunakan belum bisa disebutkan, serta akan 

menjelaskan ulang materi pelajaran ketika diminta  untuk membenahi 

kesalahpahaman dengan tidak mempertimbangkan kemungkinan terjadinya 

kesalahpahaman yang lain. 

Jurusan Pendidikan Matematika di Universitas Musamus Merauke telah 

berupaya dalam menyiapkan mahasiswa calon guru untuk menjadi tenaga pendidik 

yang profesional, upaya yang dilakukan salah satunya yaitu pada proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, jurusan Pendidikan Matematika 

menyediakan mata kuliah seperti metode pembelajaran matematika, strategi belajar 
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mengajar matematika, profesi keguruan, program perencanaan pembelajaran 

matematika, evaluasi hasil belajar matematika, microteaching, dan praktik 

pengalaman lapangan (PPL). Adanya perkuliahan tersebut diharapkan mampu 

memberikan bekal pada calon guru untuk merancang dan melaksanakan 

pembelajaran matematika yang efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada dua mahasiswa calon 

guru Jurusan Pendidikan Matematika yang sedang mengikuti kampus mengajar di 

SMP Negeri 8 Merauke, diperoleh informasi bahwa sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran di kelas calon guru harus mempersiapkan diri serta materi yang akan 

disampaikan. Calon guru akan terlebih dahulu mempelajari materi yang akan 

diajarkan agar lebih menguasai dan bisa menentukan metode yang dianggap sesuai 

untuk menyampaikan materi tersebut. Namun sebaliknya, jika sebelumnya tidak 

dilakukan persiapan, maka calon guru mengalami kesulitan dengan materi yang 

diajarkan sehingga kegiatan pembelajaran tidak terlaksana dengan maksimal yang 

dapat berdampak pada pemahaman siswa. Hal tersebut yang menjadi kendala bagi 

calon guru ketika secara tiba-tiba diminta untuk mengajar di kelas. Oleh karena itu, 

PCK calon guru matematika perlu untuk diteliti guna mendapatkan informasi 

sekaligus menjadi gambaran awal mengenai kemampuan PCK dari calon guru 

matematika. 

Maryono (2016) mengatakan, kemampuan PCK dari calon guru matematika 

dapat dipengaruhi oleh kemampuan akademiknya yang dilihat dari Indeks Prestasi 

Belajar (IPK). Dengan kemampuan tersebut, diharapkan calon guru dapat 

menguasai ilmu pengetahuan dari materi perkuliahan agar menjadi lebih terampil, 



4 

 

sehingga secara teoritis memiliki pengetahuan terhadap profesi guru (Sarwah et al., 

2019). Selain dari kemampuan akademik, faktor lain yang dianggap dapat 

berpengaruh pada kemampuan PCK calon guru matematika yaitu keyakinan. 

Karena keyakinan calon guru sangat penting untuk mengingkatkan kualitas 

pembelajaran ketika mereka menjadi guru (Pagiling et al., 2021). Keyakinan 

matematika juga berdampak pada apa yang diajarkan, bagaimana cara 

pengajarannya, serta apa yang perlu dipelajari (Siswono et al., 2016). Hal tersebut 

didukung oleh Muhtarom et al (2019) yang mengatakan adanya peran penting 

antara PCK dan keyakinan matematika sebagai faktor yang memengaruhi proses 

belajar mengajar. Apa yang diyakini oleh calon guru bagi dirinya dapat menjadi 

nilai tersendiri sehingga bisa diterapkan dalam kegiatan pembelajaran matematika.  

Uraini (2019) menjelaskan, yang dimaksud dengan keyakinan matematika 

adalah sikap dari dalam diri seseorang mengenai apa yang pernah dipelajari dalam 

matematika, kegunaan matematika, dan pemecahan setiap masalah yang berkaitan 

dengan matematika. Dalam keyakinan matematika terdapat tiga dimensi yaitu 

keyakinan pada sifat matematika, pengajaran matematika, dan pembelajaran 

matematika. Selain dimensi ada pula tiga tipe keyakinan matematika yang dapat 

membedakan keyakinan matematika seseorang yaitu instrumentalis, platonis, dan 

konstruktivis.  

Penelitian mengenai PCK calon guru matematika telah cukup banyak 

dilakukan oleh (Maryono, 2016; Ayuningtyas & Apriandi, 2020; Muhtarom et al., 

2019; Muhtarom et al., 2020). Hasil penelitian Maryono (2016) menunjukkan 

bahwa kemampuan yang dimiliki calon guru mengenai pengetahuan konten, 
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pengetahuan mengajar, dan pengetahuan terhadap siswa terlihat seimbang antara 

mahasiswa calon guru matematika dengan kemampuan akademik sangat baik dan 

mahasiswa calon guru matematika dengan kemampuan akademik baik. Hasil 

Ayuningtyas & Apriandi (2020) menyatakan bahwa secara umum, calon guru 

memiliki pemahaman yang kurang tentang konten dan pegetahuan pedagogis dalam 

perencanaan dan pembelajaran di kelas. Hasil Muhtarom et al (2019) menyatakan 

bahwa keyakinan yang dimiliki oleh calon guru terhadap matematika dapat 

mendukung proses belajar mengajar matematika yang dilakukan. Hasil Muhtarom 

et al (2020) menyatakan bahwa adanya konsistensi keyakinan calon guru climber 

tentang matematika, pengajaran matematika, dan pembelajaran matematika.  

Dari penelitian terdahulu sudah ada yang membahas mengenai kemampuan 

PCK calon guru matematika dan keyakinan matematika calon guru dalam praktik 

pembelajaran. Akan tetapi, keyakinan matematika dari calon guru yang dibahas 

hanya keyakinan konstruktivis, sehingga dibutuhkan pembaruan dalam penelitian 

ini untuk membahas PCK calon guru dari berbagai tipe keyakinan matematika yang 

lain, di antaranya adalah platonis. Muhtarom et al (2017) menyatakan bahwa 

sebagian besar calon guru matematika memiliki keyakinan platonis. Adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai calon guru 

matematika yang berkeyakinan platonis terhadap kemampuan PCK dalam 

pembelajaran. Hal ini dapat menjadi tantangan bagi calon guru matematika agar 

lebih memahami peran keyakinan dan PCK, serta dapat mengintegrasikan 

keyakinan dan PCK dalam pembelajaran sebagai bekal pada masa yang akan datang 

untuk memenuhi persediaan calon tenaga pendidik yang berkualitas.  
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Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan untuk mendapatkan profil atau 

gambaran terkait kemampuan PCK calon guru yang berkeyakinan platonis 

khususnya pada Jurusan Pendidikan Matematika di Universitas Musamus Merauke. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi mengenai profil 

PCK yang meliputi tiga komponen yaitu pengetahuan tentang materi, pengetahuan 

mengajar, dan pengetahuan tentang siswa dari calon guru matematika yang 

berkeyakinan platonis.  

Nasrullah et al (2019) mengatakan, cara calon guru melakukan proses 

pembelajaran pada saat beberapa tahun pertama ketika terjun dalam dunia guru 

yang sebenarnya dapat dipengaruhi oleh keyakinan matematika. Dengan adanya 

keyakinan matematika yang dimiliki oleh calon guru, diharapkan dapat 

mengintegrasikan antara struktur kognitif dan pengetahuan mengajar matematika. 

Bertolak dari masalah tersebut, penelitian saat ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan PCK calon guru matematika yang memiliki keyakinan platonis. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Profil 

Pedagogical Content Knowledge Calon Guru Matematika yang Berkeyakinan 

Platonis”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yaitu adanya keyakinan matematika khususnya pada 

keyakinan platonis yang sebagian besar dimiliki oleh calon guru matematika dapat 

menjadi nilai tersendiri yang bisa diterapkan dalam pembelajaran, sehingga 

memengaruhi kemampuan PCK yang dimiliki oleh calon guru matematika.   

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang dan identifiksi masalah, fokus 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana profil PCK calon guru matematika di Universitas Musamus yang 

berkeyakinan platonis dan memiliki nilai IPK tinggi? 

2. Bagaimana profil PCK calon guru matematika di Universitas Musamus yang 

berkeyakinan platonis dan memiliki nilai IPK sedang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan profil PCK calon guru matematika di Universitas Musamus yang 

berkeyakinan platonis. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi calon guru matematika, bisa digunakan sebagai pembelajaran, masukan, 

dan bahan pemikiran untuk lebih memahami keyakinan matematika yang 

dimiliki serta peran penting dari PCK dalam pembelajaran untuk dijadikan 

bekal pada masa yang akan datang. 
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2. Bagi dosen Matematika, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

gambaran atau profil kemampuan PCK mahasiswa calon guru berdasarkan 

keyakinan matematika (platonis) yang dimiliki oleh mahasiswa sehingga dapat 

dijadikan masukan dalam memberikan pemahaman mengenai konsep 

keyakinan dan pengetahuan konten pedagogis yang dapat memperkuat 

kemampuan PCK mahasiswa ketika melakukan pembelajaran matematika. 

F. Batasan Istilah 

Batasan istilah diberikan agar tidak terjadi perbedaan pemahaman dalam 

penelitian ini, maka dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang dimaksud merupakan perpaduan 

antara pengetahuan konten dan pengetahuan pedagogis, sehingga dapat 

diartikan sebagai kemampuan terhadap pemahaman mengenai materi yang 

telah dimiliki serta kemampuan dalam mengajarkannya. 

2. Keyakinan matematika yang dimaksud merupakan struktur kognitif yang 

dimiliki calon guru matematika, maka keyakinan matematika yang akan 

dibahas yaitu platonis. 

3. Calon guru matematika yang dimaksud adalah mahasiswa jurusan Pendidikan 

Matematika Universitas Musamus angkatan 2019 yang sedang mengikuti 

kampus mengajar di SMP Negeri 8 Merauke. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengetahuan Konten (Content Knowledge) 

Irawan et al (2021) mengatakan, pengetahuan konten menggambarkan 

pengetahuan yang bersifat khusus pada materi pelajaran seperti fakta, konsep, teori 

dan prosedur. Darojah (2017) mengatakan, pengetahuan konten adalah suatu 

pengetahuan ilmu yang meliputi aspek substantif serta sintaktik yang dikuasai oleh 

guru. Purwoko (2017) menegaskan jika pengetahuan konten merupakan 

kemampuan terhadap materi pelajaran yang harus dikuasai secara luas serta 

mendalam oleh guru. Adanya pengetahuan konten, menjadikan pemikiran tertentu 

bagi guru untuk mengetahui ide matematika yang akan diajarkan mengenai 

penjelasan konsep, analogi untuk pemahaman konsep, dan pengorganisasian antar 

konsep (Agustina, 2015). Pengetahuan konten terkait dengan kompetensi 

profesional (Maryono, 2015). Dari pendapat tersebut, pengetahuan konten sesuai 

dengan definisi kompetensi profesional yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah 

No 74 Tahun 2008, yaitu: 

“Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 

kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya 

meliputi penguasaan: 
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a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program 

satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan 

diampu; dan 

b. Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang 

secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan Pendidikan, 

mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu” 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan konten merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh guru mengenai subjek atau materi pelajaran. 

Kemampuan yang dimaksud adalah penguasaan yang mendalam terhadap materi 

pelajaran yang akan diajarkan. 

Makaraka et al (2021) menyatakan komponen pengetahuan konten memiliki 

tiga indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Komponen Pengetahuan Konten (Content Knowledge) 

menurut Makaraka et al (2021) 

Komponen CK Indikator 

Pengetahuan Materi Pelajaran 

 Pengetahuan Faktual. 

 Pengetahuan Konseptual. 

 Pengetahuan Prosedural. 

 

Selain itu, Muhtarom et al (2019) menyatakan komponen pengetahuan konten 

memiliki dua indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Indikator Komponen Pengetahuan Konten (Content Knowledge) 

menurut Muhtarom et al (2019) 

Komponen CK Indikator 

Pengetahuan Materi Matematika 
 Pengetahuan Konseptual. 

 Pengetahuan Prosedural. 
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Dari beberapa indikator pengetahuan konten yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa komponen pengetahuan konten dalam penelitian ini akan 

menggunakan indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Indikator Komponen Pengetahuan Konten (Content Knowledge) 

Komponen CK Indikator 

Pengetahuan Materi Matematika 
 Pengetahuan Konseptual. 

 Pengetahuan Prosedural. 

  

2. Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical Knowledge) 

Danim & Khairil (2015) mengatakan, pengetahuan pedagogis merupakan 

suatu pengetahuan yang bermakna tentang bagaimana berperan sebagai guru, dan 

bagaimana cara guru dalam mengajar atau yang disebut dengan seni mengajar (the 

art of teaching). Saifudin & Sukma (2018) mengatakan, pengetahuan pedagogis 

adalah pengetahuan yang identik terhadap cara mengajar dan pengelolaan kelas 

agar menciptakan pembelajaran efektif. Ma’rufi & Ilyas (2017) mengatakan 

pengetahuan pedagogis berkaitan pada kompetensi pedagogik yang 

menggambarkan keahlian guru saat mengendalikan pembelajaran seperti  

perencanaan, penerapan pembelajaran, pemahaman tentang siswa, penilaian hasil 

belajar, serta pengembangan terhadap siswa dalam menerapkan beragam 

kemampuan yang dimiliki. 

Pengetahuan pedagogis mengarah pada pelaksanaan pembelajaran yang 

sesuai dengan tugas kewajiban untuk mencerminkan profesi guru mengenai cara 

mengajar dan mengelola siswa (Fathurrahman et al., 2019). Pengetahuan pedagogis 

terkait dengan kompetensi pedagogis (Maryono, 2015). Dari pendapat tersebut 
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pengetahuan pedagogis sesuai dengan definisi kompetensi pedagogis yang terdapat 

dalam Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008, yaitu: 

“Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 

kemampuan Guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-

kurangnya meliputi: a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan;                

b) Pemahaman terhadap peserta didik; c) Pengembangan kurikulum atau silabus; d) 

Perancangan pembelajaran; e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis; f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran; g) Evaluasi hasil belajar; dan   h) 

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya”. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pedagogis 

merupakan kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran yang meliputi cara 

mengajar, penggunaan model maupun metode yang tepat, serta mengetahui 

pemahaman tentang siswa sehingga pembelajaran bisa menjadi lebih efektif. Oleh 

sebab itu, pengetahuan pedagogis termasuk pengetahuan khusus yang di dalamnya 

berisikan cara guru saat menjelaskan apa yang di ajarkan. 

Makaraka et al (2021) menyatakan komponen pengetahuan pedagogis 

memiliki dua indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Indikator Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical Knowledge) menurut 

Makaraka et al (2021) 

Komponen PK Indikator 

Pengetahuan Pedagogis 
 Perencanaan dan Pengorganisasian Pembelajaran. 

 Penerapan Strategi Pembelajaran. 

Pengetahuan Terhadap Siswa 
 Kesalahan Siswa. 

 Miskonsepsi Siswa. 
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Selain itu, Muhtarom et al (2019) menyatakan komponen pengetahuan 

pedagogis memiliki empat indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.5. 

Tabel 2.5 Indikator Komponen Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical Knowledge) 

menurut Muhtarom et al (2019) 

Komponen PK Indikator 

Pengetahuan Mengajar Matematika 

 Tujuan pembelajaran dan media pembelajaran 

yang digunakan. 

 Penggunaan representasi. 

 Soal Matematika (contoh soal dan masalah 

matematika). 

 Pengajuan pertanyaan. 

Pengetahuan Siswa 

 Pengetahuan tentang ide-ide siswa dalam 

memecahkan masalah. 

 Pengetahuan tentang kesalahan siswa. 

Pengetahuan dalam memecahkan kesalahan siswa. 

   

Dari beberapa indikator pengetahuan pedagogis yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa komponen pengetahuan pedagogis dalam penelitian ini 

akan menggunakan indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.6. 

Tabel 2.6 Indikator Komponen Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical Knowledge) 

Komponen PK  Indikator 

Pengetahuan Mengajar  

 Tujuan pembelajaran. 

 Penerapan strategi pembelajaran. 

 Penggunaan representasi. 

 Memilih contoh masalah dan tugas matematika 

sesuai dengan materi ajar, tujuan, dan strategi 

pembelajaran. 

 Keterampilan dalam pengajuan pertanyaan. 

Pengetahuan Terhadap Siswa 

 Kesulitan siswa. 

 Miskonsepsi siswa. 

 Pengetahuan dalam mengatasi kesulitan dan 

miskonsepsi siswa. 
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3. Pengetahuan Konten Pedagogis (Pedagogical Content Knowledge) 

Makaraka et al (2021) menegaskan bahwa dalam pembelajaran pengetahuan 

pedagogis dan konten harus dipadukan, sehingga membentuk pengetahuan baru 

yang disebut dengan Pedagogical Content Knowledge (PCK). PCK awalnya 

dipublikasikan oleh Lee Shulman pada tahun 1986. Shulman (Gultom & 

Mampouw, 2019) mengatakan, PCK merupakan metode yang digunakan untuk 

mempresentasikan serta merumuskan suatu materi agar dapat dimengerti secara 

menyeluruh, dan pemahaman yang digunakan untuk menentukan mudah atau 

sulitnya suatu materi tertentu pada pembelajaran. PCK adalah pengetahuan yang 

wajib diketahui oleh guru, sebab guru harus terbiasa terhadap konsep alternatif serta 

kesulitan yang mungkin dialami siswa dengan bermacam latar belakang dan 

sanggup mengorganisasikan, menyusun, melaksanakan serta menilai materi 

pelajaran (Gumilar, 2016). 

Purwoko (2017) mengatakan, PCK menggambarkan sebuah ide yang bermula 

dari keyakinan bahwa mengajar tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan 

materi pada siswa, dan dalam belajar siswa tidak hanya sekadar menerima dan 

menyerap informasi yang telah diberikan guru. PCK adalah bagian yang 

membentuk pengetahuan konten, dan memiliki kegunaan khusus dalam merancang 

dan melangsungkan pembelajaran guna memudahkan siswa belajar (Sarwah et al., 

2019). PCK merupakan kemampuan serta keyakinan guru terhadap beragam aspek 

seperti strategi pembelajaran, pemahaman siswa, materi pembelajaran, dan 

kurikulum (Ma’rufi & Ilyas, 2017). 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PCK merupakan perpaduan 

antara pengetahuan pedagogis dan pengetahuan konten. PCK dapat diartikan 

sebagai kemampuan dalam mengajarkan materi pelajaran demi tercapainya 

pemahaman siswa sehingga dapat memenuhi tujuan pembelajaran. 

Perkembangan tentang teori PCK akhirnya menetapkan sebuah standar 

bahwa pembelajaran ialah bagian yang tidak terpisahkan antara tiga komponen 

penting dalam PCK yaitu: 1) Pengetahuan materi pelajaran; 2) Pengetahuan 

pedagogis; 3) Pengetahuan terhadap siswa (Makaraka et al., 2021). Setiap 

komponen mempunyai indikator sendiri yang dapat dilihat pada tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Komponen PCK Dalam Pembelajaran Matematika menurut Makaraka 

et al (2021) 

Komponen PCK Indikator 

Pengetahuan Materi Pelajaran 

 Pengetahuan Faktual. 

 Pengetahuan Konseptual. 

 Pengetahuan Prosedural. 

Pengetahuan Pedagogis 

 Perencanaan dan Pengorganisasian 

Pembelajaran. 

 Penerapan Strategi Pembelajaran. 

Pengetahuan Terhadap Siswa 
 Kesalahan Siswa. 

 Miskonsepsi Siswa. 

 

Selain itu, Muhtarom et al (2019) menyatakan PCK memiliki tiga komponen 

yaitu: 1) Pengetahuan materi matematika; 2) Pengetahuan mengajar matematika; 3) 

Pengetahuan Siswa. Berikut adalah komponen PCK menurut  Muhtarom et al 

(2019) dapat dilihat pada tabel 2.8. 
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Tabel 2.8 Komponen PCK Dalam Pembelajaran Matematika menurut Muhtarom 

et al (2019) 

Komponen PCK Indikator 

Pengetahuan Matematika 
 Pengetahuan Konseptual. 

 Pengetahuan Prosedural. 

Pengetahuan Mengajar Matematika 

 Tujuan pembelajaran dan media pembelajaran 

yang digunakan. 

 Penggunaan representasi. 

 Soal Matematika (contoh soal dan masalah 

matematika). 

 Pengajuan pertanyaan. 

Pengetahuan Siswa 

 Pengetahuan tentang ide-ide siswa dalam 

memecahkan masalah. 

 Pengetahuan tentang kesalahan siswa. 

 Pengetahuan dalam memecahkan kesalahan 

siswa. 

 

Dari beberapa komponen dan indikator yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini komponen dan indikator pedagogical 

content knowledge (PCK) yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel 2.9. 

Tabel 2.9 Komponen PCK Dalam Pembelajaran Matematika 

Komponen PCK Indikator 

Pengetahuan Materi Matematika 
 Pengetahuan konseptual. 

 Pengetahuan prosedural. 

Pengetahuan Mengajar 

 Tujuan pembelajaran. 

 Penerapan strategi pembelajaran. 

 Penggunaan representasi. 

 Memilih contoh masalah dan tugas matematika 

sesuai dengan materi ajar dan tujuan 

pembelajaran. 

 Keterampilan dalam mengajukan pertanyaan. 

Pengetahuan Terhadap Siswa 

 Kesulitan siswa. 

 Miskonsepsi siswa. 

 Pengetahuan dalam mengatasi kesulitan dan 

miskonsepsi siswa. 
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4. Keyakinan Matematika 

Keyakinan matematika penting untuk diketahui agar seseorang dapat 

mengetahui sampai mana batas dalam menguasai pembelajaran matematika. 

Keyakinan matematika menggambarkan wujud mental dari individu yang mewakili 

pengalaman dan kemahiran dalam prosedur pembelajaran (Soesanto et al., 2020). 

Muhtarom et al (2019) mengatakan keyakinan terkait matematika membentuk 

sebuah keyakinan yang ditanamkan dari hati secara sadar tentang konsep, arti, 

ketentuan, bentuk mental, serta pilihan dalam disiplin ilmu matematika. Karena itu, 

keyakinan matematika berdampak pada apa yang diajarkan, bagaimana cara 

pengajarannya, serta apa yang perlu dipelajari (Siswono et al., 2016). 

Pandangan guru tentang matematika merupakan faktor yang berfungsi untuk 

mengarahkan pengetahuan agar terciptanya pembelajaran yang bermakna 

(Purnomo, 2016). Keyakinan dalam pembelajaran matematika dapat dikatakan 

bahwa saat menjelaskan materi pelajaran, guru perlu mempunyai keyakinan yang 

baik mengenai pengetahuan konten maupun pengetahuan pedagogis, dan mengenai 

pengalaman ketika mengajar (Sugiarto, 2020). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keyakinan matematika 

merupakan acuan dalam diri yang mendorong seseorang untuk selalu berpikir 

positif dalam pembelajaran matematika, yaitu pada saat mengajarkan dan 

mempelajari matematika. Keyakinan tersebut tentunya hadir melalui pengetahuan 

konseptual yang telah dimiliki. Oleh sebab itu, dengan adanya keyakinan 

matematika diharapkan bisa berkontribusi untuk menciptakan pembelajaran 

matematika yang efektif. 
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Ernest (Novikasari, 2016) menegaskan bahwa keyakinan tentang hakikat 

matematika akan memengaruhi bagaimana guru berperan dalam kegiatan 

pembelajaran, maka terdapat tiga pandangan yang berbeda berdasarkan filsafat 

mengenai hakikat matematika yaitu instrumentalis, platonis, dan konstruktivis. 

Kemudian, Siswono et al (2016) menyederhanakan pandangan tersebut dengan 

menyimpulkan hubungan terhadap matematika, pengajaran matematika, dan 

pembelajaran matematika yang tertera dalam tabel 2.10. 

Tabel 2.10 Hubungan Keyakinan Terhadap Matematika, Pengajaran   

Matematika, dan Pembelajaran Matematika 

Keyakinan Terhadap 

Matematika 

Keyakinan Terhadap 

Pengajaran Matematika 

Keyakinan Terhadap 

Pembelajaran Matematika 

Instrumentalis: 

Matematika merupakan kumpulan 

alat yang berasal dari fakta, 

aturan, dan keterampilan. 

Mengutamakan konten 

untuk fokus terhadap 

kinerja/keberhasilan. 

Menguasai keterampilan, dan 

secara pasif menerima pengetahuan. 

Platonis: 

Matematika merupakan stuktur 

yang tetap dan mutlak, serta ilmu 

pengetahuan yang jelas. 

Mengutamakan konten 

untuk fokus terhadap 

pemahaman. 

Aktif mengonstruksi pengetahuan. 

Pemecahan masalah: 

Matematika merupakan 

pengetahuan yang dinamis serta 

hasil penemuan dari manusia. 

Memfokuskan pada 

pembelajaran. 

Eksplorasi pengetahuan secara 

mandiri sesuai dengan minat. 

(Siswono et al., 2016) 

Inti dari simpulan yang dijelaskan pada tabel 2.10 yaitu secara teori ada 

konsistensi dalam setiap keyakinan. Akan tetapi, Siswono et al (2016) menegaskan 

jika hal tersebut tidak menjamin bahwa senantiasa terdapat konsistensi pada setiap 

keyakinan guru. Contohnya terdapat guru platonis yang mungkin memperlihatkan 

keyakinan terhadap pengajaran matematika untuk lebih mengutamakan kinerja 

siswa ketimbang pemahamannya. Karakteristik tiap tipe keyakinan matematika 

secara terperinci dapat dilihat pada tabel 2.11. 
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Tabel 2.11 Karakteristik Tipe Keyakinan Guru Mengenai Matematika, Mengajar 

Matematika, dan Belajar Matematika 

Keyakinan 
Tipe Keyakinan 

Instrumentalis Platonis Konstruktivis 

Matematika  

(Nature of  

Mathematics) 

Matematika adalah  

sebuah struktur  

pengetahuan dan  

sekumpulan prosedur 

tentang sifat matematika 

yang telah disediakan. 

Matematika merupakan  

subjek kreatif di mana  

guru harus mengambil  

peran sebagai fasilitator,  

memungkinkan siswa  

untuk membuat konsep  

dan metode mereka  

sendiri. 

Matematika adalah  

sekumpulan ide-ide yang  

saling berhubungan yang  

diciptakan bersama-sama  

oleh guru dan siswa  

melalui diskusi 

Mengajar  

matematika  

(Teaching  

Mathematics) 

Mengajar matematika  

adalah kegiatan untuk 

menyusun kurikulum 

yang linear, 

menyampaikan 

penjelasan secara lisan 

serta memastikan agar 

semua penjelasan yang 

diberikan 

dapat dimengerti secara 

baik oleh siswa dengan 

menggunakan  

soal latihan, dan akan  

memeriksa miskonsepsi 

ketika terjadi kegagalan 

siswa dalam memahami 

apa yang  

diajarkan. 

Mengajar matematika  

adalah memberikan 

penilaian pada siswa ketika 

siap untuk belajar, 

membantu untuk 

memberikan lingkungan  

yang dapat mendorong 

siswa dalam 

mengembangkan 

pemikirannya, dan  

menghindari terjadinya 

miskonsepsi 

dengan berhati-hati saat 

menata pengalaman atau 

kegiatan 

belajar siswa. 

Mengajar matematika  

adalah sebuah 

komunikasi timbal balik 

antara guru dan siswa 

ketika 

mengeskplorasikan 

makna dan koneksi 

secara lisan, kemudian 

kesalahpahaman 

dirancang  

dengan jelas dan  

bekerja dengan baik. 

Belajar  

matematika  

(Learning 

Mathematics) 

Belajar matematika 

merupakan suatu 

kegiatan individu yang 

bergantung pada 

tindakan mengamati, 

menyimak, dan 

mengikuti sehingga 

diperoleh kemahiran. 

Belajar matematika  

merupakan kegiatan 

individu  

yang bergantung pada 

tindakan menyusun 

pengetahuan dan  

mengembangkan pemikiran 

terhadap kemampuan yang 

dimiliki. 

Belajar matematika  

merupakan kegiatan 

dalam melibatkan 

pemikiran yang 

menantang sehingga  

siswa mampu 

menemukan 

pemahamannya melalui 

kegiatan diskusi. 

(Swan & Swain, 2010) 
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5. Hubungan PCK dengan Keyakinan Matematika 

PCK merupakan perpaduan antara pengetahuan pedagogis dan pengetahuan 

konten. PCK bisa didefinisikan sebagai kemampuan guru dalam mengajarkan 

materi tertentu demi tercapainya pemahaman siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. PCK begitu penting dikuasi seorang guru agar menghasilkan 

pembelajaran yang efektif, sebab PCK adalah inspirasi untuk mengoptimalkan 

mekanisme serta hasil pembelajaran (Maryono, 2016). Memiliki PCK yang baik 

tidak hanya penting bagi seorang guru, tetapi mahasiswa calon guru juga perlu 

untuk mengetahui, memahami, dan memiliki PCK sebagai bekal untuk menyiapkan 

diri sebagai sosok calon guru yang profesional. 

Guru memerlukan pengetahuan untuk merombak konten agar membentuk 

representatif yang diyakini mampu mendorong dalam meningkatkan kemampuan 

siswa. Oleh karena itu, PCK menggambarkan sebuah ide yang bermula dari 

keyakinan bahwa mengajar tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan materi 

pada siswa, dalam belajar siswa tidak hanya sekadar menerima dan menyerap 

informasi yang telah diberikan guru, sehingga PCK mampu memfasilitasi 

pembelajaran dikelas (Purwoko, 2017). 

Meskipun PCK dianggap mampu memfasilitasi praktik pembelajaran di kelas, 

beberapa guru yang memahami pengetahuan konten umumnya mengarah untuk 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal tersebut diakibatkan karena 

pandangan terhadap metode pembelajaran konvensional sebagai metode yang 

efektif dalam pembelajaran matematika, dimana guru yang berkeyakinan seperti itu 

cenderung menerapkan metode yang serupa ketika menjalankan proses mengajar di 
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kelas (Muhtarom et al., 2019). Oleh karena itu, PCK saja belum cukup untuk 

berkontribusi pada praktik pengajaran kelas yang efektif. 

Pada proses pembelajaran matematika, cara memandang matematika 

(keyakinan matematika) dapat memengaruhi guru dalam mengambil suatu 

tindakan. Keyakinan matematika menggambarkan wujud mental dari individu yang 

mewakili pengalaman dan kemahiran dalam prosedur pembelajaran (Soesanto et 

al., 2020). Ketika belum menjadi seorang guru matematika, mahasiswa calon guru 

matematika pasti memiliki pengalaman saat mereka masih menjadi siswa, mencari 

ilmu di bangku perkuliahan, serta kehidupan di lingkungan sekitarnya akan 

membangun keyakinan matematika pada materi yang hendak dijelaskan (Siswono 

et al., 2020).  

Hasil penelitian dari Muhtarom et al (2019) menyatakan, terdapat hubungan 

yang positif antara keyakinan matematika dan PCK, serta adanya peran penting 

antara keyakinan matematika dan PCK sebagai faktor yang memengaruhi proses 

belajar mengajar. Oleh karena itu, peran keyakinan matematika dan kemampuan 

PCK dalam memahami pengetahuan matematika memiliki hubungan yang saling 

memengaruhi serta membantu proses pengajaran yang efektif. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang dipandang relevan sebagai 

pendukung dalam penelitian ini, diantaranya yaitu:  

1. Maryono (2016) melakukan penelitian tentang “Profil Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) Mahasiswa Calon Guru Matematika Ditinjau Dari 

Kemampuan Akademiknya”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

kemampuan yang dimiliki mengenai pengetahuan konten, pengetahuan 

mengajar, dan pengetahuan terhadap siswa terlihat seimbang antara mahasiswa 

calon guru matematika dengan kemampuan akademik sangat baik dan 

mahasiswa calon guru matematika dengan kemampuan akademik baik. 

Pengetahuan konten umumnya menempati level 1, pengetahuan mengajar 

menempati level 2, dan pengetahuan terhadap siswa menempati level 1. 

Sedangkan mahasiswa calon guru matematika dengan kemampuan akademik 

cukup memiliki pengetahuan konten yang menempati level 0, pengetahuan 

mengajar menempati level 1, serta pengetahuan terhadap siswa menempati level 

1. 

2. Neneng Aminah & Ika Wahyuni (2018) melakukan penelitian tentang 

“Kemampuan Pedagogic Content Knowledge (PCK) Calon Guru Matematika 

Pada Program Pengalaman Lapangan di SMP/SMA Negeri Kota Cirebon”. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan PCK 

calon guru matematika kelompok tinggi, sedang dan rendah. Kemampuan PCK 

kelompok tinggi sudah baik sedangkan kelompok sedang dan rendah masuk 

kategori cukup. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil perbandingan kemampuan 
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setiap indikator PCK yang diperoleh antara calon guru kelompok tinggi, sedang, 

dan rendah. 

3. Annis Deshinta Ayuningtyas & Davi Apriandi (2019) melakukan penelitian 

tentang “Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada Mahasiswa Calon Guru 

Matematika”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa  mahasiswa calon guru 

matematika sudah mengetahui serta memahami indikator dari PCK. Ketika 

mengajar calon guru sudah cukup percaya diri meskipun ada yang berbicara 

dengan intonasi yang belum bervariasi. Dilihat dari segi materi, calon guru sudah 

cukup baik dalam memberikan materi kepada siswa meskipun masih ada sedikit 

kekurangan seperti tidak memberikan materi prasyarat dan soal yang diberikan 

masih kurang bervariasi. Secara umum, calon guru memiliki pemahaman yang 

kurang tentang konten dan pegetahuan pedagogis dalam perencanaan dan 

pembelajaran di kelas. 

4. Muhtarom, Dwi Juniati & Tatag Yuli Eko Siswono (2019) melakukan penelitian 

tentang “Examining Prospective Teacher’s Belief and Pedagogical Content 

Knowledge Towards Teaching Practice in Mathematics Class”. Hail Penelitian 

menyimpulkan bahwa mahasiswa calon guru yang memiliki keyakinan 

konstruktivis memandang matematika sebagai suatu ilmu yang dinamis, 

berkembang, dan dianggap sebagai ruang kreasi bagi manusia. Keyakinannya 

terhadap matematika mendukung dalam proses belajar mengajar matematika. 

Kemudian, pemahaman mahasiswa calon guru terhadap komponen PCK 

khususnya pengetahuan matematika, pengetahuan mengajar, dan pengetahuan 
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siswa dalam kegiatan praktik pembelajaran yang dilakukan di kelas sudah cukup 

memadai. 

5. Muhtarom, Tatag Yuli Eko Siswono & Dwi Juniati (2020) melakukan penelitian 

tentang “Climber Prospective Teacher: Relationship Beliefs and Mathematics 

Teaching Practice”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa adanya konsistensi 

keyakinan calon guru Climber tentang matematika, pengajaran matematika, dan 

pembelajaran matematika. Keyakinan calon guru matematika Climber sejalan 

dengan pandangan bahwa matematika adalah pengetahuan yang dinamis, yaitu 

tempat berkreasi manusia yang secara menerus mengalami perkembangan, 

pembelajaran matematika berpusat pada siswa melalui pemberian masalah atau 

pemecahan masalah, dan pembelajaran sebagai konstruksi aktif pemahaman 

siswa untuk membangun pengetahuan. Apa yang diyakini oleh calon guru 

Climber telah menjadi nilai tersendiri bagi dirinya sehingga benar-benar 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas. 
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Tabel 2.12 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

Saat Ini 

 
No. Judul Persamaan Perbedaan 

1. “Profil Pedagogical 

Content Knowledge 

(PCK) Mahasiswa Calon 

Guru Matematika 

Ditinjau Dari 

Kemampuan 

Akademiknya”. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Maryono 

(2016). 

 Jenis penelitian 

kualitatif. 

 Membahas profil 

PCK mahasiswa 

calon guru 

matematika  

 Penelitian terdahulu meninjau 

PCK dari kemampuan akademik, 

sedangkan pada penelitian saat 

ini melihat kemampuan PCK 

berdasarkan keyakinan 

matematika yang dimiliki oleh 

calon guru yaitu keyakinan 

platonis. 

 Subjek penelitian terdahulu 

menggunakan mahasiswa 

Jurusan Tadris Matematika IAIN 

Tulungagung dan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Matematika STKIP. Sedangkan 

subjek penelitian saat ini 

menggunakan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Matematika UNMUS. 

2. “Kemampuan Pedagogic 

Content Knowledge 

(PCK) Calon Guru 

Matematika Pada 

Program Pengalaman 

Lapangan di SMP/SMA 

Negeri Kota Cirebon”. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Neneng 

Aminah & Ika Wahyuni 

(2018). 

 Jenis penelitian 

kualitatif 

 Membahas 

kemampuan PCK 

calon guru 

matematika  

 Penelitian terdahulu melihat 

kemampuan PCK dalam 

pembelajaran matematika pada 

program pengalaman lapangan, 

sedangkan penelitian saat ini 

melihat kemampuan PCK dalam 

pembelajaran matematika 

berdasarkan keyakinan yang 

dimiliki oleh calon guru yaitu 

keyakinan platonis. 

 Subjek penelitian terdahulu 

adalah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika yang 

mengikuti PPL di SMP/SMA 

Cirebon, sedangkan subjek 

penelitian saat ini adalah 

mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika UNMUS 

yang telah melaksanakan PPL. 

3. “Pedagogic Content 

Knowledge (PCK) pada 

Mahasiswa Calon Guru 

Matematika”. Penelitian 

yang dilakukan oleh 

Annis Deshinta 

Ayuningtyas & Davi 

Apriandi (2019). 

 Jenis penelitian 

kualitatif. 

 Membahas 

kemampuan PCK 

calon guru 

matematika. 

 Penelitian terdahulu melihat 

kemampuan PCK dalam 

pembelajaran matematika, 

sedangkan penelitian saat ini 

melihat kemampuan PCK dalam 

pembelajaran matematika yang 

dimiliki oleh calon guru 

berkeyakinan platonis. 

 Subjek penelitian terdahulu 

menggunakan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Matematika UST, sedangkan 
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No. Judul Persamaan Perbedaan 

subjek penelitian saat ini 

menggunakan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Matematika UNMUS. 

4. “Examining Prospective 

Teacher’s Belief and 

Pedagogical Content 

Knowledge Towards 

Teaching Practice in 

Mathematics Class”. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Muhtarom, Dwi Juniati 

& Tatag Yuli Eko 

Siswono (2019). 

 Jenis penelitian 

kualitatif. 

 Membahas 

keyakinan 

matematika. 

 Membahas PCK 

calon guru 

matematika. 

 Penelitian terdahulu mengkaji 

keyakinan dan PCK dalam 

pembelajaran matematika 

terhadap calon guru yang 

memiliki keyakinan 

konstruktivis, sedangkan 

penelitian saat ini mengkaji 

keyakinan dan PCK dalam 

pembelajaran matematika 

terhadap calon guru yang 

memiliki keyakinan platonis. 

 Subjek penelitian terdahulu 

menggunakan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Matematika di sebuah perguruan 

tinggi swasta di Semarang, 

sedangkan subjek penelitian saat 

ini menggunakan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Matematika UNMUS. 

5. “Climber Prospective 

Teacher: Relationship 

Beliefs and Mathematics 

Teaching Practice”. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Muhtarom, Tatag Yuli 

Eko Siswono & Dwi 

Juniati (2020). 

 Jenis penelitian 

kualitatif. 

 Membahas 

keyakinan 

matematika. 

 Membahas PCK 

calon guru 

matematika. 

 Penelitian terdahulu mengkaji 

keyakinan serta PCK 

berdasarkan Adversity Quotient 

(Climber), sedangkan penelitian 

saat ini tidak mengkaji Adversity 

Quotient. 

 Subjek penelitian terdahulu 

menggunakan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Matematika UPGRIS, sedangkan 

subjek penelitian saat ini 

menggunakan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Matematika UNMUS. 
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C. Kerangka Pikir 

Guru yang profesional mampu memiliki pemahaman serta kemampuan 

khusus guna mencapai tujuan dan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Salah 

satunya yaitu dengan mempunyai kemampuan Pedagogical Content Knowledge 

(PCK) yang baik. Memiliki PCK yang baik tidak hanya untuk seorang guru, tetapi 

mahasiswa calon guru juga perlu untuk mengetahui, memahami, dan memiliki PCK 

sebagai bekal untuk menyiapkan diri sebagai sosok calon guru yang profesional. 

Mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Universitas Musamus Merauke 

merupakan mahasiswa yang dilatih untuk menjadi seorang guru yang profesional. 

Ilmu yang telah didapat saat mengikuti perkuliahan dipraktikkan dalam program 

kampus merdeka. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada dua mahasiswa 

calon guru Jurusan Pendidikan Matematika yang sedang mengikuti kampus 

merdeka di SMP Negeri 8 Merauke, diperoleh informasi bahwa sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran di kelas calon guru harus mempersiapkan diri 

serta materi yang akan disampaikan. Calon guru akan terlebih dahulu mempelajari 

materi yang akan diajarkan agar lebih menguasai dan bisa menentukan metode yang 

dianggap sesuai untuk menyampaikan materi tersebut. Namun sebaliknya, jika 

sebelumnya tidak dilakukan persiapan, maka kendala yang dialami yaitu calon guru 

akan lupa dan bingung dengan materi yang diajarkan sehingga kegiatan 

pembelajaran tidak terlaksana dengan maksimal yang dapat berdampak pada 

pemahaman siswa. Hal seperti itu menggambarkan PCK yang masih rendah.  
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Salah satu faktor yang dapat memengaruhi PCK selain dari nilai akademik 

adalah keyakinan matematika. Karena adanya hubungan antara keyakinan 

matematika dan PCK (Muhtarom et al., 2019), maka keyakinan matematika dan 

PCK menjadi hal penting sebagai salah satu faktor yang memengaruhi proses 

belajar mengajar. Muhtarom et al (2017) mengatakan bahwa sebagian besar calon 

guru matematika memiliki keyakinan platonis. Dengan demikian, akan dilakukan 

penelitian mengenai kemampuan PCK calon guru matematika yang berkeyakinan 

platonis, dengan harapan bahwa calon guru dapat mengintegrasikan antara struktur 

kognitif dan pengetahuan mengajar matematika. 

 Ada 3 kategori keyakinan matematika yaitu instrumentalis, platonis, dan 

konstruktivis. Namun, karena sebagian besar calon guru matematika memiliki 

keyakinan platonis, maka penelitian ini akan berfokus pada keyakinan platonis. 

Calon guru yang telah dikategorikan ke dalam keyakinan platonis selanjutnya akan 

dilihat kemampuan PCK, yaitu pengetahuan terhadap suatu konten dan 

pengetahuan bagaimana mengajarkannya. Dengan demikian, akan didapatkan hasil 

gambaran atau profil dari PCK calon guru matematika yang berkeyakinan platonis. 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Adanya hubungan antara PCK dan keyakinan 

matematika sebagai salah satu faktor yang 

memengaruhi proses pembelajaran 

Keyakinan matematika yang dimiliki 

oleh calon guru matematika 

Platonis 

Kemampuan PCK calon guru matematika 

Profil PCK calon guru matemaika 

yang berkeyakinan platonis 

Kemampuan PCK mahasiswa masih rendah 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode yang digunakan 

yaitu metode kualitatif. Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif adalah 

penelitian yang lebih fokus untuk mendeskripsikan suatu permasalahan atau situasi 

yang sebenarnya terjadi. Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka hasil dari 

penelitian berupa profil atau gambaran nyata kemampuan PCK mahasiswa calon 

guru matematika Universitas Musamus yang berkeyakinan platonis. Profil dari 

kemampuan PCK calon guru matematika memuat semua indikator PCK yang 

tertera pada tabel 2.9. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 8 Merauke yang beralamat 

di Jl. LB. Moerdani Tanah Miring. Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2021/2022. Adapun pelaksanaan pengisian angket, observasi, tes, dan 

wawancara dapat dilihat pada tabel 3.1.  

Tabel 3.1 Pelaksanaan Pengisian Angket, Observasi, Tes, dan Wawancara 

Kegiatan 
Hari dan Tanggal 

Pelaksanaan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Pengisian angket hari 

pertama 
Selasa, 02 November 2021 12.00 – 12.30 WIT 

Pengisian angket hari 

kedua 
Rabu, 03 November 2021 

- 12.00 – 12.30 WIT 

- 13.00 – 13.25 WIT 

- 15.00 – 15.30 WIT 

Observasi pembelajaran 

subjek platonis yang 

memiliki IPK sedang 

Kamis, 18 November 2021 07.30 – 08.40 WIT 
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Kegiatan 
Hari dan Tanggal 

Pelaksanaan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Observasi pembelajaran 

subjek platonis yang 

memiliki IPK Tinggi 

Jumat, 19 November 2021 07.30 – 09.15 WIT 

Tes untuk kedua subjek 

penelitian 
Selasa, 23 November 2021 

- 15.00 – 15.30 WIT 

- 15.35 – 16.10 WIT 

Wawancara subjek platonis 

yang memiliki IPK sedang 
Senin, 29 November 2021 15.30 – 16.00 WIT 

Wawancara subjek platonis 

yang memiliki IPK tinggi 
Selasa, 30 November 2021 14.00 – 14.25 WIT 

C. Subjek Penelitian 

Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, yaitu dengan memerhatikan nilai IPK dan total jawaban 

pernyataan keyakinan platonis yang dipilih. Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 

Musamus yang sedang menjalankan kampus mengajar di SMP Negeri 8 Merauke. 

Jumlah mahasiswa dalam pemilihan subjek penelitian adalah 6 mahasiswa dan 

memiliki gender yang sama yaitu perempuan. Dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, maka diperoleh 1 subjek berkeyakinan platonis dengan IPK 

tinggi dan 1 subjek berkeyakinan platonis dengan IPK sedang yang akan 

diobservasi, diberikan tes, dan diwawancarai. Tingkat kemampuan akademik (IPK) 

dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Tingkat Kemampuan Akademik (IPK) 

Nilai IPK Kategori 

3,51 – 4,00 Tinggi 

2,76 – 3,50 Sedang 

2,00 – 2,75 Rendah 

     (Anshori et al., 2019) 
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D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini meliputi kegiatan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Awal 

Kegiatan awal merupakan tahap perencanaan dalam penelitian yang terdiri 

atas: a) Menyusun proposal penelitian; b) Mengurus surat ijin penelitian;                     

c)  Penyusunan lampiran instrumen berupa angket keyakinan matematika, pedoman 

observasi, soal tes, dan pedoman wawancara; dan d) Validasi instrumen penelitian 

oleh dosen. 

2. Pengambilan Data 

Adapun tahapan yang diakukan pada kegiatan pengambilan data yaitu:            

a) Pemberian angket keyakinan matematika kepada mahasiswa calon guru sebagai 

responden; b) Penentuan subjek penelitian; c) Melakukan observasi pembelajaran;                        

d) Pemberian tes soal; e) Melakukan wawancara; dan f) Kegiatan triangulasi teknik 

untuk melihat data yang valid. 

3. Analisis Data 

Adapun tahapan yang diakukan pada kegiatan analisis data yaitu:                         

a) Pengolahan dan analisis data; dan b) Perumusan tentang deskripsi kemampuan 

PCK calon guru matematika yang berkeyakinan platonis; c) Penyusunan laporan 

penelitian sesuai dengan data yang sudah didapatkan.. 

4. Menarik Kesimpulan 

Tahapan ini adalah tahap akhir dalam penelitian yang mempunyai tujuan 

untuk menyimpulkan hasil sebuah penelitian. Kesimpulan dibuat berdasarkan dari 

tahapan yang telah dilakukan sebelumya secara keseluruhan.  
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Secara sistematis prosedur penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  :  

   = Proses kegiatan 

 = Keputusan 

 = Alur kegiatan 

 = Alur revisi 

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian 
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Penentuan subjek penelitan 
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Obsevasi proses pembelajaran 

Wawancara 

Tidak

Ya
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini terdiri dari instrumen utama, dan instrumen 

pendukung. 

a. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu penulis sendiri. Dalam penelitian 

penulis bertindak sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, 

penyaji data serta sebagai penarik kesimpulan. 

b. Instrumen Pendukung 

Instrumen pendukung yang digunakan pada penelitian ini yaitu:  

1) Lembar Angket 

Lembar angket digunakan peneliti sebagai alat untuk mengetahui tipe 

keyakinan matematika mahasiswa calon guru dalam kategori instrumentalis, 

platonis, dan konstruktivis. Dalam pembuatan item-item pernyataan atau 

pertanyaan angket keyakinan matematika disusun berdasarkan dimensi yang telah 

dikemukakan oleh Ernest (Novikasari, 2016) yaitu sifat matematika, mengajar 

matematika, dan belajar matematika. Pemberian skor pada angket penelitian ini 

menggunakan pedoman skor kategori keyakinan matematika menurut (Siswono et 

al., 2016). Sebelum digunakan, instrumen angket keyakinan matematika 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Selanjutnya, instrumen tersebut 

divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen pendidikan matematika. 
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2) Lembar Tes 

Lembar tes digunakan peneliti sebagai alat untuk melihat kemampuan calon 

guru matematika dalam memahami materi tertentu. Materi yang digunakan dalam 

tes adalah himpunan. Materi tersebut dipilih karena mengikuti materi yang sedang 

dipelajari oleh siswa kelas VII SMP Negeri 8 Merauke. Soal yang akan diujikan 

adalah tes matematika yang dibuat dalam bentuk uraian sebanyak 3 butir soal. 

Sebelum digunakan, instrumen soal tes matematika dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing. Selanjutnya, instrumen tersebut divalidasi oleh 2 validator yaitu 

dosen pendidikan matematika. 

3) Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan peneliti sebagai alat untuk memeroleh 

informasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan calon guru secara 

langsung, dan bersifat partisipasi pasif. Artinya peneliti datang dan masuk dalam 

kelas untuk melakukan pengamatan dengan membawa pedoman observasi, tetapi 

tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum digunakan, instrumen 

pedoman observasi dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Selanjutnya, 

instrumen tersebut divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen pendidikan matematika. 

4) Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan peneliti sebagai alat untuk mengetahui PCK 

dari calon guru matematika sesuai dengan keyakinan matematika yang dimiliki. 

Pedoman wawancara menggunakan wawancara semi terstruktur, kemudian subjek 

diminta untuk memberikan pendapat dan ide-idenya. Setiap subjek diberikan 

pertanyaan yang sama dan peneliti dapat membuat pertanyaan baru selain yang 
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terdapat dalam pedoman wawancara, sehingga penggalian informasi dapat 

dilakukan lebih mendalam. Sebelum digunakan, instrumen pedoman wawancara 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Selanjutnya, instrumen tersebut 

divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen pendidikan matematika. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

a. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 

pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket 

diberikan kepada mahasiswa calon guru matematika, kemudian diberikan arahan 

agar mengisi angket sesuai dengan petunjuk pengisian. Teknik angket digunakan 

guna memeroleh data untuk mengklasifikasikan tipe keyakinan matematika 

mahasiswa calon guru matematika. Angket yang disebarkan yaitu angket keyakinan 

matematika (sifat matematika, pengajaran matematika, dan pembelajaran 

matematika). Angket terdiri atas daftar pernyataan dengan jawaban pilihan ganda 

menurut pandangan instrumentalis, platonis, dan konstruktivis. Setiap pilihan 

jawaban dalam pernyataan mempunyai skor berkisar antara 1,0 (instrumentalis), 

2,0 (platonis) dan 3,0 (konstruktivis). Setiap responden akan memeroleh skor dari 

hasil pertanyaan yang telah dipilih, skor responden diberikan berdasarkan rumus 

(Siswono et al., 2016): 

Skor (S)=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏
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Skor responden kemudian dikategorikan ke dalam pedoman kategori 

keyakinan matematika yang dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3  Kategori Skor Keyakinan Matematika 

Skor (S) Kategori Keyakinan Matematika 

1,0 ≤ S <1,67 Instrumentalis 

1,67 ≤ S ≤ 2,3 Platonis 

2,3 < S ≤ 3,0 Konstruktivis 

(Siswono et al., 2016) 

b. Tes 

Tes dalam penelitian ini terdiri atas 3 butir soal yang akan diberikan kepada 

subjek penelitian. Soal tes yang akan digunakan adalah tes tertulis berbentuk uraian 

dan merupakan tes matematika untuk mengetahui kemampuan calon guru dalam 

memahami materi himpunan. Tes tersebut bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

atau profil dari kemampuan calon guru matematika dalam memahami suatu materi. 

c. Observasi Proses Pembelajaran 

Observasi ini dilakukan untuk memeroleh data dilapangan mengenai 

kemampuan PCK calon guru dalam menjalankan pembelajaran matematika. Proses 

pembelajaran ketika calon guru mengajar di kelas akan direkam dalam bentuk video 

agar peneliti dapat mengamati secara berulang-ulang untuk dianalisis. 

d. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk menggali lebih dalam gambaran atau profil PCK 

dari subjek penelitian. Wawancara dilakukan untuk memeroleh informasi lebih 

mengenai kemampuan calon guru dalam memahami materi terentu, dan untuk 

menggali lebih dalam hasil observasi serta menambah informasi terkait PCK yang 
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mungkin belum terlihat pada proses pembelajaran. Peneliti akan melaksanakan 

wawancara semi terstruktur dengan memberikan tiap subjek pertanyaan yang sama 

dan peneliti mencatatnya. Peneliti dapat membuat pertanyaan selain yang tercantum 

di dalam pedoman wawancara saat ingin memperjelas maksud dari respons atau 

jawaban dari subjek penelitian. Dalam melakukan wawancara peneliti merekam 

menggunakan handphone agar tidak ada satupun informasi yang terlewati, sehingga 

keabsahan data yang diperoleh akan terjamin. Setelah melakukan wawancara, hasil 

dari rekaman wawancara akan ditranskipkan secara detail.  

F. Uji Keabsahan dan Analisis Data 

1. Uji Keabsahan Data 

Terdapat empat uji keabsahan data pada penelitian kualitatif (Sugiyono, 

2017), antara lain: 

a. Uji Credibility 

Uji Credibility atau uji kredibilitas adalah uji terhadap hasil data selama 

proses penelitian. Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji 

kredibilitas penelitian. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas didefinisikan 

sebagai pemeriksaan data dari berbagai sumber, cara, dan waktu. Ada tiga jenis 

triangulasi yang bisa digunakan yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, serta triangulasi waktu. Penelitian ini menggunakan triangulasi 

teknik pengumpulan data, yaitu pemeriksaan data pada sumber yang sama dan 

teknik yang berbeda dengan menggunakan angket, observasi, tes matematika, dan 

wawancara. 
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b. Uji Transferability 

Uji transferability atau keteralihan dilakukan untuk memberikan uraian 

secara detail, jelas, sistematis, serta dapat dipercaya saat menyusun suatu laporan 

penelitian. Hal tersebut memungkinkan pembaca untuk memahami hasil penelitian, 

sehingga dapat dilakukan (transferability) pada hasil penelitian agar laporan 

tersebut memenuhi standar transferabilitas. 

c. Uji Dependability 

Uji dependability atau kebergantungan dilakukan untuk mengatasi 

kesalahan dalam membuat konsep rencana penelitian, pengumpulan data, 

interpretasi data, dan pelaporan hasil penelitian. Konsep kebergantungan lebih luas 

dibandingkan reliabilitas, hal ini terjadi karena peninjauan dari segi bahwa konsep 

tersebut mempertimbangkan segalanya yang ada dalam reliabilitas dan ditambah 

faktor lain yang terkait (Moleong, 2017). Uji dependability dilakukan dengan 

pemeriksaan pada seluruh proses penelitian. Untuk itu diperlukan dependent 

auditor, dalam penelitian ini akan dilakukan oleh dosen pembimbing. 

d. Uji Confirmability 

Uji confirmability atau kepastian adalah uji hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dan dosen pembimbing serta dilakukan bersamaan dengan 

uji dependability. Karena uji confirmability serupa dengan uji dependability, maka 

pengujiannya dapat dilakukan pada waktu yang bersamaan, dimana uji 

confirmability mengacu pada hasil penelitian yang berkaitan dengan proses yang 

dilakukan (Sugiyono, 2017). 
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2. Teknik Analisis Data 

Kegiatan analisis data kualitatif merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

induktif dan terus terjadi sampai selesai. Kegiatan dalam analisis data kualitatif 

(Sugiyono, 2017) antara lain: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data dalam analisis ini merupakan proses untuk mengumpulkan data 

serta memilih data yang mengutamakan pada hal penting, agar data yang sudah 

diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Tahapan reduksi data pada 

penelitian ini yaitu: 

1) Memeriksa hasil angket dari responden, kemudian menghitung skor untuk 

menentukan keyakinan calon guru berdasarkan kategori keyakinan 

matematika. Setelah itu dilakukan pemilihan subjek penelitian berdasarkan 

kemampuan akademik (IPK) dan total jawaban pernyataan keyakinan platonis 

yang dipilih. 

2) Memeriksa hasil observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan subjek 

penelitian, kemudian peneliti mencatat hasil dari observasi untuk melihat 

bagaimana praktik pembelajaran yang dilakukan. 

3) Memeriksa hasil pekerjaan tes dari subjek penelitian, kemudian peneliti 

mencatat hasil dari tes matematika untuk mengetahui pengetahuan konten yang 

dimiliki subjek penelitian terhadap materi himpunan. 

4) Memeriksa hasil wawancara dari subjek penelitian, kemudian peneliti 

mencatat hasilnya untuk mengetahui bagaimana kemampuan PCK yang 
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dimiliki. Hasil wawancara akan disusun menggunakan bahasa yang baik agar 

data siap digunakan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah melakukan reduksi data maka peneliti akan menyajikan data, yaitu 

menuliskan kumpulan data yang terperinci untuk membuat kesimpulan dari data 

tersebut. Data yang akan dikumpulkan berupa hasil angket keyakinan matematika, 

hasil observasi pembelajaran, hasil tes kemampuan matematika, dan hasil 

wawancara mengenai PCK antara peneliti dengan subjek penelitian. Dalam 

penelitian ini, akan disajikan data penelitian berupa deskripsi profil PCK calon guru 

matematika yang berkeyakinan platonis. 

c. Verification/Conclusion Drawing (Memverifikasi/Menarik Kesimpulan) 

Dalam penelitian ini, memverifikasi/menarik kesimpulan berdasarkan pada 

hasil analisis dari data yang sudah dikumpulkan. Dengan demikian, peneliti dapat 

menarik sebuah kesimpulan untuk mendeskripsikan profil PCK calon guru 

matematika yang berkeyakinan platonis. 

  



42 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian diawali dengan memberikan angket keyakinan kepada mahasiswa 

calon guru matematika yang sedang menjalankan kampus mengajar di SMP Negeri 

8 Merauke dan berjumlah sebanyak 6 mahasiswa. Keenam mahasiswa tersebut 

memiliki gender yang sama yaitu perempuan. Tahap selanjutnya yang dilakukan 

adalah menjumlahkan skor angket keyakinan matematika yang sudah diisi oleh 

masing-masing mahasiswa. Kemudian menentukan skor keyakinan dengan 

membagi total skor yang diperoleh dari angket dengan jumlah pertanyaan yang 

dijawab. Hasil perolehan skor angket mahasiswa dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1  Skor Angket Mahasiswa Calon Guru Matematika 

No. 
Kode 

Nama  
IPK 

Skor 

Angket 

Skor 

Keyakinan 

Tipe 

Keyakinan 

Total Memilih Jawaban 

Pernyataan Platonis  

1. DUK 3,88 42 2,1 Platonis 18 

2. MET 3,72 41 2,05 Platonis 15 

3. SN 3,69 42 2,1 Platonis 14 

4. AN 3,51 40 2,0 Platonis 14 

5. ER 3,48 40 2,0 Platonis 16 

6. PYK 3,45 40 2,0 Platonis 14 

 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa keenam mahasiswa memeroleh skor 

berkisar dari 2,0 – 2,1 yang berarti memiliki keyakinan tipe platonis. Hal tersebut 

disebabkan oleh keyakinan platonis memiliki rentang skor yaitu 1,67 ≤ S ≤ 2,3 

(Siswono et al., 2016). Berdasarkan data empirik, maka diperoleh data keyakinan 

mahasiswa bahwa seluruh mahasiswa memiliki satu tipe keyakinan yaitu platonis. 

Keenam mahasiswa tersebut memiliki total memilih jawaban pernyataan platonis 

yang berbeda, dengan jumlah terbanyak pertama yaitu 18 jawaban platonis dan 
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jumlah terbanyak kedua yaitu 16 jawaban platonis. Selain itu, tingkat kemampuan 

akademik (IPK) yang dimiliki keenam mahasiswa tersebut berdeda. Anshori et al 

(2019) menyatakan bahwa nilai IPK 3,51 – 4,00 masuk kategori tinggi, nilai IPK 

2,76 – 3,50 masuk kategori sedang, dan nilai IPK 2,00 – 2,75 masuk kategori 

rendah. Oleh karena itu, terdapat empat mahasiswa yang memiliki nilai IPK tinggi, 

dan dua mahasiswa memiliki nilai IPK sedang. Dengan menggunakan purposive 

sampling berdasarkan nilai IPK dan total jawaban pernyataan keyakinan platonis 

yang dipilih, maka diperoleh 2 mahasiswa calon guru matematika berkeyakinan 

platonis sebagai subjek penelitian yang selanjutnya akan diobservasi, diberikan tes, 

dan diwawancarai. Informasi mengenai subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Data Subjek Penelitian 

No. 
Kode 

Nama  
IPK 

Kategori 

IPK 

Skor 

Angket 

Skor 

Keyakinan 

Tipe 

Keyakinan 

Total Memilih Jawaban 

Pernyataan Platonis 

1. DUK 3,88 Tinggi 42 2,1 Platonis 18 

2. ER 3,48 Sedang 40 2,0 Platonis 16 

 

Data hasil observasi, tes, dan wawancara terhadap subjek akan dianalisis 

kemudian dideskripsikan. Sebelum proses wawancara dilakukan, terlebih dahulu 

data wawancara diberi kode transkip. Pemberian kode ini bertujuan mempermudah 

menganalisis hasil wawancara. Adapun kode transkip yang digunakan dapat dilihat 

pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Kode Transkip Wawancara 

Kode Keterangan 

SPIT Subjek Platonis yang Memiliki IPK Tinggi 

SPIS Subjek Platonis yang Memiliki IPK Sedang 

P Pertanyaan 

J Jawaban 

00 Kode Percakapan Wawancara 



44 

 

Jika wawancara dilakukan pada subjek berkeyakinan platonis maka kode 

pemaparan wawancara ditulis SPIT-P001 yang berarti pertanyaan pertama pada 

subjek berkeyakinan platonis yang memiliki nilai IPK tinggi. Sedangkan untuk 

jawaban yang disampaikan oleh subjek berkeyakinan platonis diberikan kode SPIT-

J001 yang berarti jawaban pertama pada subjek berkeyakinan platonis yang 

memiliki nilai IPK tinggi. Begitupun dengan kode yang diberikan pada transkip 

wawancara untuk subjek berkeyakinan platonis yang memiliki nilai IPK sedang. 

Adapun kode indikator PCK calon guru matematika dapat dilihat dalam tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Kode Indikator PCK 

Komponen PCK Indikator 
Kode 

Indikator 

 
Pengetahuan Konten 

(Content Knowledge) 
 

Pengetahuan Materi Matematika 
 Pengetahuan konseptual. 

 Pengetahuan prosedural. 

 PMM1 

 PMM2 

 
Pengetahuan Pedagogis 

(Pedagogical Knowledge) 
 

Pengetahuan Mengajar 

 Tujuan pembelajaran. 

 Penerapan strategi pembelajaran. 

 Penggunaan representasi. 

 Memilih contoh masalah dan tugas 

matematika sesuai dengan materi ajar dan 

tujuan 

 Keterampilan dalam pengajuan 

pertanyaan. 

 PM1 

 PM2 

 PM3 

 PM4 

 

 

 PM5 

 

Pengetahuan Terhadap Siswa 

 Kesulitan siswa. 

 Miskonsepsi siswa. 

 Pengetahuan dalam mengatasi kesulitan 

dan miskonsepsi siswa. 

 PTS1 

 PTS2 

 PTS3 
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1. Pemaparan Data Hasil Penelitian PCK pada Subjek Platonis dengan IPK 

Tinggi (SPIT) 

Data hasil observasi pembelajaran, tes tertulis, dan wawancara mengenai PCK 

dari subjek berkeyakinan platonis yang memiliki IPK tinggi diuraikan sebagai 

berikut. 

a. Pengetahuan Konten (Content Knowledge) SPIT 

Pengetahuan konten SPIT diperoleh dengan menganalisis hasil observasi 

proses pembelajaran, jawaban tes, dan wawancara. Berikut ini adalah hasil 

observasi pembelajaran SPIT pada PMM1.  

 

Dari hasil observasi yang disajikan dalam gambar 4.1 terlihat bahwa SPIT 

memenuhi aspek: 

1) Memiliki pengetahuan terhadap materi himpunan, ketika mengajar SPIT 

mampu menjelaskan materi himpunan dengan lancar dan jarang melihat buku, 

sehingga materi yang disampaikan cukup dikuasai. 

2) Mampu mengaplikasikan suatu konsep materi himpunan, ketika mengajar SPIT 

mengaplikasikan konsep materi himpunan seperti definisi himpunan, anggota 

himpunan, penyajian himpunan, himpunan berhingga, himpunan tak berhingga, 

Gambar 4.1 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan 

Nomor 2, 3, 5, dan 7 
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himpunan kosong, himpunan semesta, komplemen himpunan, dan diagram 

venn ke masalah kontekstual. 

3) Mampu menyatakan ulang suatu konsep materi himpunan dengan 

menggunakan kalimat sendiri. Ketika mengajar, setelah meminta siswa untuk 

membacakan definisi dari konsep himpunan, SPIT menyimpulkan atau 

mengekspresikan ulang menggunakan bahasanya sendiri yang disesuaikan 

dengan siswa. 

4) Mengaitkan materi himpunan dengan materi lain yang relevan untuk 

mendukung pemahaman siswa. Ketika mengajar, SPIT mengaitkan materi 

himpunan dengan materi yang lain seperti bilangan cacah, bilangan prima, 

bilangan kelipatan, dan faktor dari sebuah bilangan. 

Selain itu, pengetahuan konten SPIT pada PMM1 dapat dilihat pada dialog 1. 

Dialog 1 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Materi Matematika  

SPIT-P001 : Apa yang anda ketahui mengenai konsep himpunan?  

SPIT-J001 : Yang saya ketahui mengenai konsep himpunan yaitu 

sekumpulan objek yang memiliki karakteristik yang sama dan 

karakteristik itu dapat terdefinisikan dengan jelas. 

PMM1 

SPIT-P002 : Apa saja yang anda ketahui mengenai macam-macam 

himpunan? Sebutkan dan jelaskan! 
 

SPIT-J002 : Kalau macam-macam himpunan yang saya tahu itu yang 

pertama ada himpuanan semesta. Himpunan semesta itu 

sekumpulan objek yang sedang dibicarakan. Kemudian yang 

kedua ada himpunan bagian, kalau himpunan bagian itu 

eeemmm merupakan bagian dari himpunan semesta. Kemudian 

yang ketiga ada himpunan kosong, kalau himpunan kosong itu 

bukan merupakan atau tidak terdapat pada himpunan. 

Kemudian ada juga komplemen himpunan, kalau komplemen 

himpunan itu merupakan objek yang ada di himpunan semesta 

namun tidak termasuk dalam himpunan itu sendiri eemm 

misalnya ya objek himpunan P, kalau komplemen P nya itu 

berarti termasuk kedalam himpunan semesta namun bukan 

merupakan anggota himpunan P. 

PMM1 

SPIT-P003 : Bisa diulangi mengenai himpunan kosong?  
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIT-J003 : Himpunan kosong itu istilahnya yang tidak apa ya (berpikir 

sejenak). Eeemm yang tidak memiliki anggota kak. 
PMM1 

SPIT-P004 : Menurut anda komplemen himpunan itu termasuk dalam 

macam-macam himpunan? 
 

SPIT-J004 : Iya kak, menurutku komplemen himpunan itu yaa termasuk 

macam-macam himpunan. 
PMM1 

SPIT-P005 : Yakin?  

SPIT-J005 : Iya kak, menurut saya sih begitu.  

 

Dari dialog 1, SPIT memahami konsep himpunan dengan mengatakan konsep 

himpunan yaitu sekumpulan objek yang memiliki karakteristik yang sama dan 

dapat didefinisikan dengan jelas (SPIT-J001), penjelasan tersebut merupakan 

definisi himpunan. SPIT juga menyebutkan serta menjelaskan beberapa macam-

macam himpunan, seperti himpunan semesta, himpunan bagian, dan himpunan 

kosong (SPIT-J002, SPIT-J003). Akan tetapi, pengetahuan SPIT mengenai konsep 

himpunan dan macam-macam himpunan hanya sebatas pada definisi saja tanpa 

memberikan contohnya. Selain itu, penjelasan mengenai himpunan bagian masih 

kurang tepat karena SPIT hanya mengatakan bahwa himpunan bagian merupakan 

bagian dari himpunan semesta. Pernyataan tersebut belum tepat untuk 

menggambarkan definisi dari himpunan bagian, karena himpunan bagian 

merupakan himpunan yang semua anggotanya terdapat di dalam himpunan lainnya. 

SPIT juga mengatakan bahwa komplemen himpunan termasuk dalam macam-

macam himpunan (SPIT-J002, SPIT-J004). Sedangkan komplemen himpunan 

merupakan bagian dari operasi pada himpunan, sehingga SPIT masih belum bisa 

membedakan antara macam-macam himpunan dan operasi pada himpunan. 
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Berikut ini adalah hasil observasi SPIT pada PMM2. 

 

Dari hasil observasi yang disajikan dalam gambar 4.2 terlihat bahwa SPIT 

memenuhi aspek menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan mengenai materi himpunan. Ketika mengajar, 

SPIT menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk: 

1) Menentukan apakah suatu kumpulan objek tertentu merupakan himpunan atau 

bukan himpunan, yaitu dengan menentukan terlebih dahulu ciri-ciri atau 

karakteristiknya yang sama, setelah itu dilihat apakah dari ciri-ciri atau 

karakteristik yang sudah ditentukan bisa terdefinisi dengan jelas atau tidak. 

2) Menuliskan anggota sebuah himpunan, yaitu dengan melambangkan terlebih 

dahulu suatu himpunan dengan huruf kapital, kemudian menggunakan sama 

dengan   , kurung kurawal   , dan koma  , . 

Contoh: SPIT menuliskan A adalah himpunan warna lampu lalu lintas, maka

 HijauKuningMerahA ,,   

3) Menyajikan himpunan dengan menggunakan metode tabulasi, metode 

bersyarat, dan metode deskripsi. 

4) Menentukan komplemen himpunan dan menyatakan suatu himpunan bagian 

pada diagram venn. 

 

Gambar 4.2 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan Nomor 9 
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Pengetahuan konten SPIT juga dapat dilihat dari hasil tes tertulis dan petikan 

wawancara yang disajikan dalam gambar berikut. 

 

Pengetahuan konten SPIT mengenai tes himpunan nomor 1 dapat dilihat pada 

dialog 2. 

Dialog 2 

 

 

 

 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Materi Matematika  

SPIT-P007 : Apa langkah-langkah yang anda lakukan dalam menyelesaikan 

soal materi himpunan? 
 

SPIT-J007 : Iya jadi kalau nomor 1 itu kan tentang pengertian ya, jadi 

langsung saya definisikan saja kak sambil dikaitkan antar 

pengertian. 

PMM2 

SPIT-P008 : Coba jelaskan!  

SPIT-J008 : Yang poin a itu ada himpunan semesta, jadi memang saya 

mendefinisikan dulu himpunan semesta yaitu kumpulan semua 

objek yang sedang dibicarakan. Kemudian himpunan bagian, 

disini (menunjuk hasil pekerjaan) saya coba mengkaitkan juga 

dari himpunan semestanya, jadi himpunan bagian itukan 

merupakan bagian dari himpunan semesta. Kemudian kalau 

komplemen eeemmm saya juga mengkaitkan dari jawaban 

sebelumnya, karena komplemen itukan artinya himpunan yang 

termasuk himpunan semesta tapi tidak termasuk dalam suatu 

himpunan misalkan P tadi. 

PMM1 

SPIT-P009 : Kenapa anda tidak sekalian menuliskan simbol dari himpunan 

semesta, himpunan bagian, dan komplemen himpunan yang tadi 

anda jelaskan? 

 

SPIT-J009 : Lupa kak. Gak ingat untuk menuliskan simbol atau lambangnya.  

SPIT-P010 : Tapi kamu tau tidak simbol atau lambang dari himpunan 

semesta, himpunan bagian, dan komplemen himpunan? 
 

SPIT-J010 : Eeemm himpunan semesta??? (berpikir sejenak). Himpunan 

semesta itu huruf S kapital. Kalau himpunan bagian itu yang 

seperti huruf E tapi bukan huruf E yaa (menuliskan di kertas  
). Kalau komplemen himpunan itu misalnya kalau ada himpunan 

P, maka komplemen P itu P pangkat c (menuliskan di kertas 

 cP ) 

PMM1 

SPIT-P011 : Yakin?  

Gambar 4.3 Hasil Tes Materi Himpunan SPIT Nomor 1 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIT-J011 : (berpikir sejenak). Eehh salah kak ternyata. Himpunan bagian 

itu simbol atau lambangnya yang seperti huruf C tapi bukan 

huruf C (menuliskan di kertas   ). 

PMM1 

SPIT-P012 : Coba perhatikan nomor 1 poin b. Kamu yakin pengertian dari 

himpunan bagian seperti itu. 
 

SPIT-J012 : Iya kak, yang saya tau ya himpunan bagian itu kumpulan suatu 

objek yang merupakan bagian dari himpunan semesta. 
PMM1 

 

Dari gambar 4.3 terlihat bahwa SPIT mampu menjawab soal nomor 1, 

meskipun tidak semua jawabannya benar. SPIT menjelaskan definisi himpunan 

semesta, himpunan bagian, dan komplemen himpunan dengan saling mengaitkan 

tanpa menuliskan simbolnya. Selain itu, jawaban SPIT mengenai himpunan 

semesta dan komplemen himpunan sudah tepat, tetapi jawaban mengenai himpunan 

bagian masih kurang tepat.  

Hal tersebut didukung dalam dialog 2, SPIT mengatakan dalam menjawab 

soal nomor 1 SPIT langsung mendefinisikan himpunan semesta, kemudian 

mengaitkan pengertian dari himpunan semesta untuk menjawab definisi himpunan 

bagian, dan mengaitkan definisi himpunan bagian untuk menjawab pengertian dari 

komplemen himpunan (SPIT-J007, SPIT-J008). Jawaban dan penjelasan SPIT 

mengenai himpunan semesta dan komplemen himpunan sudah tepat (SPIT-J008). 

Saat memberikan definisi SPIT tidak menuliskan simbol karena lupa untuk 

menuliskannya (SPIT-J009), tetapi sebenarnya SPIT mampu memahami simbol 

dari himpunan semesta, himpunan bagian, dan komplemen himpunan (SPIT-

J0010). Meskipun pada awalnya terjadi kesalahan saat SPIT menyebutkan simbol 

himpunan bagian, namun akhirnya SPIT mampu menjawab simbol himpunan 

bagian dengan benar (SPIT-J011). Sedangkan jawaban dan penjelasan SPIT 

mengenai definisi himpunan bagian kurang tepat karena SPIT dengan yakin 
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mengatakan bahwa himpunan bagian adalah kumpulan objek yang merupakan 

bagian dari himpunan semesta (SPIT-J012). Definisi seperti itu belum tepat karena 

himpunan bagian merupakan himpunan yang semua anggotanya terdapat di dalam 

himpunan lainnya, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam uraian dialog 1. 

Berikut ini adalah hasil tes tertulis dan petikan wawancara SPIT pada soal 

nomor 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Hasil Tes Materi Himpunan SPIT Nomor 2 



52 

 

Pengetahuan konten SPIT mengenai tes himpunan nomor 2 dapat dilihat pada 

dialog 3. 

Dialog 3 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Materi Matematika  

SPIT-P013 : Oke, kalau untuk nomor 2?  

SPIT-J013 : Nomor 2 kan disuruh menyelidika ya. Terus ada himpunan A, B, 

dan C. Jadi langkah awal itu saya menentukan dulu anggota 

himpunan dari masing-masing himpunan. Setelah itu baru saya 

lihat poin pertama, disitukan ada A gabung B merupakan 

himpunan bagian dari A gabung B gabung C 

   CBABA  . jadi pertama yang saya kerja itu 

cari dulu anggota himpunan dari A gabung B nya  BA . 

Terus cari anggota himpunan dari A gabung B gabung C 

 CBA  . Baru nanti diselidiki apakah A gabung B 

merupakan himpunan bagian dari A gabung B gabung C 

   CBABA   itu bernilai benar atau salah. Akan 

bernilai benar jika anggota himpunan A gabung B  BA  

semua anggotanya terdapat dalam A gabung B gabung C 

 CBA  . Sehingga pernyataan poin pertama itu bernilai 

benar. 

PMM2 

SPIT-P014 : Kalau poin 2?  

SPIT-J014 : Untuk poin kedua, ada A iris B iris C merupakan himpunan 

bagian dari A iris B    BACBA  . Jadi pertama 

saya cari dulu anggota himpunan dari A iris B iris C nya 

 CBA  . Terus cari anggota himpunan dari A iris B 

 BA . Baru nanti diselidiki apakah A iris B iris C 

merupakan himpunan bagian dari A iris B 

   BACBA   itu bernilai benar atau salah. Akan 

bernilai benar jika anggota himpunan A iris B iris C 

 CBA   semua anggotanya terdapat dalam A iris B 

 BA . Sehingga pernyataan poin kedua itu bernilai benar. 

PMM2 

SPIT-P015 : Untuk poin 3?  

SPIT-J015 : Untuk poin ketiga, untuk sisi kiri yang pertama harus di cari 

anggota himpunan dari A selisih B  BA  dulu, kemudian 

hasilnya nanti dikurangi atau selisih dengan C   CBA   . 

Untuk sisi kanan dicari angota himpunan dari A selisih C 

 CA . Setelah didapatkan semua baru diselidiki, akan 

bernilai benar jika anggota himpunan di sisi kiri itu semua 

anggotanya terdapat dalam anggota himpunan di sisi kanan 

  CACBA  . Sehingga pernyataan poin ketiga itu 

bernilai benar. 

PMM2 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIT-P016 : Terus poin 4?  

SPIT-J016 : Untuk poin keempat, untuk sisi kiri yang pertama harus dicari 

anggota himpunan dari A selisih C  CA  dulu, kemudian 

cari C selisih B  BC  , setelah itu baru nanti hasilnya dicari 

irisannya    BCCA  . Untuk sisi kanan dicari angota 

himpunan dari A iris B  BA . Setelah didapatkan semua 

baru diselidiki, bernilai benar jika anggota himpunan disisi kiri 

itu sama hasilnya dengan anggota himpunan disisi kanan 

     BABCCA  . Sehingga pernyataan poin 

keempat itu bernilai salah. 

PMM2 

SPIT-P017 : Poin terakhir yaitu poin 5 bagaimana?  

SPIT-J017 : Untuk poin kelima, untuk sisi kiri yang pertama harus dicari 

anggota himpunan dari B selisih A  AB   dulu, kemudian 

cari C selisih A  AC  , setelah itu baru nanti hasilnya dicari 

gabungannya    ACAB  . Untuk sisi kanan dicari 

angota himpunan dari B gabung C  CB , kemudian 

hasilnya dikurangi atau selisih dengan A   ACB  . 

Setelah di dapatkan semua baru diselidiki, bernilai benar jika 

anggota himpunan di sisi kiri itu sama hasilnya dengan anggota 

himpunan di sisi kanan       ACBACAB  . 

Sehingga pernyataan poin kelima itu bernilai salah. Jadi secara 

keseluruhan, saya cari dulu anggota himpunan yang berada 

disisi kiri. Kemudian mencari anggota himpunan yang ada disisi 

kanan. Setelah itu baru diselidiki apakah setiap penyataan yang 

diberikan itu bernilai benar atau tidak. 

PMM2 

SPIT-P018 : Kamu paham dari setiap jenis operasi himpunan yang 

digunakan dalam soal nomor 2? 
 

SPIT-J018 : Paham kak. Dari poin 1-5 itu yang digunakan ada gabungan 

himpunan, jadi semua anggota himpunan yang ada di A dan B 

ataupun di A, B, dan C semuanya harus terdaftar atau dituliskan 

semua dimana untuk anggota yang sama hanya ditulis satu kali 

saja. Kemudian ada irisan himpunan, jadi anggota 

himpunannya itu anggota yang sama atau yang ada pada tiap 

himpunan A dan B ataupun di A, B, dan C. Terus ada selisih 

himpunan, tapi waktu saya mengerjakan kemarin itu saya lupa 

kak konsep dari selisih himpunan bagaimana, jadi saya bikin 

saja seperti irisan. Ternyata setelah pulang saya baca-baca lagi 

selisih himpunan itu kaya misalnya A selisih B, berartikan 

himpunan dari semua anggota A tetapi yang tidak dimiliki oleh 

himpunan B. 

PMM1 

SPIT-P019 : Kalau untuk B selisih A bagaimana?  

SPIT-J019 : Untuk B selisih A berarti himpunan dari semua anggota B tetapi 

yang tidak dimiliki oleh himpunan A. 
PMM1 

SPIT-P020 : Oke, jadi saat mengerjakan soal kemarin itu kamu kurang 

paham yaa dengan selisih himpunan karena lupa, setelah kamu 

pelajari lagi baru kamu tau yaa konsep selisih himpunan itu 

bagaimana. 

 

SPIT-J020 : Iya kak.  
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIT-P021 : Coba perhatikan anggota himpunan B yang kamu tuliskan. 

Apakah sudah sesuai dengan himpunan B yang tertera dalam 

soal? 

 

SPIT-J021 : (Memperhatikan soal dan jawabannya). Oh iya salah kak, saya 

kurang teliti baca soalnya. Harusnya untuk x bilangan genap ya 

kak. Gak saya periksa lagi. 

PMM1 

SPIT-P022 : Iya, karena hal itu akhirnya jawaban kamu kurang tepat. 

Bagaimana pernyataan yang kamu selidiki benar jika dari awal 

kamu salah dalam menuliskan anggota himpunan B. 

 

SPIT-J022 : Iya kak saya tidak sadar kalau ternyata seperti itu.  

 

Dari gambar 4.4 terlihat bahwa SPIT mampu memahami dan menjawab soal 

nomor 2, meskipun secara keseluruhan jawabannya belum benar. SPIT mampu 

menuliskan anggota himpunan A, B, dan C meskipun terjadi kesalahan saat 

menuliskan anggota himpunan B. Selain itu, SPIT mampu menyelidiki setiap 

pernyataan yang terdiri dari lima pernyataan. SPIT juga mampu memahami operasi 

himpunan yang diberikan seperti gabungan dan irisan, tetapi masih keliru dalam 

menerapkan konsep selisih himpunan. Contohnya saat SPIT menuliskan hasil dari 

 7,4,1CA , hasil tersebut lebih tepat untuk menjawab CA  karena hasil yang 

tepat yaitu  6,5,3,2,0CA . 

Hal tersebut didukung dalam dialog 3, SPIT mampu menjelaskan langkah-

langkah yang dilakukan untuk menyelidiki semua pernyataan (SPIT-J013, SPIT-

J014, SPIT-J015, SPIT-J016, SPIT-J017). SPIT juga mampu memahami dengan 

menyebutkan dan menjelaskan setiap jenis operasi himpunan yang digunakan pada 

soal seperti gabungan himpunan, irisan himpunan, dan selisih himpunan (SPIT-

J018). Akan tetapi, saat mengerjakan soal tersebut SPIT kurang memahami 

mengenai selisih himpunan karena lupa, sehingga SPIT menganggap bahwa konsep 

selisih himpunan sama seperti irisan himpunan (SPIT-J018). Namun, setelah di 
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pelajari kembali SPIT mampu memperbaiki pemahamannya dengan menjelaskan 

mengenai konsep selisih himpunan dengan benar (SPIT-J018, SPIT-J019). Selain 

itu, ada yang tidak disadari oleh SPIT, bahwa terdapat kesalahan dalam menuliskan 

anggota himpunan B, hal tersebut terjadi karena SPIT kurang jeli dalam melihat 

soal dan tidak melakukan pemeriksaan ulang (SPIT-J021). Oleh karena itu, 

pernyataan yang telah diselidiki masih kurang tepat, karena di awal sudah terjadi 

kesalahan saat menuliskan anggota himpunan B. 

Berikut ini adalah hasil tes tertulis dan petikan wawancara SPIT pada soal 

nomor 3. 

 

Gambar 4.5 Hasil Tes Materi Himpunan SPIT Nomor 3 
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Pengetahuan konten SPIT mengenai tes himpunan nomor 3 dapat dilihat pada 

dialog 4. 

Dialog 4 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Materi Matematika  

SPIT-P023 : Lalu untuk no 3?  

SPIT-J023 : Kalau no 3 ini kan soal kontekstual ya yang berhubungan 

dengan lingkungan sekitar. Jadi memang disini untuk 

mempermudah, saya biasa kalau soal cerita itu saya tulis dulu 

yang diketahui dan ditanya. Di soal ini kan yang diketahui yang 

suka keduanya yaitu suka taekwondo dan karate, terus yang 

tidak suka keduanya, dan yang suka karate itu dua kali 

banyaknya yang suska taekwondo. Saya misalkan x sebagai 

siswa yang suka taekwondo. Nah langkah awal berarti cari nilai 

x nya. Untuk cari x berarti nanti tinggal eeemm jumlahkan 

semua itu yang merupakan hasil dari keseluruhan siswa dalam 

kelas itu. 

PMM2 

SPIT-P024 : Kamu memisalkan x sebagai siswa yang suka taekwondo ya.  

SPIT-J024 : Iya kak.  

SPIT-P025 : Apakah sudah benar cara kerjanya seperti ini?  

SPIT-J025 : Waktu itu sih, karena memang ini juga belum sempat diulas 

kembali ya, jadi memang saya pikirnya kalau misalnya 

digabungkan keseluruhan itu merupakan hasil dari keseluruhan 

himpunan semestanya. Tapi ternytaa setelah saya telaah lagi 

dirumah ada yang kurang sih kak. 

PMM1 

SPIT-P026 : Kurangnya apa?  

SPIT-J026 : Jadi memang harus kayak eemm (melihat dan menunjuk 

jawaban pada soal no 3) yang menyukai karate ini harus 

dikurangi sama yang suka keduanya, terus yang suka taekwondo 

juga dikurangi sama yang suka keduanya. Jadi ini harusnya 

4046662  xx  (sambil menulis dikertas). 

Waktu kerja soal kemarin saya gak tau kalau caranya begitu, 

yang saya tau ya seperti yang saya buat itu. Jadi saya kerjanya 

kurang tepat karena tidak mengurangkan dengan irisannya. 

PMM1 

SPIT-P027 : Kalau untuk menggambarkan diagram vennya bagaimana dek.  

SPIT-J027 : Setelah dapat semua hasilnya dari yang menyukai karate, terus 

dapat hasil dari yang suka taekwondo saya langsung gambar 

diagram venn. Yang biasa ditulis di pojok kiri itu kan himpunan 

semestanya, jadi saya tulis 40. Kemudian di buat dua lingkaran-

lingkaran yang sama. Dalam soal yang suka karate dan 

taekwondo itu kan irisan, berarti kedua lingkarannya masih 

terhubung, jadi irisannya itu di daerah tengah-tengahnya. 

Diatas lingkaran pertama dikasih simbol K yang berarti karate, 

jadi di lingkaran itu untuk siswa yang suka karate. Terus diatas 

lingkaran pertama dikasih simbol T yang berarti taekwondo, 

jadi di lingkaran itu untuk siswa yang suka taekwondo. 

Kemudian menuliskan yang tidak menyukai keduanya diluar 

lingkaran, jadi itu komplemennya. 

PMM2 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIT-P028 : Oke, karena dari awal langkah perhitungannya kurang tepat, 

jadi hasil akhir dari yang ditanyakan dan gambar diagram 

vennya juga masih kurang tepat ya. 

 

SPIT-J028 : Iya kak.  

 

Dari gambar 4.5 terlihat bahwa SPIT mampu memahami dan menjawab soal 

nomor 3, meskipun secara keseluruhan jawabannya belum benar. SPIT mampu 

menuliskan yang diketahui dan ditanya dengan tepat. Kemudian SPIT memisalkan 

x sebagai siswa yang menyukai taekwondo. Setelah itu, SPIT mencari nilai x 

menggunakan strategi penyelesaian dengan menjumlahkan seluruhnya yaitu 

menyukai karate, suka taekwondo, suka keduanya, dan tidak suka keduanya 

 40462  xx . Sedangkan konsep tersebut kurang tepat, karena untuk 

mencari yang suka karate ataupun yang menyukai taekwondo harus dikurangi 

dengan banyaknya yang menyukai keduanya. Karena strategi penyelesaiannya 

kurang tepat, maka nilai x (suka taekwondo) yang diperoleh masih belum benar. 

Oleh karena itu, perhitungan untuk mencari banyaknya siswa yang menyukai karate 

dan diagram venn yang digambarkan masih kurang tepat.  

Hal tersebut didukung dalam dialog 4, SPIT mampu menjelaskan langkah-

langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut dengan mengatakan 

langkah awal untuk menentukan jumlah siswa yang menyukai karate yaitu dengan 

mencari nilai x (suka taekwondo) , dan menganggap bahwa untuk mencari nilai x 

yang dimisalkan sebagai siswa yang menyukai taekwondo yaitu dengan 

menjumlahkan banyaknya yang menyukai karate, yang menyukai taekwondo, yang 

menyukai keduanya, dan yang tidak menyukai keduanya merupakan hasil dari 

keseluruhan siswa dalam kelas  40462  xx  (SPIT-J023). Namun, saat 
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ditanya mengenai kebenaran cara pengerjaan yang dilakukan, SPIT mengatakan 

bahwa setelah dipelajari kembali ternyata terdapat sesuatu yang kurang (SPIT-

J025). SPIT menyadari bahwa konsep seperti itu masih kurang tepat, tetapi SPIT 

dapat memperbaiki pemahamannya dengan menjelaskan mengenai konsep yang 

tepat untuk mengerjakan soal tersebut (SPIT-J026). Kemudian, SPIT mampu 

menjelaskan langkah yang digunakan untuk menggambarkan sebuah diagram venn 

(SPIT-J027). Namun, karena pemahaman konsep SPIT dalam mencari nilai x 

(siswa yang menyukai taekwondo) kurang tepat, maka jawaban akhir yang 

diberikan dan diagram venn yang digambarkan masih belum tepat sesuai dengan 

kunci jawaban. 

Berdasarkan uraian di atas, sesuai dengan karakteristik keyakinan platonis 

terhadap matematika yang memandang matematika sebagai subyek yang 

berhubungan, dan memuat topik yang saling berkaitan secara logis. Oleh karena itu, 

SPIT saling mengaitkan antara definisi himpunan semesta, himpunan bagian, dan 

komplemen himpunan. Karakteristik lain pada platonis yaitu memandang 

matematika sebagai pengetahuan yang tetap dan jelas, sehingga SPIT menerapkan 

pemahaman konsep yang sudah ada mengenai macam-macam himpunan, operasi 

pada himpunan, dan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan gabungan dua 

himpunan menggunakan prosedur penyelesaian yang jelas. 
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b. Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical Knowledge) SPIT 

 Pengetahuan pedagogis SPIT diperoleh dengan menganalisis hasil observasi 

proses pembelajaran dan wawancara. Berikut ini adalah hasil observasi dan petikan 

wawancara SPIT pada PM1. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIT pada PM1 dapat dilihat pada dialog 5. 

Dialog 5 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIT-P029 : Menurut anda, apa tujuan pembelajaran dari himpunan?  

SPIT-J029 : Tujuan dari pembelajaran himpunan ya. Pada umumnyakan 

memang pelajaran itu supaya istilahnya siswa memahami dulu 

konsepnya. Kemudian apa yang dipelajari nanti bisa untuk 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada 

dilingkungan sekitar. Contoh kasus kalau himpunan tadikan 

mempelajari tentang sekumpulan objek yang memiliki ciri atau 

karakteristik yang sama yang jelas dan dapat terdefinisi. Nah, 

sehingga tujuannya itu supaya mampu apa ya, untuk mampu 

mengelompokkan objek memang sesuai dengan karakteristik 

yang sama. Kalau dalam sifat sosial jugakan mungkin bisa 

dalam sifat kehidupan sehari-hari gitu artinya bisa 

mengelompokkan orang dengan karakteristik-karakteristik 

tertentu. 

PM1 

SPIT-P030 : Jadi menurutmu, tujuan dari pembelajaran himpunan secara 

keseluruhan itu ya. 
 

SPIT-J030 : Iya kak.  

 

 Dari gambar 4.6 terlihat bahwa SPIT memenuhi aspek menyampaikan 

tujuan pembelajaran dari materi himpunan. Berdasarkan hasil observasi, sebelum 

memasuki pembelajaran SPIT menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang 

akan dipelajari adalah himpunan. SPIT juga menyampaikan tujuan pembelajaran 

dari materi himpunan yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut. Dengan 

Gambar 4.6 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan Nomor 1 
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melihat buku, SPIT membacakan tujuan pembelajaran yaitu: 1) Siswa mampu 

mendeskripsikan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong, dan komplemen himpunan; 2) Siswa mampu menentukan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, dan komplemen 

himpunan; 3) Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, dan 

komplemen himpunan. Dalam dialog 5, SPIT mengatakan bahwa tujuan 

pembelajaran himpunan adalah untuk memahami terlebih dahulu konsep himpunan 

agar pemahaman yang telah dipelajari dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada di lingkungan sekitar, sehingga konsep tersebut dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (SPIT-J029). 

 Berikut ini adalah hasil observasi dan petikan wawancara SPIT pada PM2. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIT pada PM2 dapat dilihat pada dialog 6. 

Dialog 6 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIT-P033 : Strategi apa yang anda gunakan dalam mengajarkan 

himpunan? 
 

SPIT-J033 : Kalau strateginya lebih ke ekspositori ya. Jadi memang semua-

semua masih dari saya sendiri. Kemudian, karena masih 

terbatas dari materi yaa mereka sebagian besar tidak memiliki 

buku cetak PR matematika, jadi memang saya menyiapkan 

materi yang sudah saya print beberapa rangkap, lalu saya 

membentuk mereka menjadi kelompok. Artinya supaya materi 

yang ada juga bisa terbagi secara merata, karena memang 

terbatas materi yang saya buat. 

PM2 

SPIT-P034 : Sebenarnya strategi pembelajaran ekspositori itu gimana, 

emang kelompok? 
 

Gambar 4.7 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan Nomor 4 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIT-J034 : Yaa sebenarnya gak sih kak, jadi istilahnya lebih ke penekanan 

untuk semua masih dari saya. Dari cara pengajarannya tu masih 

dari pengajar, kemudian penyiapan bahan materinya juga 

semua masih dari pengajar. 

PM2 

SPIT-P035 : Kenapa kamu menggunakan strategi ekspositori?  

SPIT-J035 : Menurut saya strategi itu bisa untuk mengetahui jika terjadinya 

miskonsepsi pada siswa. Jadi apa yang saya tanyakan kemudian 

langsung siswa sampaikan kepada saya itu berarti yang mereka 

pahami. Begitu juga bisa untuk mengetahui kesulitan siswa, jika 

saya bertanya pada siswa saya bisa tau siswa itu sudah mengerti 

atau belum, atau mungkin masih bingung. 

PM2 

 

Dari gambar 4.7 terlihat bahwa SPIT memenuhi aspek menerapkan strategi 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, setelah menyampaikan tujuan 

pembelajaran SPIT meminta dan mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok 

menjadi enam kelompok. Selain itu, SPIT melakukan proses pembelajaran yang 

berpusat pada guru. Hal tersebut didukung dalam dialog 6, SPIT mengatakan 

strategi pembelajaran yang digunakan saat mengajar himpunan yaitu lebih 

mengarah pada strategi ekspositori karena dari penyiapan bahan materi, dan cara 

siswa mendapatkan pemahaman belajar semua masih dari SPIT (SPIT-J033, SPIT-

J034). Kemudian, karena sebagian besar siswa tidak memiliki buku cetak, maka 

SPIT menyiapkan materi ajar mengenai himpunan yang telah diprint (SPIT-J033). 

Materi yang diprint sebanyak tujuh rangkap, satu rangkap untuk SPIT dan enam 

rangkap untuk siswa.  

 SPIT menjelaskan bahwa sebenarnya eskpositori tidak menerapkan 

pembelajaran berbentuk kelompok (SPIT-J034). Akan tetapi, karena materi yang 

disiapkan juga terbatas, maka SPIT mengarahkan siswa untuk membentuk 

kelompok dengan tujuan agar materi ajar mengenai himpunan yang telah disiapkan 

dapat terbagi secara merata (SPIT-J033). SPIT juga dapat menjelaskan alasan 
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mengapa menggunakan strategi ekspositori. Menurut SPIT, strategi ekspositori 

dapat digunakan untuk mengetahui miskonsepsi dan kesulitan siswa, karena dengan 

apa yang ditanyakan oleh SPIT mampu mengetahui apa yang siswa pahami, apakah 

yang dipahami oleh siswa sudah benar ataukah siswa masih belum paham dan 

masih bingung (SPIT-J035).  

 Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIT 

pada PM3. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIT pada PM3 dapat dilihat pada dialog 7. 

Dialog 7 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIT-P038 : Representasi apa yang anda gunakan saat mengajar himpunan?  

SPIT-J038 : Kalau untuk representasinya itu saya menggunakan simbolik ya. 

kemudian notasi matematika juga. Karena memang di himpunan 

kan banyak simbolnya. Mulai dari himpunan semesta, himpunan 

bagian, himpunan kosong, simbol elemen juga, variable, kurung 

kurawal dll. Kalau untuk notasinya itu jika menyajikan 

himpunan ya maka menggunakan notasi-notasi, kemudian 

notasi kardinalitas himpunan juga. Ada yang berupa gambar 

juga untuk membantu mereka memahami diagram venn. 

PM3 

 

 Dari hasil observasi pembelajaran yang disajikan dalam gambar 4.8 terlihat 

bahwa SPIT memenuhi aspek menggunakan representasi untuk mempermudah 

siswa dalam memahami materi himpunan. Berdasarkan observasi, saat menjelaskan 

materi dan memberikan contoh soal SPIT menggunakan representasi berupa 

simbol, notasi, ataupun gambar yang dapat membantu dalam memahami himpunan. 

Gambar 4.8 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan Nomor 6 
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Hal tersebut didukung dalam dialog 7, SPIT mampu menjelaskan representasi yang 

digunakan saat mengajar himpunan dengan mengatakan bahwa SPIT menggunakan 

representasi simbolik karena dalam himpunan banyak menggunakan simbol seperti 

himpunan semesta, himpunan bagian, himpunan kosong, simbol elemen, variabel, 

dan kurung kurawal (SPIT-J038). Selain itu, SPIT juga menggunakan representasi 

dalam bentuk notasi untuk penyajian himpunan dan kardinatlitas himpunan, serta 

representasi berupa gambar untuk membantu siswa memahami diagram venn 

(SPIT-J038). 

 Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIT 

pada PM4. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIT pada PM4 dapat dilihat pada dialog 8. 

Dialog 8 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIT-P039 : Apakah anda akan memberi contoh soal ketika mengajar? 

Berikan alasannya! 
 

SPIT-J039 : Iya kak, kalau memberikan contoh soal itu pastinya ya. Karena 

memang kalau kita mengajar kemudian tanpa memberikan 

contoh soal, sepertinya belum ada gambaran untuk siswa. Jadi, 

dengan contoh soal itu bisa membantu pemahaman siswa. 

PM4 

  

 

 

Gambar 4.9 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan 

Nomor 8 dan 15 
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 Dari hasil observasi pembelajaran yang disajikan dalam gambar 4.9 terlihat 

bahwa SPIT memenuhi aspek memberikan contoh soal sesuai dengan materi 

himpunan, dan memberikan tugas/latihan sesuai dengan materi himpunan. 

Berdasarkan observasi, SPIT memberikan contoh soal pada setiap sub bab 

himpunan yang diajarkan. Setelah itu, SPIT memberikan latihan pada siswa 

mengenai sub bab himpunan yang dipelajari. Pemberian contoh soal dan latihan 

paling banyak diberikan SPIT pada sub bab penyajian himpunan dengan 

menggunakan metode tabulasi, metode bersyarat, dan metode deskripsi. Hal 

tersebut didukung dalam dialog 8, SPIT mengatakan bahwa memberikan contoh 

soal merupakan hal yang pasti dilakukan sebelum memberikan latihan (SPIT-J039). 

Hal tersebut dijelaskan karena menurut SPIT jika mengajar tanpa memberikan 

contoh soal pada siswa, maka siswa belum memiliki gambaran untuk mengerjakan 

latihan yang diberikan, sehingga dengan adanya contoh soal dapat membantu 

pemahaman siswa (SPIT-J039). 

 Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara 

SPIT pada PM5. 

 

 

Gambar 4.10 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan 

Nomor 10, 11, dan 14 
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Pengetahuan pedagogis SPIT pada PM5 dapat dilihat pada dialog 9. 

Dialog 9 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIT-P040 : Menurut anda, kapan anda harus mengajukan pertanyaan 

kepada siswa? 
 

SPIT-J040 : Untuk mengajukan pertanyaan kepada siswa itu setelah 

menyampaikan materi ya. Istilahnya seperti sudah dijelaskan, 

kemudian kadang kalau tidak ditanya ulang pasti ada kayak 

miskonsepsikan anatara apa yang kita berikan dengan 

pemahamannya mereka. Jadi memang untuk meminimalisir kita 

perlu untuk bertanya lagi. Terus kalau saya rasa materi itu 

memang agak sulit dipahami siswa, maka saya akan langsung 

coba bertanya. Kemudian saat memberikan contoh soal, saya 

juga coba bertanya untuk mengetahui apakah siswa sudah bisa 

menjawab atau hanya diam saja, terus saat siswa maju kedepan 

untuk mengerjakan latihan yang saya berikan biasa saya 

tanyakan apakah dari siswa lain ada yang jawabannya beda 

dengan yang temannya tuliskan, atau mungkin ketika siswanya 

ribut ya, bisa langsung dilemparkan pertanyaan. 

PM5 

 

 Dari hasil observasi pembelajaran yang disajikan dalam gambar 4.10 terlihat 

bahwa SPIT memenuhi aspek memberikan pertanyaan untuk menyelidiki 

miskonsepsi siswa, memberikan pertanyaan untuk menyelidiki kesulitan siswa, dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika masih ada yang belum 

dipahami. Berdasarkan hasil observasi setelah memberikan penjelasan dan contoh, 

SPIT memberikan pertanyaan agar dapat mengetahui apa yang siswa pahami. 

Apakah antara penjelasan yang telah diberikan dengan pemahaman siswa terdapat 

mikonsepsi atau tidak, sehingga untuk mereduksi terjadinya miskonsepsi SPIT 

menanyakan kembali pada siswa mengenai apa yang telah disampaikan. 

Contohnya, saat mengajar setelah SPIT menjelaskan mengenai definisi himpunan 

dan memberikan contoh himpunan dalam kehidupan sehari-hari, kemudian SPIT 
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memberikan gambar sekumpulan mobil antik dan bertanya kepada siswa apakah 

objek yang terdapat dalam gambar tersebut merupakan himpunan atau bukan.  

 Begitu juga dengan pertanyaan untuk menyelidiki kesulitan siswa. Setelah 

SPIT menjelaskan materi dan memberikan contoh soal, SPIT akan memberikan 

contoh soal lagi dengan memberikan pertanyaan yang sesuai dengan contoh soal 

tersebut agar dapat mengukur sampai mana siswa paham. Contohnya saat SPIT 

memberikan contoh soal mengenai penyajian himpunan yaitu jika diketahui 

bilangan cacah kurang dari 5 dan himpunan itu dinamai dengan himpunan C, 

nyatakan dengan menggunakan metode bersyarat. Kemudian SPIT menanyakan 

kepada siswa jika menggunakan metode bersyarat bagaimana cara menyajikannya. 

Jika siswa masih belum bisa menjawab, maka SPIT menganggap bahwa siswa 

masih merasa sulit. Setelah menjelaskan materi dan memberikan contoh soal, SPIT 

juga akan memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. 

 Hal tersebut didukung dalam dialog 9, SPIT mengatakan bahwa akan 

mengajukan pertanyaan pada siswa ketika: 1) Setelah menyampaikan materi; 2) 

SPIT merasa materi yang dijelaskan sulit dipahami siswa, sehingga SPIT langsung 

mencoba bertanya untuk melihat apakah yang dianggap SPIT sulit memang 

dirasakan oleh siswa; 3) Memberikan contoh soal, apakah siswa bisa menjawab 

atau hanya diam saja; 4) Siswa maju ke depan untuk mengerjakan latihan, kemudian 

SPIT memberikan pertanyaan pada siswa lain apakah ada yang jawabannya 

berbeda; 5) Siswa ribut (SPIT-J040). 
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 Selain itu, pengetahuan mengajar mengenai strategi SPIT dalam mengajarkan 

konsep himpunan dapat dilihat pada dialog 10. 

Dialog 10 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIT-P031 : Bagaimana cara anda mengajarkan tentang konsep himpunan?  

SPIT-J031 : Kalau cara saya untuk mengajarkan tentang konsep himpunan, 

karena memang materi himpunan ini juga kan baru ya untuk 

siswa dapatkan di SMP. Jadi kemarin materi yang saya berikan 

saya suruh mereka untuk membaca dulu, artinya supaya 

membuka wawasan mereka. Kemudian nanti setelah mereka 

baca, saya coba menjelaskan kembali lagi menurut bahasa saya 

yang saya selaraskan dengan siswa kemudian saya 

mengaplikasikan konsep himpunan lewat contoh-contoh yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari. Maksudnya supaya ada 

gambaran bagi siswa sehingga mempermudah untuk 

pemahaman mereka juga, istilahnya emmm untuk 

menyelaraskan pemahaman kepada mereka. Kemudian nanti 

setelah mereka memang paham baru di tes juga dengan 

pemberian contoh soal maupun soal-soal. 

PM 

SPIT-P032 : Kenapa cara ngajarnya seperti itu.  

SPIT-J032 : Iya karena saya lebih mengutamakan apa yaa. Istilahnya 

mereka memahami konsepnya dulu, karena memangkan materi 

himpunan di kelas 7 ini materi awal yang mereka temui, jadi 

jangan sampai salah nanti. Ketika mereka langsung tiba-tiba 

menemukan di kehidupan sehari-hari malah terjadi 

miskonsepsi. Jadi akhirnya saya lebih memilih mereka mengenal 

konsep dulu, memahami, baru mendeskripsikan tentang apa 

yang mereka ketahui. Supaya menyinkronkan pemahaman 

mereka antara penjelsan yang saya katakan dengan contohnya. 

Jadi saya lebih fokus ke materinya supaya istilahnya mereka 

betul paham dengan materi yang saya ajarkan. 

PM 

  

Dari dialog 10 dapat diketahui bahwa cara SPIT mengajarkan konsep 

himpunan yaitu dengan meminta siswa untuk membacakan terlebih dahulu definisi 

himpunan dengan tujuan agar membuka wawasan siswa (SPIT-J031). Setelah itu, 

SPIT akan mengulang atau mejelaskan kembali mengenai definisi himpunan yang 

telah dibacakan oleh siswa menggunakan bahasa yang diselaraskan dengan siswa. 

Kemudian SPIT mengaplikasikan konsep himpunan dalam kehidupan sehari-hari, 

untuk menyinkronkan apa yang dipahami siswa melalui penjelasan dengan contoh 
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yang SPIT berikan, sehingga siswa mendapatkan gambaran untuk memahami 

konsep himpunan (SPIT-J031, SPIT-J032). SPIT juga akan memberikan contoh 

soal ataupun latihan soal ketika SPIT merasa bahwa siswa sudah paham (SPIT-

J031). SPIT mengatakan bahwa teknik mengajar konsep himpunan dilakukan 

seperti itu karena SPIT mengutamakan pemahaman siswa terhadap konsep 

himpunan yang baru ditemui siswa pada jenjang SMP. Oleh karena itu, SPIT lebih 

fokus pada materi yang diajarkan agar siswa dapat memahami dengan baik 

mengenai materi hipunan (SPIT-J032). 

 Adapun saat mengajarkan himpunan, SPIT mengalami kesulitan yang dapat 

dilihat pada dialog 11. 

Dialog 11 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIT-P036 : Apa kesulitan yang anda alami saat mengajar mengenai 

himpunan? 
 

SPIT-J036 : Eeemm apa ya, ohh ini kan kalau dihimpunan itu juga banyak 

simoblik-simboliknya ya, jadi untuk memahamkan kepada 

mereka juga perlu waktu, terus perlu strategi yang lebih gitu 

supaya istilahnya mereka gampang untuk paham dengan apa 

yang saya sampaikan. 

PM 

SPIT-P037 : Kalau mengenai materinya sendiri. Ada kesulitan tidak?  

SPIT-J037 : Terkait kesulitan materi eeemm InsyaAllah gak ya kak, yang 

penting sudah saya pelajari dulu sebelum ngajar. 
PM 

 

  Dari dialog 11 dapat diketahui bahwa kesulitan yang dialami SPIT ketika 

mengajar yaitu karena pada himpunan banyak ditemukan simbol-simbol yang harus 

dipahami, maka membutuhkan waktu yang lebih untuk memberikan pemahaman 

simbol tersebut terhadap siswa, sehingga diperlukan juga strategi yang lebih agar 

siswa dengan mudah memahami apa yang SPIT ajarkan (SPIT-J036). SPIT 

mengatakan bahwa dari segi materi tidak ada kesulitan yang dialami saat mengajar, 
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asalkan materi himpunan yang hendak diajarkan telah dipelajari terlebih dahulu 

(SPIT-J037). 

 Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIT 

pada PTS 1. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIT pada PTS1 dapat dilihat pada dialog 12. 

Dialog 12 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Terhadap Siswa  

SPIT-P041 : Ketika anda mengajar, apakah terdapat kesulitan yang dialami 

siswa dalam mempelajari materi himpunan? Jika iya, kesulitan 

apa yang dialami siswa? 

 

SPIT-J041 : Untuk materi himpunan kemarin yang saya ajarkan, materi yang 

susah dipahami siswa itu ada ya kak. Terutama itu pada 

penyajian himpunan ya, apalagi dengan metode tabulasi, 

karena memang disitu merepresentasikannya menggunakan 

notasi terus simbolik juga, menggunakan variabel. Jadi tu 

mereka masih susah untuk mendefinisikan variabel-variabel 

nya. 

PTS1 

SPIT-P042 : Ada lagi gak selain itu?  

SPIT-J042 : Eeemm (berpikir sejenak), ada kak siswa agak sulit juga untuk 

menuliskan mana yang termasuk himpunan bagian dan mana 

yang termasuk komplemen himpunan. 

PTS1 

 

Dari hasil observasi pembelajaran yang disajikan dalam gambar 4.11 terlihat 

bahwa SPIT memenuhi aspek menemukan kesulitan siswa saat mempelajari materi 

himpunan. Berdasarkan observasi, siswa jarang menjawab pertanyaan dari SPIT 

dan ketika diminta maju untuk mengerjakan latihan yang diberikan awalnya siswa 

belum mau untuk maju karena masih merasa sulit ataupun bingung dalam penyajian 

himpunan terutama pada metode bersyarat. Hal tersebut didukung dalam dialog 12, 

Gambar 4.11 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan Nomor 12 
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SPIT mampu menjelaskan bahwa kesulitan yang dialami siswa yaitu pada sub bab 

penyajian himpunan terutama dengan menggunakan metode bersyarat karena untuk 

mempresentasikannya siswa perlu menggunakan notasi dan simbol seperti varibel 

yang masih sulit untuk dipahami siswa dalam mendefinisikan variabelnya (SPIT-

J041). Selain itu, SPIT juga menjelaskan bahwa kesulitan siswa berikutnya yaitu 

siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan anggota himpunan yang 

termasuk ke dalam himpunan bagian dan komplemen himpunan dari soal yang 

diberikan oleh SPIT (SPIT-J042). 

Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIT 

pada PTS 2. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIT pada PTS2 dapat dilihat pada dialog 13. 

Dialog 13 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Terhadap Siswa  

SPIT-P043 : Ketika anda mengajar, apakah terdapat miskonsepsi yang 

dialami siswa dalam mempelajari materi himpunan? Jika iya, 

miskonsepsi apa yang dialami siswa? 

 

SPIT-J043 : Kalau untuk miskonsepsinya itu saya lihat ada di awal ya. 

Setelah saya memberikan materi mengenai konsep himpunan 

eeemmm definisi himpunan, kemudian saya menyajikan gambar. 

Artinya disitu supaya mereka lebih paham dengan konsep 

himpunan. Ternyata saat diberikan gambar, gambar 1 itu kan 

kemarin memang merupakan himpunan, gambar 2 juga 

himpunan, nah gambar 3 ini sebenarnya bukan termasuk 

himpunan. Tapi ketika saya tanya, mereka secara serentak 

menjawab bahwa gambar 3 merupakan himpunan, dan itu 

merupakan miskonsepsi yang harus diperbaiki lagi. Karena 

ternyata mereka menganggap himpunan itu adalah sebuah 

kumpulan objek, tapi mereka tidak memperhatikan bahwa 

himpunan itu adalah kumpulan objek yang memiliki 

PTS2 

Gambar 4.12 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan Nomor 13 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

karakteristik yang sama dan bisa didefinisikan dengan jelas. 

Terus ada lagi yang di himpunan bagian kak. 

SPIT-P044 : Miskonsepsinya seperti apa yang di himpunan bagian?  

SPIT-J044 : Sebelumnya kan mereka sudah mampu menyatakan bahwa 

gambar 1 itu merupakan gambar dari himpunan bagian. Untuk 

menyatakannya memang mereka masih bingung sehingga saya 

menjelaskan bagaimana cara untuk menyatakan himpunan 

bagian dari gambar 1 yaitu A himpunan bagian B  BA . 

Nah selanjutnya coba saya diberikan contoh lain. Sebenarnya 

itu merupakan kebalikan dari gambar 1. Artinya jangan sampai 

ada miskonsepsi atau kesalahpahaman dari himpunan bagian, 

karena gambarnya hampir sama makanya mereka bisa 

menjawab dengan benar bahwa gambar 3 merupakan gambar 

dari himpunan bagian, tetapi ketika diminta untuk menyatakan 

himpunan bagiannya mereka masih bingung dan menjawab A 

himpunan bagian B dimana itu adalah jawaban dari gambar 1, 

yang seharusnya pada gambar 3 adalah B himpunan bagian A. 

Sehingga saya menjelaskan ulang mengenai himpunan bagian. 

PTS2 

SPIT-P045 : Jadi itu miskonsepsi ya?  

SPIT-J045 : Iya kak. Jadi memang apa yaa, supaya konsep yang benar itu 

tertanam sehingga kalau misalnya ada soal atau gambar yang 

dibolak balik itu mereka sudah bisa paham benar. 

PTS2 

 

 Dari hasil observasi pembelajaran yang disajikan dalam gambar 4.12 terlihat 

bahwa SPIT memenuhi aspek menemukan miskonsepsi siswa saat mempelajari 

himpunan. Berdasarkan observasi, siswa mengalami miskonsepsi dalam 

memahami definisi himpunan. Siswa menganggap bahwa himpunan adalah 

sekumpulan objek, sehingga ketika ditanya oleh SPIT mengenai sebuah gambar 

mobil antik siswa mengatakan bahwa gambar tersebut merupakan himpunan yaitu 

kumpulan mobil antik. Hal tersebut didukung dalam dialog 13, SPIT mampu 

menjelaskan miskonsepsi yang dialami siswa. SPIT mengatakan setelah 

menjelaskan mengenai definisi himpunan, agar siswa lebih memamahi konsep 

himpunan SPIT menyajikan gambar-gambar yang memuat kumpulan bus, motor, 

dan mobil antik. Saat ditanyakan mengenai gambar 1 dan 2, siswa mampu 

menjawab dengan benar bahwa gambar tersebut merupakan himpunan. Namun, 
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ketika ditanya mengenai gambar 3 yang bukan merupakan himpunan karena mobil 

antik tidak dapat didefinisikan dengan jelas, siswa dengan serentak menjawab 

bahwa gambar 3 merupakan himpunan karena siswa menganggap bahwa himpunan 

sebatas kumpulan objek tanpa memerhatikan ciri atau karakteristik dari objek 

tersebut dapat terdefinisi dengan jelas atau tidak, sehingga hal tersebut merupakan 

miskonsepsi yang harus diperbaiki (SPIT-J043). 

Selain itu, SPIT juga menjelaskan bahwa siswa mengalami miskonsepsi 

mengenai himpunan bagian. Ketika SPIT memberikan gambar 1, siswa dapat 

menjawab bahwa gambar tersebut merupakan gambar himpunan bagian (A 

himpunan bagian B  BA ). Ketika diberikan gambar 3 yang hampir serupa 

dengan gambar 1, siswa dapat menjawab bahwa gambar 3 merupakan gambar 

himpunan bagian. Akan tetapi, ketika diminta untuk menyatakan himpunan 

bagiannya semua siswa masih mengalami miskonsepsi, yang menyatakan bahwa 

gambar tersebut merupakan A himpunan bagian dari B  BA , sedangkan 

jawaban yang benar dari gambar 3 adalah B himpunan bagian dari A. Oleh karena 

itu, SPIT mengatakan bahwa kemungkinan siswa dapat menjawab benar bahwa 

gambar 3 merupakan himpunan bagian karena gambarnya hampir sama dengan 

gambar 1, karena saat diminta untuk menyatakan gambar 3 siswa menjawab dengan 

jawaban yang sama pada gambar 1 (SPIT-J044). Miskonsepsi tersebut harus 

dipebaiki agar siswa dapat memahami konsep yang benar sehingga jika ada soal 

atau gambar yang dibolak balikkan siswa dapat menjawab dengan pemahaman 

yang tepat (SPIT-J045). 
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Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIT 

pada PTS 3. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIT pada PTS3 dapat dilihat pada dialog 14. 

Dialog 14 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Terhadap Siswa  

SPIT-P046 : Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kesulitan siswa dan 

miskonsepsinya? 
 

SPIT-J046 : Untuk mengatasi kesulitan siswa itu ya tentunya lewat contoh 

soal ya, kemudian lewat soal-soal yang diberikan, terus lewat 

diskusi juga. Kemudian, saya juga ada menunjuk siswa untuk 

maju mengerjakan dipapan tulis. Artinya memang dsisini 

supaya kalau misalnya saat mengerjakan siswa masih ada yang 

salah atau dirasa bingung dan sulit, kita akan diskusikan 

bersama. Kalau untuk meminimalisir miskonsepsi itu ya lewat 

diskusi juga. 

PTS3 

SPIT-P047 : Contoh diskusinya seperti apa?  

SPIT-J047 : Ya diskusinya seperti saat siswa salah dalam menjawab gambar 

3, saya tanya alasannya kenapa itu himpunan mereka menjawab 

karena kumpulan mobil antik, jadi saya diskusikan lagi sama 

siswa mengenai definisi himpunan. Begitu juga dengan yang 

gambar 3 di himpunan bagian, karena gambarnya hampir sama 

dengan gambar 1 jadi mereka mengatakan bahwa jawabannya 

itu sama seperti gambar 1 juga, sehingga saya jelaskan kembali 

materinya dan diskusikan lagi sama siswa mengenai himpunan 

bagian, dan diskusi mengenai cara menyatan suatu himpunan 

bagian. Kalau untuk diskusi kesulitan siswa itu saat saya 

memberikan mereka latihan kalau ada salah ya langsung kita 

diskusikan letak kesalahannya dimana. Kemudian saya jelaskan 

kembali, baru sama-sama cari solusinya yang benar. 

PTS3 

 

 

 

Gambar 4.13 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan 

Nomor 16 dan 17 
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 Dari hasil observasi pembelajaran yang disajikan dalam gambar 4.13 terlihat 

bahwa SPIT memenuhi aspek mengakomodasi kesulitan dan miskonsepsi siswa 

saat mempelajari materi himpunan. Berdasarkan observasi, SPIT memberikan 

akomodasi terhadap kesulitan siswa dengan memberikan contoh soal, latihan soal, 

dan diskusi. Sedangkan untuk miskonsepsi SPIT melakukan akomodasi berupa 

diskusi dan menjelaskan kembali mengenai materi yang telah dibahas. Hal tersebut 

didukung dalam dialog 14, SPIT mampu menjelaskan bentuk akomodasi yang 

dilakukan untuk menangani kesulitan dan miskonsepsi yang dialami siswa. SPIT 

mengatakan dalam mengatasi kesulitan siswa, bentuk tindakan yang dilakukan 

yaitu dengan memberikan contoh-contoh soal, soal latihan, dan meminta siswa 

untuk maju ke depan mengerjakan latihan yang diberikan oleh SPIT. Oleh karena 

itu, saat siswa masih merasa sulit dalam mengerjakan latihan, SPIT melakukan 

diskusi bersama siswa mengenai cara memecahkan masalah tersebut (SPIT-J046). 

Jika jawaban yang diberikan siswa masih kurang tepat, SPIT akan mendiskusikan 

bersama siswa untuk mengetahui letak kesalahannya dan mencari solusi yang benar 

(SPIT-J047).  

Selain itu, SPIT mengatakan dalam mengatasi miskonsepsi siswa bentuk 

tindakan yang dilakukan yaitu dengan menjelaskan kembali materi dan melakukan 

diskusi. Contoh diskusi yang dilakukan seperti ketika SPIT menanyakan alasan 

kepada siswa mengapa gambar 3 merupakan himpunan dan siswa menjawab karena 

gambar 3 adalah kumpulan mobil antik, sehingga SPIT mendiskusikan bersama 

siswa mengenai definisi himpunan. Begitu juga dengan gambar 3 mengenai 

himpunan bagian, SPIT menanyakan alasan siswa menjawab bahwa gambar 3 



75 

 

merupakan gambar dari himpunan bagian dan menyatakan himpunan bagian sama 

seperti jawaban gambar 1. Siswa menjawab karena gambar 3 hampir sama dengan 

gambar 1, sehingga jawabannya juga sama. Oleh karena itu, SPIT mendiskusikan 

bersama siswa mengenai himpunan bagian dan cara menyatakan himpunan bagian 

dalam bentuk gambar (SPIT-J047). 

Berdasarkan uraian di atas, sesuai dengan karakteristik keyakinan platonis 

terhadap pengajaran matematika yaitu melakukan pembelajaran menggunakan 

pendekatan yang berpusat pada guru. Oleh karena itu, ketika mengajar SPIT 

menerapkan strategi pembelajaran ekspositori yang merupakan strategi 

pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini disebabkan karena penyiapan bahan 

materi dan cara siswa mendapatkan pemahaman belajar melalui bantuan SPIT. 

Keyakinan platonis juga memandang bahwa mengajar matematika yaitu 

memberikan penjelasan mengenai suatu konsep dan siswa diharapkan memahami 

konsep tersebut, sehingga cara SPIT mengajarkan konsep himpunan yaitu aktif 

memberikan penjelasan mengenai konsep himpunan serta memberikan contoh-

contoh yang menerapkan konsep tersebut agar dapat dipahami siswa. Karakteristik 

lain keyakinan platonis yaitu terhadap pembelajaran matematika yang memandang 

bahwa belajar matematika merupakan aktivitas yang didasarkan pada kegiatan 

membangun pemahaman, dan kegiatan mengkaji kembali pembelajaran. Oleh 

karena itu, dalam pembelajarannya SPIT mengatasi kesulitan siswa dengan 

memberikan ulang contoh-contoh soal dan latihan soal untuk membantu siswa 

memahami yang masih dirasa sulit, serta menjelaskan ulang suatu materi dan 
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melakukan diskusi bersama siswa untuk mengatasi miskonsepsi agar siswa mampu 

memperbaiki pemahamannya yang kurang tepat. 

c. Pengetahuan Konten Pedagogis (Pedagogical Content Knowledge) SPIT 

Pengetahuan konten yang dimiliki SPIT berdasarkan hasil tes, observasi 

pembelajaran, dan wawancara yaitu SPIT mampu memenuhi semua indikator pada 

komponen pengetahuan materi matematika. Ketika mengajar, pengetahuan 

konseptual dapat dilihat saat SPIT memiliki pengetahuan terhadap materi 

himpunan, ditunjukkan ketika SPIT menjelaskan materi himpunan yang sedang 

diajarkan dengan lancar, sehingga jarang untuk melihat buku dan tidak terjadi 

kesalahan dalam penjelasannya. SPIT mampu mengaplikasikan konsep himpunan 

dalam kehidupan sehari-hari, mampu menyatakan ulang atau menyimpulkan 

konsep himpunan dengan menggunakan kalimat sendiri yang lebih sederhana 

dengan bahasa yang disesuaikan dengan siswa, serta mampu mengaitkan materi 

himpunan dengan materi lain yang dapat mendukung pemahaman siswa. Selain itu, 

SPIT juga mampu menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahan mengenai himpunan.  

 Pengetahuan konseptual juga dapat dilihat ketika SPIT memahami konsep 

himpunan dan macam-macam himpunan hanya sebatas memahami definisi secara 

umum. Kemudian, macam-macam himpunan yang dapat disebutkan yaitu 

himpunan semesta, himpunan bagian, dan himpunan kosong. Namun, dari macam 

himpunan tersebut yang dapat dijelaskan dengan tepat hanya himpunan semesta dan 

himpunan kosong. Penjelasan SPIT mengenai himpunan bagian masih kurang 

tepat, sedangkan untuk komplemen himpunan penjelasan yang diberikan sudah 
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tepat, akan tetapi komplemen himpunan bukan termasuk dalam macam-macam 

himpunan. Dengan demikian, SPIT masih belum mampu membedakan antara 

macam-macam himpunan dan operasi pada himpunan. 

 Pengetahuan konseptual dalam mengerjakan soal dapat dilihat ketika SPIT 

mampu memahami dan menjelaskan konsep himpunan yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Pada soal nomor 1 SPIT mampu memahami definisi 

dari himpunan semesta dan komplemen himpunan dengan tepat. Namun, 

jawabannya terhadap definisi himpunan bagian masih kurang tepat. Selain itu, SPIT 

juga mampu untuk menyebutkan simbol dari himpunan semesta, himpunan bagian, 

dan komplemen himpunan dengan tepat. Pada soal nomor 2 SPIT mampu 

menuliskan anggota himpunan dari himpunan A dan B meskipun dalam jawaban 

anggota himpunan B yang dituliskan masih kurang tepat karena kurang teliti dalam 

melihat dan membaca soal, SPIT juga mampu memahami dan menjelaskan simbol 

dari setiap jenis operasi himpunan yang digunakan dalam pernyataan poin pertama 

yaitu gabungan, dan pernyataan poin kedua yaitu irisan. Sedangkan jenis operasi 

himpunan yang digunakan dalam penyataan poin ketiga, keempat, dan kelima 

mengenai selisih himpunan belum dipahami oleh SPIT. Pada soal nomor 3 SPIT 

mampu memahami soal dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya, tetapi 

belum mampu menerapkan konsep strategi penyelesaian masalah dengan tepat.  

Pengetahuan prosedural ketika mengajar dapat dilihat saat SPIT mampu 

menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan mengenai himpunan. SPIT menjelaskan langkah-langkah untuk:       

1) Menentukan suatu kumpulan objek tertentu dapat dikatan sebagai himpunan atau 
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bukan himpunan; 2) Menuliskan anggota sebuah himpunan; 3) Menyajikan 

himpunan dengan menggunakan metode tabulasi, metode bersyarat, dan metode 

deskripsi; 4) Menentukan komplemen himpunan dan menyatakan suatu himpunan 

bagian pada diagram venn. 

Pengetahuan prosedural SPIT dalam mengerjakan soal dapat dilihat ketika 

mampu menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk menjawab soal 

tersebut. Pada soal nomor 1 SPIT mengatakan langkah mengerjakannya langsung 

mendefinisikan dengan saling mengaitkan antar definisi yang ditunjukkan dalam 

jawaban nomor 1. Pada soal nomor 2 calon guru mengatakan langkah 

mengerjakannya dengan menuliskan anggota setiap himpunan A, B, dan C. 

Kemudian menyelidiki setiap pernyataan yang ada dengan mencari terlebih dahulu 

anggota himpunan yang berada pada sisi kiri, selanjutnya mencari anggota 

himpunan yang berada pada sisi kanan, setelah itu baru diselidiki apakah 

pernyataan tersebut bernilai benar atau salah sebagaimana yang ditunjukkan dalam 

jawaban nomor 2. Pada soal nomor 3 SPIT mengatakan langkah mengerjakannya 

dengan menuliskan terlebih dahulu yang diketahui dan ditanya serta memisalkan x 

sebagai siswa yang suka taekwondo, kemudian menerapkan strategi penyelesaian 

yang ditunjukkan dalam jawaban nomor 3, setelah mendapat nilai x SPIT mencari 

siswa yang menyukai karate dengan mengalikan x dengan 2 karena banyaknya 

siswa yang menyukai karate dua kali nya siswa yang menyukai taekwondo. Ketika 

semua yang dibutuhkan sudah lengkap, selanjutnya SPIT membuat diagram venn 

sesuai dengan hasil yang telah diperoleh. 
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 Pengetahuan pedagogis yang dimiliki SPIT berdasarkan hasil observasi 

pembelajaran dan wawancara yaitu SPIT mampu memenuhi semua indikator pada 

komponen pengetahuan mengajar dan komponen pengetahuan terhadap siswa. 

Ketika mengajar, SPIT menyampaikan tujuan pembelajaran himpunan kepada 

siswa. Menurut SPIT tujuan pembelajaran himpunan yaitu memahami konsep 

himpunan, sehingga pemahaman tersebut dapat diterapkan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  

 SPIT menerapkan strategi pembelajaran ekspositori yang merupakan strategi 

pembelajaran berpusat pada guru, karena SPIT melakukan pengajaran yang 

menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dengan tujuan agar 

siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Menurut SPIT, dalam 

strategi ekspositori tidak terdapat pembentukan kelompok, namun SPIT 

membentuk kelompok agar materi himpunan yang telah disiapkan oleh SPIT dapat 

dipahami oleh sebagian besar siswa. SPIT menganggap bahwa menggunakan 

ekspositori dengan melakukan tanya jawab dapat membantu untuk mengetahui 

miskonsepsi dan kesulitan siswa. 

 SPIT menggunakan representasi berupa simbol, notasi, dan gambar yang 

dapat membantu siswa dalam memahami himpunan. Simbol digunakan untuk 

merepresentasikan lambang dari anggota himpunan dan bukan anggota himpunan, 

macam-macam himpunan, operasi himpunan, dan cara menuliskan anggota 

himpunan. Notasi digunakan untuk merepresentasikan kardinalitas himpunan dan 

bentuk penyajian himpunan dengan metode tabulasi, bersyarat, dan deskripsi. 

Sementara itu, gambar digunakan untuk merepresentasikan diagram venn. 
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 SPIT memberikan contoh soal serta latihan sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran himpunan. Contoh soal diberikan pada setiap sub bab yang telah 

dijelaskan oleh SPIT.  Setelah memberikan contoh soal, SPIT memberikan latihan 

pada siswa, jika siswa masih belum bisa mengerjakan maka SPIT akan memberikan 

contoh soal lagi atau menjelaskan ulang mengenai contoh soal yang telah diberikan. 

 SPIT mampu memberikan pertanyaan untuk menyelidiki miskonsepsi dan 

kesulitan siswa dalam mempelajari himpunan. Setelah menjelaskan dan 

memberikan contoh, SPIT memberikan pertanyaan untuk menyelidiki apakah dari 

penjelasan yang disampaikan dengan pemahaman yang siswa bangun sudah tepat 

atau masih terdapat kesalahpahaman. Kemudian, setelah memberikan satu contoh 

soal SPIT memberikan contoh soal berikutnya dengan memberikan pertanyaan 

yang sesuai dengan contoh soal tersebut sehingga dapat menyelidiki kesulitan 

siswa. Selain itu, SPIT juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

jika masih ada yang belum dipahami. SPIT akan memberikan kesempatan tersebut 

ketika: 1) SPIT selesai menjelaskan dan memberikan contoh; 2) SPIT merasa materi 

yang dibahas sulit untuk dipahami siswa; 3) Memberikan contoh soal; 4) Siswa 

maju ke depan untuk mengerjakan latihan; 5) Siswa ada yang ribut. 

 SPIT mampu menjelaskan cara mengajar konsep himpunan sesuai dengan 

hasil observasi pembelajaran. Pertama, SPIT meminta siswa untuk membacakan 

definisi himpunan. Kedua, SPIT menyatakan ulang definisi tersebut menggunakan 

kalimat sendiri. Ketiga, SPIT memberikan contoh dengan mengaplikasikan konsep 

himpunan dalam masalah kontekstual. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar 

siswa dapat melakukan visualisasi ketika membaca secara langsung definisi 
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himpunan. Kemudian SPIT membantu menyusun pemahaman siswa dengan 

menyatakan ulang definisi tersebut menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan 

memberikan contoh yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, SPIT 

akan memberikan contoh soal dan latihan yang sesuai dengan konsep himpunan. 

Dengan demikian, SPIT mengutamakan pemahaman yang siswa konstruksi 

terhadap konsep himpunan dengan melibatkan bantuan secara bertahap. 

 SPIT menjelaskan kesulitan yang dialami saat mengajar himpunan yaitu SPIT 

masih memerlukan strategi yang lebih untuk mengajarkan simbol-simbol yang 

terdapat dalam himpunan dengan tepat agar siswa dengan mudah menerima 

penjelasan yang diberikan oleh SPIT, sehingga tidak diperlukan waktu yang cukup 

lama untuk memberikan pemahaman kepada siswa. Sedangkan dari materi yang 

diajarkan mengenai himpunan, SPIT tidak mengalami kesulitan dalam menjelaskan 

materi dengan ketentuan bahwa SPIT harus mempelajari terlebih dahulu materi-

materi yang akan diajarkan. 

 SPIT mampu memahami kesulitan yang terjadi pada siswa, kesulitan tersebut 

terlihat jelas ketika membahas penyajian himpunan menggunakan metode 

bersyarat, karena saat diberikan pertanyaan oleh SPIT siswa cenderung diam. 

Ketika diberikan latihan soal, siswa juga masih enggan untuk maju mengerjakan 

latihan tersebut, karena dalam penyajian himpunan metode bersyarat memerlukan 

representasi notasi dengan menggunakan variabel yang masih sulit untuk dipahami 

siswa. Selain itu, kesulitan siswa juga terjadi saat menentukan anggota himpunan 

yang termasuk dalam himpunan bagian dan komplemen himpunan. 
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 SPIT mampu memahami miskonsepsi yang terjadi pada siswa, miskonsepsi 

tersebut dijelaskan SPIT ketika siswa menganggap gambar mobil antik merupakan 

himpunan karena memandang bahwa himpunan adalah sekumpulan objek, siswa 

tidak memerhatikan jika himpunan merupakan sekumpulan objek atau benda yang 

memiliki karakteristik sama atau terdefinisi dengan jelas. Selain itu, siswa 

mengalami miskonsepsi mengenai himpunan bagian, siswa menganggap bahwa A 

himpunan bagian dari B sama dengan B himpunan bagian dari A. 

 SPIT mampu memberikan akomodasi untuk mengatasi kesulitan dan 

miskonsepsi siswa. Setelah mengetahui kesulitan siswa SPIT akan kembali 

memberikan contoh-contoh soal, latihan soal, dan meminta siswa untuk maju ke 

depan memberikan jawabannya. Jika jawaban yang diberikan siswa masih kurang 

tepat, maka SPIT dan siswa akan berdiskusi bersama untuk mencari letak kesalahan 

sekaligus menentukan solusi yang tepat. Sedangkan untuk miskonsepsi siswa, SPIT 

akan melakukan diskusi bersama untuk memperbaiki pemahaman siswa yang 

masih kurang tepat mengenai definisi himpunan dan himpunan bagian serta cara 

untuk menyatakan himpunan bagian.  
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2. Pemaparan Data Hasil Penelitian PCK pada Subjek Platonis dengan IPK 

Sedang (SPIS) 

Data hasil observasi pembelajaran, tes tertulis, dan wawancara mengenai PCK 

dari subjek berkeyakinan platonis yang memiliki IPK sedang diuraikan sebagai 

berikut.  

a. Pengetahuan Konten (Content Knowledge) SPIS 

Pengetahuan konten SPIS diperoleh dengan menganalisis hasil observasi 

pembelajaran, jawaban tes, dan wawancara. Berikut ini adalah hasil observasi 

pembelajaran SPIS pada PMM1. 

 

Dari hasil observasi yang disajikan dalam gambar 4.14 terlihat bahwa SPIS: 

1) Memenuhi aspek memiliki pengetahuan terhadap materi himpunan, ketika 

mengajar SPIS mampu menjelaskan materi himpunan dengan cukup baik. Akan 

tetapi SPIS lebih cenderung melihat buku, sehingga materi yang disampaikan 

kurang dikuasai. 

2) Memenuhi aspek mengaplikasikan suatu konsep materi himpunan, ketika 

mengajar SPIS mengaplikasikan konsep himpunan seperti definisi himpunan 

Gambar 4.14 Hasil Observasi Pembelajaran SPIS pada Pernyataan 

Nomor 2, 3, 5, dan 7 
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dan anggota himpunan dalam masalah kontekstual serta menggunakan objek 

nyata. 

3) Tidak memenuhi aspek menyatakan ulang suatu konsep materi himpunan 

dengan menggunakan kalimat sendiri, ketika mengajar SPIS hanya meminta 

siswa untuk mencatat dan membacakan definisi dari konsep himpunan yang 

terdapat dalam buku cetak tanpa menyimpulkan atau mengekspresikan ulang 

menggunakan bahasanya sendiri. 

4) Tidak memenuhi aspek mengaitkan materi himpunan dengan materi lain yang 

relevan untuk mendukung pemahaman siswa. Ketika mengajar, SPIS hanya 

menjelaskan dan memberi contoh menggunakan kehidupan sehari-hari seperti 

kumpulan siswa kelas VII A SMP Negeri 8 Merauke yang lahir pada bulan 

April, kumpulan jenis kendaraan yang siswa gunakan, kumpulan buah-buahan 

yang diawali huruf M, kumpulan hewan unggas, dan kumpulan alat tulis tanpa 

mengaitkan materi lain yang pernah dipelajari oleh siswa sebelumnya. 

Selain itu, pengetahuan konten SPIS pada PMM1 dapat dilihat pada dialog 1. 

Dialog 1 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Materi Matematika  

SPIS-P001 : Apa yang anda ketahui mengenai konsep himpunan?  

SPIS-J001 : Kalau mengenai konsep himpunan itu dapat dilihat dari 

kehidupan sehari-hari kak. Eeemm contohnya seperti melihat 

nilai sosial masyarakat sebagai sifat atau karakteristik yang 

membedakan baik atau buruknya perilaku manusia di mata 

masyarakat. Itu kan sama saja kayak pengertian himpunan.   

PMM1 

SPIS-P002 : Pengertian himpunan yang kamu ketahui emangnya apa?  

SPIS-J002 : Pengertian himpunan itu kumpulan objek yang memiliki 

karakteristik atau ciri yang sama. 
PMM1 

SPIS-P003 : Sudah itu saja?  

SPIS-J003 : (berpikir sejenak), Oh iya kak sama karakteristik atau cirinya itu 

bisa terdefinisi dengan jelas. 
PMM1 

SPIS-P004 : Jadi itu ya yang kamu ketahui mengenai konsep himpunan.  

SPIS-J004 : Iya kak.  
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIS-P005 : Apa saja yang anda ketahui mengenai macam-macam 

himpunan? Sebutkan dan jelaskan! 
 

SPIS-J005 : Macam-macam himpunan yang saya tau ada 3 kak. Pertama 

himpunan semesta, yaitu himpunan yang berisi semua elemen 

himpunan. Kedua himpunan kosong, yaitu himpunan yang tidak 

memiliki anggota himpunan. Ketiga himpunan bagian, misalnya 

itu A dan B adalah dua himpunan dan jika semua anggota 

himpunan A adalah anggota B pada himpunan B. 

PMM1 

SPIS-P006 : Coba diulangi untuk himpunan bagian.  

SPIS-J006 : Himpunan bagian itu semua anggota pada himpunan A terdapat 

dalam anggota himpunan B, berarti A himpunan bagian B. 

Kalau semua anggota pada himpunan B terdapat dalam anggota 

himpunan A, berarti B himpunan bagian A. 

PMM1 

 

Dari dialog 1, SPIS mampu memahami konsep himpunan dengan mengatakan 

bahwa konsep himpunan dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari dengan contoh 

yaitu melihat nilai sosial masyarakat sebagai sifat atau karakteristik yang 

membedakan baik atau buruknya perilaku manusia, contoh tersebut dianggap 

mewakili definisi himpunan (SPIS-J001). SPIS menjelaskan bahwa definisi 

himpunan yaitu kumpulan objek yang memiliki karakteristik atau ciri yang sama 

serta dapat didefinisikan dengan jelas (SPIS-J002, SPIS-J003). SPIS juga mampu 

menyebutkan dan menjelaskan macam-macam himpunan, seperti himpunan 

semesta, himpunan kosong, dan himpunan bagian (SPIS-J005, SPIS-J006). Dengan 

demikian, dari beberapa macam himpunan SPIS mampu menyebutkan dan 

menjelaskan 3 macam himpunan yang diketahui dengan tepat. 
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Berikut ini adalah hasil observasi SPIS pada PMM2. 

 

Dari hasil observasi yang disajikan dalam gambar 4.15 terlihat bahwa SPIS 

memenuhi aspek menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan mengenai materi himpunan. Ketika mengajar, 

SPIS menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk: 

1) Menentukan apakah suatu kumpulan objek tertentu merupakan himpunan, yaitu 

dengan menentukan terlebih dahulu ciri-ciri atau karakteristiknya yang sama, 

setelah itu dilihat apakah dari ciri-ciri atau karakteristik yang sudah ditentukan 

bisa terdefinisi dengan jelas atau tidak. 

2) Menuliskan anggota sebuah himpunan, yaitu dengan melambangkan terlebih 

dahulu suatu himpunan dengan huruf kapital, kemudian menggunakan sama 

dengan   , kurung kurawal   , dan koma  , . 

Contoh: SPIS menuliskan A himpunan buah-buahan yang diawali huruf M   

 MengkuduMatoaMarkisaManggaManggisMelonA ,,,,,  

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Hasil Observasi Pembelajaran SPIS pada Pernyataan Nomor 9 
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Pengetahuan konten SPIS juga dapat dilihat dari hasil tes tertulis dan petikan 

wawancara yang disajikan dalam gambar berikut. 

 

Pengetahuan konten SPIS mengenai tes himpunan nomor 1 dapat dilihat pada 

dialog 2. 

Dialog 2 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Materi Matematika  

SPIS-P008 : Apa langkah-langkah yang anda lakukan dalam menyelesaikan 

soal materi himpunan? 
 

SPIS-J008 : Untuk yang no 1 itu saya langsung mendefinisikan saja sesuai 

dengan apa yang saya tau kak.  
PMM2 

SPIS-P009 : Coba jelaskan!  

SPIS-J009 : Untuk poin b (melihat hasil pekerjaan) himpunan bagian adalah 

anggota himpunan B yang terdapat anggota himpunan A 

didalamnya. Kemudian poin c itu komplemen himpunan adalah 

selisih himpunan, tanda dari komplemen himpunan seperti 
cA . 

PMM1 

SPIS-P010 : Kenapa yang poin b tidak di tuliskan simbolnya?  

SPIS-J010 : Waktu itu saya lupa kak simbol dari himpunan bagian yang 

gimana. 
PMM1 

SPIS-P011 : Terus kenapa nomor 1 yag poin a tidak kamu jawab. Sedangkan 

tadi saat saya tanya mengenai macam-macam himpunan kamu 

ada sebutkan dan jelaskan tentang himpunan semesta. 

 

SPIS-J011 : Iya kak, saat mengerjakan tes kemarin itu saya lupa pengertian 

himpunan semsta itu apa. Terus setelah saya pelajari lagi baru 

tau kak. 

PMM1 

SPIS-P012 : Kemudian, untuk nomor 1 yang poin c kamu menuliskan bahwa 

komplemen himpunan adalah selisih himpunan. Emangnya 

komplemen himpunan itu merupakan selisih himpunan? 

 

SPIS-J012 : Kurang tau ya kak. Waktu itu ingatnya cuma gitu sih. PMM1 

SPIS-P013 : Emang selisih himpunan itu yang gimana sih.  

SPIS-J013 : Eeemm kurang tau sih kak hehehe. PMM1 

Gambar 4.16 Hasil Tes Materi Himpunan SPIS Nomor 1 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIS-P014 : Terus bagaimana.  

SPIS-J014 : Kurang yakin juga kak waktu itu, tapi dari pada gak isi yaudah 

tulis aja seadanya yang saya ingat. Sepertinya juga ini 

jawabanku salah kak untuk pengertian komplemen himpunan. 

Saya hanya ingat simbol komplemen himpunan aja 
cA , kalau 

untuk pengertiannya saya belum terlalu paham kak. 

PMM1 

SPIS-P015 : Kalau simbol himpunan semesta dan himpunan bagian apa dek?  

SPIS-J015 : Apa ya kak. Lupa saya. PMM1 

 

Dari gambar 4.16 terlihat bahwa SPIS cukup mampu menjawab soal nomor 

1, karena tidak semua poin yang diberikan dalam nomor 1 mampu untuk dijawab. 

SPIS hanya menjawab poin b dan c mengenai definisi himpunan bagian dan 

komplemen himpunan. Namun, SPIS tidak memberikan jawaban pada poin a 

mengenai definisi himpunan semesta. SPIS menjelaskan definisi komplemen 

himpunan dengan menuliskan simbolnya, tetapi tidak menuliskan simbol ketika 

menjelaskan definisi himpunan bagian. Selain itu, jawaban SPIS mengenai 

himpunan bagian sudah tepat, sedangkan jawaban mengenai komplemen himpunan 

kurang tepat, tetapi simbol komplemen himpunan yang dituliskan sudah benar. 

Oleh karena itu, pada soal nomor 1 jawaban SPIS yang benar yaitu poin b. 

Hal tersebut didukung dalam dialog 2, SPIS mengatakan dalam menjawab 

soal nomor 1 SPIS langsung mendefinisikan himpunan bagian dan komplemen 

himpunan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki (SPIS-J008). SPIS mampu 

menuliskan simbol dari komplemen himpunan dengan benar, tetapi tidak 

menuliskan simbol dari himpunan bagian karena lupa (SPIS-J010). SPIS tidak 

memberikan jawaban mengenai definisi himpunan semesta dikarenakan ketika 

mengerjakan tes tersebut, SPIS tidak mengingat definsi dari himpunan semesta 

(SPIS-J011). Akan tetapi, setelah dipelajari kembali SPIS mampu menjelaskan 
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definisi himpunan semesta dengan benar sesuai dalam dialog 1 (SPIS-J005) saat 

SPIS menjelaskan macam-macam himpunan. Jawaban yang diberikan SPIS 

mengenai definisi himpunan bagian sudah tepat, tetapi definisi pada komplemen 

himpunan masih kurang tepat. SPIS menuliskan bahwa komplemen himpunan 

adalah selisih himpunan, sedangkan koplemen himpunan berbeda dengan selisih 

himpunan. Ternyata SPIS tidak mampu menjawab mengenai selisih himpunan 

(SPIS-J013) dan kurang yakin dengan jawaban yang diberikan karena SPIS belum 

begitu paham mengenai definisi komplemen himpunan, SPIS hanya mengingat 

simbolnya saja (SPIS-J014). Selain itu, SPIS juga tidak mengetahui simbol dari 

himpunan semesta dan himpunan bagian (SPIS-J015). 

Berikut ini adalah hasil tes tertulis dan petikan wawancara SPIS pada soal 

nomor 2. 

 

Pengetahuan konten SPIS mengenai tes himpunan nomor 2 dapat dilihat pada 

dialog 3. 

Dialog 3 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Materi Matematika  

SPIS-P016 : Untuk nomor 2 ini kenapa kamu tidak selidiki pernyataannya.  

SPIS-J016 : Iya kak, untuk nomor 2 kan sebenarnya langkah awal itu 

menuliskan anggota himpunananya, setelah itu baru bisa 

diselidiki pernyataan yang ada. Tapi, saya hanya bisa 

menuliskan anggota himpunan dari himpunan A, B, dan C. 

PMM2 

Gambar 4.17 Hasil Tes Materi Himpunan SPIS Nomor 2 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

Terus kalau untuk selidiki pernyataan-pernyataan itu saya 

kurang tau kak bagaimana cara kerjanya. Jadi saya tidak jawab. 

SPIS-P017 : Yang bikin kamu kurang tau untuk mengerjakan nomor 2 apa?  

SPIS-J017 : Karena saya kurang tau yang simbol-simbolnya kak. Makna 

atau arti dari simbol yang ada di pernyataan itu saya masih 

kurang paham, jadi saya tidak menyelidiki. Kalau untuk tanda 

ini (menunjuk    pada soal) sama tanda yang begini 

(menunjuk    pada soal) itu saya lupa yang gabungan yang 

mana yang irisan yang mana. 

PMM1 

SPIS-P018 : Kalau yang ini (menunjuk    pada soal)!  

SPIS-J018 : Lupa juga kak. Kalau di poin 4 dan 5 itu kan berarti hasil yang 

ada di sebelah kiri dan kanan jawabannya harus sama kan kak. 

Tapi saya disitu gak paham kayak  CA  itu diapakan. 

PMM1 

SPIS-P019 : Coba lihat himpunan B, terus lihat anggota himpunan B yang 

kamu tuliskan. 
 

SPIS-J019 : (melihat soal dan hasil pekerjaan), Oh iya ini kan x nya bilangan 

genap. Berarti saya salah menuliskan anggota himpunan B nya 

kak. Kurang jeli waktu itu lihatnya. 

PMM1 

SPIS-P020 : Coba sekarang sebutkan anggota himpunan B yang benar.  

SPIS-J020 : Anggota himpunan B yang benar itu  10,8,6,4,2 . PMM1 

 

Dari gambar 4.17 terlihat bahwa SPIS kurang mampu dalam memahami dan 

menjawab soal nomor 2. SPIS hanya mampu menuliskan anggota himpunan A, B, 

dan C meskipun terjadi kesalahan saat menuliskan anggota himpunan B karena 

tidak sesuai dengan himpunannya. Selain itu, SPIS tidak menyelidiki semua 

pernyataan yang terdiri dari lima pernyataan. Oleh karena itu, pada soal nomor 2 

SPIS sama sekali tidak melakukan penyelidikan terhadap pernyataan yang ada. 

Hal tersebut didukung dalam dialog 3, SPIS hanya menjelaskan bahwa 

langkah awal yang dilakukan untuk mengerjakan nomor 2 yaitu dengan menuliskan 

terlebih dahulu anggota himpunan A, B, dan C (SPIS-J016). Kendala yang dialami 

SPIS dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai simbol dari setiap jenis operasi 

himpunan yang digunakan pada soal seperti gabungan himpunan, irisan himpunan, 

selisih himpunan, dan makna dari    yang merupakan simbol himpunan bagian 
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(SPIS-J017, SPIS-J018). Selain itu, terdapat kesalahan yang tidak disadari oleh 

SPIS dalam menuliskan anggota himpunan B, hal tersebut terjadi karena SPIS 

kurang jeli dalam melihat soal (SPIS-J019). Namun, setelah ditanya kembali SPIS 

mampu menjawab anggota himpunan B dengan benar (SPIS-J020). 

Berikut ini adalah hasil tes tertulis dan petikan wawancara SPIS pada soal 

nomor 3. 

 

Pengetahuan konten SPIS mengenai tes himpunan nomor 3 dapat dilihat pada 

dialog 4. 

Dialog 4 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Materi Matematika  

SPIS-P021 : oke, kalau nomor 3?  

SPIS-J021 : Nomor 3 itu kan ada sebuah kelas yang terdiri dari 40 siswa 

(melihat pada soal no 3). Terus terdapat 6 siswa yang menyukai 

keduanya yaitu karate dan taekwondo, jadi 6 siswa yang 

menyukai keduanya kan berarti irisannya, jadi saya langsung 

gambar diagram vennya. Terus tulis 6 disni (menunjuk hasil 

pekerjaan) diirisan ditengah-tengah antara karate dan 

taekwondo. Kemudian, 4 siswa tidak menyukai keduanya, 

berarti ditulis diluar dari lingkaran. Setelah itu saya mikirnya 

kan ada 40 siswa, jadi diagram venn itu kalau dijumlahkan 

semuanya hasilnya 40. Karena yang diketahui pasti hanya 6 dan 

4, maka saya jumlahkan 4 sama 6 untuk mencari yang suka 

PMM2 

Gambar 4.18 Hasil Tes Materi Himpunan SPIS Nomor 3 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

taekwondo, jadi 1064  . Nah, yang menyukai karate itu 

dua kalinya yang suka taekwondo, hasil taekwondo kan tadi 10, 

berarti saya tinggal kalikan saja 20102  , sehingga yang 

menyukai karate itu 20. Setelah itu saya jumlahkan semua, yang 

suka karate 20, yang suka keduanya 6, yang suka taekwondo 10, 

yang tidak suka keduanya 4, berarti 40410620   pas 

hasilnya 40. Jadi saya kerjanya tu langsung-langsung aja kak, 

pakai logika hehee. Tapi setelah pulang itu saya cari tau cara 

kerja soal begini tu gimana. Ternyata salah kak, gak gini 

harusnya. 

SPIS-P022 : Salahnya kenapa? Jadi yang benar bagaimana?  

SPIS-J022 : Ya salah konsepnya kak. Harusnya itu dimisalkan dulu karate 

itu K, taekwondonya itu T, yang suka karate kan dua kalinya 

yang suka taekwondo, jadi TK 2 . Terus irisannya kan 6, 

sehingga untuk mencari T nya itu berarti 

4046662  TT  (sambil menuliskan di kertas). 

PMM1 

SPIS-P023 : Jadi jawaban mu nomor 3?  

SPIS-J023 : Berarti jawabanku salah kak. Gambar diagram vennya juga 

salah, karena dari awal sudah salah hehehe. 
 

  

Dari gambar 4.18 terlihat bahwa SPIS cukup mampu memahami soal dan 

menjawab soal nomor 3, meskipun secara keseluruhan jawabannya belum benar. 

SPIS tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya. SPIS langsung menggambarkan 

diagram venn dengan menyimbolkan K sebagai siswa yang menyukai karate dan T 

sebagai siswa yang menyukai taekwondo. SPIS mencari jumlah siswa yang 

menyukai taekwondo dengan cara menjumlahkan 6 (banyak siswa yang menyukai 

keduanya) dan 4 (banyak siswa yang tidak meyukai keduanya). Setelah itu, SPIS 

mencari jumlah siswa yang menyukai karate dengan mengalikan 2 dan 10 (jumlah 

siswa suka taekwondo) karena banykanya siswa yang mneyukai karate dua kali 

jumlah siswa yang menyuaki taekwondo. Oleh karena itu, pada soal nomor 3 

jawaban SPIS untuk mencari banyaknya siswa yang menyukai karate dan diagram 

venn yang digambarkan masih kurang tepat. 
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Hal tersebut didukung dalam dialog 4, SPIS cukup mampu menjelaskan 

langkah-langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut dengan 

mengatakan bahwa setelah memahami soal, SPIS langsung menggambarkan 

diagram venn (SPIS-J021). Dalam pengetahuan SPIS jika banyaknya yang 

menyukai karate, menyukai taekwondo, menyukai keduanya, dan tidak menyukai 

keduanya dijumlahkan merupakan hasil dari keseluruhan siswa dalam kelas (SPIS-

J021). Oleh karena itu, untuk mencari banyaknya yang menyukai taekwondo SPIS 

menjumlahkan 4 dan 6, maka yang menyukai taekwondo adalah 10 siswa (SPIS-

J021). Sedangkan untuk mencari banyaknya yang menyukai karate, SPIS 

mengalikan 2 dengan 10 (siswa yang menyukai taekwondo) karena yang menyukai 

karate yaitu dua kali banyaknya siswa yang menyukai taekwondo, sehingga siswa 

yang menyukai karate adalah 20 siswa (SPIS-J021). SPIS memeriksa ulang dengan 

menjumlahkan semuanya yaitu 40410620   , maka SPIS yakin dengan 

hasilnya (SPIS-J021). Kemudian SPIS mengatakan bahwa saat dipelajari kembali 

ternyata jawaban yang diberikan masih kurang tepat (SPIS-J021). Setelah 

mempelajarinya SPIS mampu memperbaiki pemahamannya dengan menjelaskan 

konsep yang tepat untuk mengerjakan soal tersebut (SPIS-J022). 

Berdasarkan uraian di atas, sesuai dengan karakteristik keyakinan platonis 

terhadap matematika yang memandang matematika sebagai pengetahuan yang tetap 

dan jelas, sehingga SPIS mendefinisikan himpunan bagian dan komplemen 

himpunan secara langsung sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Definisi yang 

diberikan merupakan definisi secara umum yang tertera dalam buku. Sebagai 

pengetahuan yang jelas, dalam memberikan definisinya SPIS menuliskan simbol. 
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Karakteristik lain pada platonis yaitu memandang bahwa dalam matematika, 

menyelesaikan masalah matematika bisa menggunakan lebih dari satu cara, tetapi 

akan diperoleh jawaban yang sama. Oleh karena itu, SPIS menerapkan 

penyelesaian masalah yang berkaitan dengan gabungan dua himpunan 

menggunakan cara lain, tidak seperti SPIT yang menggunakan cara penyelesaian 

sesuai dengan prosedur, tetapi memiliki hasil akhir dan gambar diagram venn yang 

sama seperti jawaban SPIT. 

b. Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical Knowledge) Subjek Platonis dengan 

IPK Sedang 

Pengetahuan pedagogis SPIS diperoleh dengan menganalisis hasil observasi 

pembelajaran dan wawancara. Berikut ini adalah hasil observasi dan petikan 

wawancara SPIS pada PM1. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIS pada PM1 dapat dilihat pada dialog 5. 

Dialog 5 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIS-P024 : Menurut anda, apa tujuan pembelajaran dari himpunan?  

SPIS-J024 : Menurut saya tujuan dari pembelajaran himpunan itu untuk 

mengetahui dan memahami pengertian himpunan, untuk 

mengetahui macam-macam himpunan, untuk mengetahui cara 

penulisan himpunan yang benar, dan cara penyajian himpunan 

dengan berbagai cara. Sama bisa menerapkan konsep himpunan 

yang seperti tadi saya katakana ke dalam kehidupan sehari-hari. 

PM1 

SPIS-P025 : Sudah itu saja?  

SPIS-J025 : Iya kak itu saja yang saya tau.  

Gambar 4.19 Hasil Observasi Pembelajaran SPIS pada Pernyataan Nomor 1 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIS-P026 : Oh iya, waktu ngajar kemarin kenapa anda tidak menyampaikan 

tujuan pembelajaran dari materi himpunan yang akan anda 

ajarkan? 

 

SPIS-J026 : Iya kak saya tidak sampaikan tujuan pembelajaran karena saya 

kalau ngajar jarang sih untuk kasih tau tujuan 

pembelajarannya. Hanya kasih tau hari ini akan belajar tentang 

apa, terus langsung ngajar aja gitu. 

PM1 

 

Dari gambar 4.19 terlihat bahwa SPIS tidak memenuhi aspek menyampaikan 

tujuan pembelajaran dari materi himpunan. Berdasarkan hasil observasi, sebelum 

memasuki pembelajaran SPIS hanya memberitahukan kepada siswa bahwa materi 

yang akan dipelajari adalah himpunan, tanpa menyampikan tujuan 

pembelajarannya. Hal tersebut didukung dalam dialog 5, SPIS mengatakan bahwa 

tujuan pembelajaran tidak disampaikan karena ketika mengajar SPIS jarang untuk 

menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa, SPIS hanya memberitahukan 

materi yang akan dipelajari (SPIS-J024). Namun, saat ditanya mengenai tujuan 

pembelajaran dari himpunan, SPIS mengatakan bahwa tujuannya adalah untuk 

mengetahui serta memahami konsep himpunan seperti definisi himpunan, macam-

macam himpunan, penulisan himpunan yang benar, dan menyajikan himpunan 

dengan menggunakan beberapa cara serta mampu menerapkan konsep himpunan 

dalam kehidupan sehari-hari (SPIS-J026). 

Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIS 

pada PM2. 

 

 

Gambar 4.20 Hasil Observasi Pembelajaran SPIS pada Pernyataan Nomor 4 
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Pengetahuan pedagogis SPIS pada PM2 dapat dilihat pada dialog 6. 

Dialog 6 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIS-P030 : Strategi apa yang anda gunakan dalam mengajarkan 

himpunan? 
 

SPIS-J030 : Strategi yang saya pakai itu ekspositori kak. PM2 

SPIS-P031 : Kenapa menggunakan ekspositori?  

SPIS-J031 : Karena menurut saya yang pas menggunakan itu sih kak. Saya 

juga sudah terbiasa menggunakan ekspositori. Karena dalam 

ekspositori itu kan ada ceramah dan ada bertanya juga. Kalau 

hanya ceramah saja nanti siswanya bisa ngantuk dan pasif, 

terus siswanya juga bisa gak paham. Kalau diimbangi dengan 

bertanyakan saya bisa tau jika masih ada yang dirasa bingung 

ataukah siswa sudah paham. 

PM2 

SPIS-P032 : Apakah di eskpositori hanya ada ceramah dan bertanya dek?  

SPIS-J032 : Kayaknya sih iya kak, karena yang saya tau begitu. PM2 

 

Dari gambar 4.20 terlihat bahwa SPIS memenuhi aspek menerapkan strategi 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, setelah SPIS memberitahukan materi 

yang akan dipelajari, SPIS memulai pembelajaran dengan mendikte dan meminta 

siswa untuk mencatat karena siswa tidak memiliki buku cetak. Kemudian dilakukan 

tanya jawab yang menggambarkan bahwa SPIS melakukan proses pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Hal tersebut didukung dalam dialog 6, SPIS mengatakan 

strategi pembelajaran yang digunakan saat mengajar himpunan yaitu strategi 

ekspositori (SPIS-J030), menurut SPIS ekspositori merupakan strategi yang tepat 

dan sudah terbiasa digunakan ketika mengajar (SPIS-J031). SPIS juga menjelaskan 

alasan mengapa menggunakan ekspositori, karena dalam strategi ekspositori 

terdapat ceramah dan bertanya, sehingga siswa tidak mengantuk dan pasif serta bisa 

membantu SPIS untuk mengetahui apakah siswa sudah paham atau masih 

mengalami kesulitan (SPIS-J031). 
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Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIS 

pada PM3. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIS pada PM3 dapat dilihat pada dialog 7. 

Dialog 7 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIS-P035 : Representasi apa yang anda gunakan saat mengajar himpunan?  

SPIS-J035 : 

saya menggunakan representasi simbol-simbol sih kak untuk 

memepermudah siswa dalam memahami materi himpunan.  

Seperti simbol elemen, kurug kurawal. Ada yang dalam bentuk 

notasi juga seperti menyajikan anggota himpunan dan 

kardinalitas himpunan. 

PM3 

 

Dari gambar 4.21 terlihat bahwa SPIS memenuhi aspek menggunakan 

representasi untuk mempermudah siswa dalam memahami materi himpunan. 

Berdasarkan observasi, saat menjelaskan materi dan memberikan contoh soal SPIS 

menggunakan representasi berupa simbol dan notasi yang dapat membantu dalam 

memahami himpunan. Hal tersebut didukung dalam dialog 7, SPIS mampu 

menjelaskan representasi yang digunakan saat mengajar himpunan dengan 

mengatakan bahwa SPIS menggunakan representasi simbol seperti simbol elemen 

dan kurung kurawal, serta representasi bentuk notasi untuk menyajikan anggota 

himpunan dan kardinalitas himpunan (SPIS-J035). 

Gambar 4.21 Hasil Observasi Pembelajaran SPIS pada Pernyataan Nomor 6 
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Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIS 

pada PM4. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIS pada PM4 dapat dilihat pada dialog 8. 

Dialog 8 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIS-P036 : Apakah anda akan memberi contoh soal ketika mengajar? 

Berikan alasannya! 
 

SPIS-J036 : Iya kak, saya memberikan contoh soal, karena dengan 

memberikan contoh soal itu bisa membantu pemahaman 

siswanya juga. Jadi bisa memberikan gambaran kepada siswa 

untuk mengerjakan soal latihan yang diberikan. 

PM4 

 

Dari gambar 4.22 terlihat bahwa SPIS memenuhi aspek memberikan contoh 

soal sesuai dengan materi himpunan, dan memberikan tugas/latihan sesuai dengan 

materi himpunan. Berdasarkan observasi, SPIS memberikan contoh soal pada sub 

bab himpunan yang diajarkan. Setelah itu, SPIS memberikan latihan pada siswa 

mengenai sub bab himpunan yang dipelajari. Pemberian contoh dn latihan paling 

banyak diberikan SPIS mengenai penyajian anggota himpunan serta menentukan 

anggota dan bukan anggota himpunan. Hal tersebut didukung dalam dialog 8, SPIS 

mengatakan bahwa dengan memberikan contoh soal dapat membantu pemahaman 

siswa, sehingga memberikan gambaran kepada siswa untuk menyelesaikan latihan 

yang diberikan (SPIS-J036). 

Gambar 4.22 Hasil Observasi Pembelajaran SPIS pada Pernyataan 

Nomor 8 dan 15 
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Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIS 

pada PM5. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIS pada PM5 dapat dilihat pada dialog 9. 

Dialog 9 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIS-P037 : Menurut anda, kapan anda harus mengajukan pertanyaan 

kepada siswa? 
 

SPIS-J037 : Saya mengajukan pertanyaan kepada siswa saat saya selesai 

menerangkan materi kak, saya kasih kesempatan pada siswa 

untuk bertanya jika masih ada yang kurang dimengerti. Saya 

juga biasa kasih pertanyaan itu saat saya memberikan contoh 

soal, dari situ bisa dilihat mereka masih bingung atau sudah 

mengerti. Kalau di tanya masih diam saja, saya akan 

memberikan contoh soal lagi. Biasa juga saat siswa maju ke 

depan untuk kerjakan soal latihan, saya bertanya kepada siswa 

yang lain apakah jawaban yang diberikan temannya sudah tepat 

atau belum dan apakah ada yang memiliki jawaban yang 

berbeda. 

PM5 

 

Dari gambar 4.23 terlihat bahwa SPIS tidak memenuhi aspek memberikan 

pertanyaan untuk menyelidiki miskonsepsi siswa. Tetapi memenuhi aspek 

memberikan pertanyaan untuk menyelidiki kesulitan siswa, dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika masih ada yang belum dipahami. 

Berdasarkan hasil observasi setelah mendikte dan memberikan contohnya, SPIS 

akan memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. Selain itu, setelah 

Gambar 4.23 Hasil Observasi Pembelajaran SPIS pada Pernyataan 

Nomor 10, 11, dan 14 
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memberikan contoh soal SPIS akan memberikan contoh soal lagi yang diselingi 

dengan pertanyaan sesuai contoh soal tersebut agar dapat mengukur sampai mana 

siswa paham. Contohnya saat SPIS memberikan contoh soal mengenai anggota dan 

bukan anggota himpunan yaitu jika diketahui U adalah himpunan hewan unggas, 

kemudian SPIS menanyakan kepada siswa apakah sapi dan ayam merupakan 

anggota himpunan U serta meminta siswa untuk memberikan alasan mengenai 

jawaban yang diberikan. Hal tersebut didukung dalam dialog 9, SPIS mengatakan 

bahwa akan mengajukan pertanyaan pada siswa ketika: 1) Setelah menyampaikan 

materi, 2) Memberikan contoh soal, apakah siswa sudah mengerti sehingga bisa 

menjawab atau diam saja karena masih bingung, 3) Siswa maju kedepan untuk 

mengerjakan latihan, kemudian SPIS bertanya pada siswa lain apakah jawaban 

yang diberikan oleh temannya sudah benar dan apakah ada yang memiliki jawaban 

berbeda (SPIS-J037). 

Selain itu, pengetahuan mengajar mengenai bagaimana cara SPIS 

mengajarkan konsep himpunan dapat dilihat pada dialog 10. 

Dialog 10 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIS-P027 : Bagaimana cara anda mengajarkan tentang konsep himpunan?  

SPIS-J027 : Waktu itu saya mendikte materi dulu sih kak mengenai 

pengertian himpunan yang ada di buku, karena mereka gak 

punya buku cetak PR matematika. Setelah siswa mencatat baru 

saya berikan contoh yang konkret atau dalam kehidupan sehari-

hari untuk membantu mereka memahami dengan apa yang 

mereka catat. Kemudian biar lebih paham lagi saya kasih 

contoh soal yang masih berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

juga. Setelah itu, baru saya kasih soal ataupun latihan. 

PM 

SPIS-P028 : Kenapa cara ngajarnya seperti itu.  

SPIS-J028 : Ya supaya materi yang saya sampaikan itu dipahami oleh siswa. 

Jadi, dengan mereka mencatat itu siswa bisa membaca dahulu 

jadi bisa membantu untuk membuka pemikiran mereka, lalu saya 

berikan contoh-contoh konkret karena menurut saya dengan 

PM 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

begitu bisa membantu siswa dalam membangun 

pemahamannya, terus diberikan contoh soal dan latihan juga 

supaya siswa benar paham pada materi yang sedang dipelajari 

kak. 

SPIS-P029 : Jadi supaya membantu untuk membangun pemahaman siswa ya.  

SPIS-J029 : Iya kak  

 

Dari dialog 10 dapat diketahui bahwa cara SPIS mengajarkan konsep 

himpunan yaitu dengan mendikte terlebih dahulu definisi himpunan yang terdapat 

dalam buku, hal tersebut dilakukan karena siswa tidak memiliki buku cetak 

sehingga SPIS medikte dan siswa mencatat (SPIS-J027). Setelah siswa selesai 

mencatat, SPIS akan memberikan contoh yang konkret dengan mengaplikasikan 

konsep himpunan untuk membantu siswa dalam memahami apa yang telah mereka 

catat (SPIS-J027). Kemudian SPIS memberikan contoh soal dan latihan soal yang 

masih berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (SPIS-J027). SPIS menjelaskan 

bahwa cara mengajar konsep himpunan dilakukan seperti itu karena SPIS 

mengutamakan pemahaman siswa, dengan mencatat maka siswa membaca terlebih 

dahulu mengenai definisi himpunan, sehingga dapat membantu siswa dalam 

membuka pemikirannya (SPIS-J028). Kemudian, SPIS memberikan contoh-contoh 

himpunan yang konkret, contoh soal, dan latihan karena menurut SPIS hal tersebut 

dapat membantu dalam membangun pemahaman siswa, sehingga siswa dapat 

memahami dengan baik materi himpunan yang sedang dipelajari (SPIS-J028). 
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 Adapun saat mengajarkan himpunan, SPIS mengalami kesulitan yang dapat 

dilihat pada dialog 11. 

Dialog 11 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIS-P033 : Apa kesulitan yang anda alami saat mengajar mengenai 

himpunan? 
 

SPIS-J033 : Saya kurang mempersiapkan diri sama kurang mempelajari 

dengan baik materi yang akan saya sampaikan, sehingga masih 

terjadi kesalahan saat saya menyampaikan materi ajarnya kak 

terus juga masih agak bingung kalua mau menjelaskan tanpa 

lihat buku. Ya seperti arti dari elemen saya ternyata salah 

jelaskan kepada siswa, saya bilang bahwa itu melambangkan 

himpunan harusnya kan melambangkan anggota himpunan. 

Terus saya juga masih merasa bingung bagaimana kira-kira 

cara yang mudah untuk mengajarkan konsep materi himpunan 

agar mereka beneran paham kak. 

PM 

SPIS-P034 : Memangnya dengan menggunakan strategi ekspositori gak 

membantu dek? 
 

SPIS-J034 : Eeem sebenarnya membantu ya kak, disitu kan saya bisa 

ceramah terus bisa bertanya juga kepada siswa, begitu juga 

sebaliknya siswa bisa bertanya kepada saya. Hanya saja yaa 

begitulah kak, kalau saya bertanya ke mereka atau pas dikasih 

kesempatan bertanya hanya beberapa orang saja yang 

menjawab dan mau bertanya. Sehingga pemahaman antar siswa 

belum merata. 

PM 

 

Dari dialog 11 dapat diketahui bahwa kesulitan yang dialami SPIS ketika 

mengajar yaitu kurangnya mempersiapkan diri dan mempelajari materi yang akan 

diajarkan, sehingga terjadi kesalahan pada materi yang disampaikan serta SPIS 

akan merasa bingung saat menjelaskan materi tanpa melihat buku (SPIS-J033). 

SPIS menjelaskan pada siswa bahwa simbol elemen memiliki arti sebagai 

himpunan, seharusnya arti dari elemen yang benar yaitu sebagai anggota himpunan 

(SPIS-J033). SPIS juga masih merasa bingung dalam menentukan strategi yang 

mudah untuk mengajarkan konsep himpunan agar siswa benar-benar paham (SPIS-

J033). SPIS menjelaskan bahwa dengan strategi ekspositori dapat membantu untuk 
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memberikan pemahaman kepada siswa. Akan tetapi, saat SPIS bertanya ataupun 

memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya hanya beberapa siswa saja 

yang menjawab dan mau bertanya, sehingga pemahaman antar siswa belum merata 

(SPIS-J034). 

Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIS 

pada PTS1. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIS pada PTS1 dapat dilihat pada dialog 12. 

Dialog 12 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Terhadap Siswa  

SPIS-P038 : Ketika anda mengajar, apakah terdapat kesulitan yang dialami 

siswa dalam mempelajari materi himpunan? Jika iya, kesulitan 

apa yang dialami siswa? 

 

SPIS-J038 : Kesulitannya sih ada kak, menurut saya siswa masih agak susah 

dalam menuliskan notasi dari anggota dan bukan anggota 

himpunan. waktu itu saya pernah suruh mereka maju 

menuliskan sapi bukan anggota himpunan U dan ayam anggota 

himpunan U tapi mereka masih bingung jadi gak mau maju. 

PTS1 

SPIS-P039 : Ada lagi gak selain itu?  

SPIS-J039 : (berpikir sejenak) gak ada sih kak.  

 

Dari gambar 4.24 terlihat bahwa SPIS memenuhi aspek menemukan kesulitan 

siswa saat mempelajari materi himpunan. Berdasarkan pengamatan, siswa jarang 

menjawab pertanyaan dari SPIS dan ketika disuruh maju untuk mengerjakan latihan 

yang diberikan siswa masih belum mau untuk maju karena masih merasa sulit 

ataupun bingung dalam merepresentasikan anggota dan bukan anggota pada suatu 

himpunan. Hal tersebut didukung dalam dialog 12, SPIS mampu menjelaskan 

Gambar 4.24 Hasil Observasi Pembelajaran SPIS pada Pernyataan Nomor 12 
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bahwa kesulitan yang dialami siswa ketika menuliskan notasi dari suatu objek yang 

merupakan anggota dan bukan anggota himpunan, contohnya saat SPIS meminta 

siswa maju kedepan untuk menuliskan notasi dari sapi bukan anggota himpunan U 

 USapi  dan ayam adalah anggota himpunan U  UAyam  (SPIS-J038). 

 Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIS 

pada PTS 2. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIS pada PTS2 dapat dilihat pada dialog 13. 

Dialog 13 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Terhadap Siswa  

SPIS-P040 : Ketika anda mengajar, apakah terdapat miskonsepsi yang 

dialami siswa dalam mempelajari materi himpunan? Jika iya, 

miskonsepsi apa yang dialami siswa? 

 

SPIS-J040 : Saat ngajar dikelas waktu itu sih saya rasa gak ada ya kak untuk 

miskonsepsi. Tapi, pas nonton video yang saat saya ngajar kok 

saya baru sadar kalau saya yang miskonsepsi ya. Saya bilang 

elemen itu artinya himpunan. jadi siswa ikut salah paham juga 

dengan menganggap bahwa elemen itu himpunan dan elemen 

yang dikasih garis itu bukan himpunan. Contoh tadi saat saya 

tanya mengenai Ayam elemen U  UAyam , siswa jawab 

bahwa Ayam himpunan U. Padahal kan yang tepat adalah Ayam 

anggota himpunan U. 

PTS2 

SPIS-P041 : Jadi siswa menganggap bahwa elemen itu menyatakan 

himpunan ya? 
 

SPIS-J041 : Iya kak. Saya gak sadar waktu itu, setelah lihat video baru saya 

sadar kalau siswa ada miskonsepsi tentang elemen, tapi karena 

kesalahan dari saya. 

PTS2 

SPIS-P042 : Saya lihat siswa menuliskan simbol elemen menggunakan huruf 

E kapital. Padahal elemen yang kamu tuliskan di papan tulis 

sudah benar, tapi siswa tulisnya E dan kamu tidak 

memberitahukan bahwa yang ditulis siswa masih kurang tepat. 

Penulisan simbol elemen bukan E. 

 

SPIS-J042 : Oh iya ya kak, ya ampun saya betulan gak sadar lo kak.  

 

Gambar 4.25 Hasil Observasi Pembelajaran SPIS pada Pernyataan Nomor 13 
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Dari gambar 4.25 terlihat bahwa SPIS tidak memenuhi aspek menemukan 

miskonsepsi siswa saat mempelajari himpunan. Berdasarkan observasi, 

miskonsepsi terjadi ketika SPIS menjelaskan pada siswa bahwa simbol elemen 

melambangkan sebuah himpunan, sehingga siswa mengangap bahwa elemen 

memiliki arti sebagai simbol yang menyatakan himpunan. Ketika calon guru 

memberikan contoh untuk menuliskan notasi dari suatu anggota himpunan pada 

himpunan U yang merupakan himpunan hewan unggas, calon guru menuliskan 

UAngsaUBebek  , dan UAyam . Calon guru mengatakan jika bebek dan 

angsa merupakan himpunan U, kemudian calon guru menanyakan pada siswa 

“maka ayam merupakan?”, dengan serentak siswa menjawab bahwa ayam 

himpunan U. 

Siswa juga kurang tepat dalam menuliskan simbol elemen, siswa menuliskan 

elemen menggunakan huruf E kapital “E”. Hal tersebut tidak disadari oleh SPIS, 

sehingga menganggap bahwa siswa tidak mengalami miskonsepsi ketika SPIS 

mengajar himpunan. Hal tersebut didukung dalam dialog 13, SPIS mengatakan 

bahwa saat mengajar dikelas SPIS tidak menemukan miskonsepsi pada siswa. Akan 

tetapi, setelah menonton video pembelajarannya, SPIS baru menyadari jika terjadi 

kesalahan saat SPIS menjelaskan mengenai elemen, sehingga membuat siswa 

mengalami miskonsepsi terhadap simbol elemen (SPIS-J040, SPIS-J041). Siswa 

mengatakan bahwa  UAyam  adalah ayam himpunan U, sedangkan yang benar 

adalah ayam anggota himpunan U (SPIS-J040). SPIS tidak memperbaiki penulisan 

siswa terhadap simbol elemen karena tidak menyadari bahwa yang dituliskan oleh 
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siswa masih kurang tepat (SPIS-J042). Oleh karena itu, SPIS masih kurang 

memahami miskonsepsi yang terjadi pada siswa. 

Berikut ini adalah hasil observasi pembelajaran dan petikan wawancara SPIS 

pada PTS3. 

 

Pengetahuan pedagogis SPIS pada PTS3 dapat dilihat pada dialog 14. 

Dialog 14 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Terhadap Siswa  

SPIS-P043 : Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kesulitan siswa dan 

meskonsepsinya? 
 

SPIS-J043 : Dalam mengatasi kesulitan kemarin itu saya membantu dengan 

menjelaskan ulang lewat contoh-contoh yang nyata maksudnya 

dalam kehidupan sehari-hari yang mudah untuk dipahami. 

Terus saya juga memberikan soal latihan, kemudian saya juga 

ada suruh siswa untuk maju mengerjakan soal di depan, jadi 

bisa dilihat apakah masih ada yang dirasa sulit atau bingung 

oleh siswa. Kalau untuk mengatasi miskonsepsinya waktu itu 

gak ada ya kak karena dikelas kemarin saya merasa tidak 

menemukan miskonsepsi siswa. Nanti kalau saya ngajar lagi 

baru saya kasih jelas ulang mengenai elemen tadi. 

PTS3 

SPIS-P044 : Kalau missal miskonsepsi itu kamu sadari saat dikelas. Apa 

yang kamu lakukan 
 

SPIS-J044 : Ya pasti saya akan menjelaskan ulang mengenai arti dari elemen 

kak. Akan saya kasih latihan supaya siswa bisa memahami dan 

menuliskan simbol elemen dengan benar. 

PTS3 

 

Dari gambar 4.26 terlihat bahwa SPIS memenuhi aspek mengakomodasi 

kesulitan siswa saat mempelajari materi himpunan, tetapi tidak memenuhi aspek 

mengakomodasi miskonsepsi siswa saat mempelajari materi himpunan. 

Berdasarkan observasi, SPIS memberikan akomodasi terhadap kesulitan siswa 

Gambar 4.26 Hasil Observasi Pembelajaran SPIS pada Pernyataan 

Nomor 16 dan 17 
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dengan memberikan contoh-contoh soal, latihan soal, dan meminta siswa untuk 

mengerjakan didepan. Hal tersebut didukung dalam dialog 14, SPIS mampu 

menjelaskan bentuk akomodasi yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan siswa. 

SPIS mengatakan bahwa dalam mengatasi kesulitan yang ditemui, bentuk tindakan 

yang dilakukan yaitu dengan mengulangi penjelasan melalui contoh-contoh soal 

dan latihan yang dihubungkan dengan objek nyata serta meminta siswa untuk maju 

kedepan mengerjakan latihan yang diberikan oleh SPIS, sehingga dapat diketahui 

apakah siswa sudah memahami atau masih ada yang belum dipahami (SPIS-J043). 

Sedangkan untuk mengatasi miskonsepsi SPIS mengatakan karena saat itu tidak 

menyadari adanya miskonsepsi, maka SPIS tidak melakukan akomodasi untuk 

mengatasi miskonsepsi yang terjadi (SPIS-J043). Namun, jika SPIS mengajar lagi 

dikelas tersebut, SPIS akan memberikan penjelasan ulang yang benar mengenai 

simbol elemen (SPIS-J043). SPIS juga mengatakan jika miskonsepsi yang terjadi 

disadari saat mengajar, maka SPIS akan menjelaskan ulang mengenai arti dari 

simbol elemen dan memberikan latihan agar siswa bisa memahami dan menuliskan 

simbol elemen dengan benar (SPIS-J044). 

Berdasarkan uraian di atas, sesuai dengan karakteristik keyakinan platonis 

terhadap pengajaran matematika yaitu melakukan pembelajaran menggunakan 

pendekatan yang berpusat pada guru. Oleh karena itu, ketika mengajar SPIS 

menerapkan strategi pembelajaran ekspositori yang merupakan strategi 

pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini disebabkan karena SPIS menganggap 

strategi ekspositori merupakan strategi yang tepat dan sudah terbiasa digunakan, 

serta cara siswa mendapatkan pemahaman belajar melalui bantuan SPIS. 
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Keyakinan platonis juga memandang bahwa mengajar matematika yaitu 

memberikan penjelasan mengenai suatu konsep dan siswa diharapkan memahami 

konsep tersebut, sehingga cara SPIS mengajarkan konsep himpunan yaitu 

memberikan penjelasan mengenai konsep himpunan serta memberikan contoh-

contoh yang menerapkan konsep tersebut agar dapat dipahami siswa. Karakteristik 

lain keyakinan platonis yaitu terhadap pembelajaran matematika yang memandang 

bahwa belajar matematika merupakan aktivitas yang didasarkan pada kegiatan 

membangun pemahaman, dan kegiatan mengkaji kembali pembelajaran. Oleh 

karena itu, dalam pembelajarannya SPIS mengatasi kesulitan siswa dengan 

mengulangi penjelasan materi melalui contoh soal dan latihan soal yang 

dihubungkan dengan objek nyata agar membantu siswa dalam memahami sesuatu 

yang masih dirasa sulit. 

c. Pengetahuan Konten Pedagogis (Pedagogical Content Knowledge) SPIS 

Pengetahuan konten yang dimiliki SPIS berdasarkan hasil tes, observasi 

pembelajaran, dan wawancara yaitu SPIS mampu memenuhi semua indikator pada 

komponen pengetahuan materi matematika. Ketika mengajar, pengetahuan 

konseptual dapat dilihat saat SPIS memiliki pengetahuan terhadap materi 

himpunan. SPIS kurang menguasai materi himpunan yang diajarkan, sehingga 

membuat SPIS lebih sering untuk melihat buku dan masih terjadi kesalahan dalam 

penjelasannya. Tetapi SPIS mampu mengaplikasikan konsep materi himpunan 

dalam kehidupan sehari-hari, serta mampu menjelaskan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan mengenai himpunan. Namun, 

ketika mengajar, SPIS belum mampu menyatakan ulang atau menyimpulkan 
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konsep materi himpunan dengan menggunakan kalimat sendiri, dan belum mampu 

untuk mengaitkan materi himpunan dengan materi lain yang dapat mendukung 

pemahaman siswa. SPIS hanya mengaitkan materi himpunan dalam contoh 

kehidupan sehari-hari serta menggunakan objek nyata yang ada disekitar siswa. 

Pengetahuan konseptual juga dapat dilihat ketika SPIS memahami konsep 

himpunan dengan menjelaskan definisi himpunan dan memberikan contoh yang 

konkret. Sedangkan pemahaman macam-macam himpunan hanya sebatas 

memahami definisi secara umum. Kemudian, macam-macam himpunan yang dapat 

disebutkan yaitu himpunan semesta, himpunan kosong, dan himpunan bagian. 

Ketiga macam himpunan tersebut dapat dijelaskan oleh SPIS dengan tepat. 

Pengetahuan konseptual dalam mengerjakan soal dapat dilihat ketika SPIS 

mampu memahami dan menjelaskan konsep himpunan yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Pada soal nomor 1 SPIS hanya mampu memahami 

definisi dari himpunan bagian dengan tepat, namun kurang memahami definisi 

himpunan semesta dan komplemen himpunan. SPIS hanya mampu menuliskan 

dengan benar simbol dari komplemen himpunan. Selain itu, SPIS tidak menjawab 

definisi dari himpunan semesta dan belum mampu untuk menyebutkan simbol dari 

himpunan semesta dan himpunan bagian. Pada soal nomor 2 SPIS hanya mampu 

memahami anggota himpunan dari himpunan A dan B, meskipun dalam jawaban 

anggota himpunan B yang dituliskan masih kurang tepat karena kurang teliti dalam 

melihat dan membaca soal. SPIS belum mampu untuk membedakan simbol dari 

setiap jenis operasi himpunan yang digunakan dalam pernyataan poin pertama yaitu 

gabungan, dan pernyataan poin kedua yaitu irisan. Selain itu, jenis operasi 
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himpunan yang digunakan dalam penyataan poin ketiga, keempat, dan kelima 

mengenai selisih himpunan belum mampu dipahami oleh SPIS. Pada soal nomor 3 

SPIS mampu memahami soal meskipun tidak menuliskan yang diketahui dan 

ditanya, tetapi belum mampu menerapkan konsep strategi penyelesaian masalah 

dengan tepat.  

Pengetahuan prosedural ketika mengajar dapat dilihat saat SPIS mampu 

menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan mengenai himpunan. SPIS menjelaskan langkah-langkah untuk:       

1) Menentukan suatu kumpulan objek tertentu merupakan himpunan;                           

2) Menuliskan anggota sebuah himpunan. Sedangkan pengetahuan prosedural 

dalam mengerjakan soal dapat dilihat ketika SPIS mampu menjelaskan langkah-

langkah yang diperlukan untuk menjawab soal tersebut. Pada soal nomor 1 SPIS 

mengatakan langkah mengerjakannya langsung mendefinisikan sesuai dengan apa 

yang dipahami oleh SPIS yang ditunjukkan dalam jawaban nomor 1. Pada soal 

nomor 2 SPIS belum mampu menjelaskan langkah pengerjaannya karena SPIS 

tidak menyelidiki pernyataan-pernyataan pada soal. SPIS hanya mengetahui 

langkah awal yaitu menuliskan semua anggota himpunan A, B, dan C tetapi tidak 

mengetahui bagaimana cara untuk mengerjakan penyelidikan tersebut yang 

ditunjukkan dalam jawaban nomor 2. Hal itu terjadi karena SPIS tidak memahami 

simbol dari himpunan bagian serta tidak memahami simbol dari operasi himpunan 

yang digunakan dalam pernyataan. Pada soal nomor 3 SPIS mengatakan langkah 

mengerjakannya dengan langsung menggambarkan sebuah diagram venn. SPIS 

menuliskan 6 yang diketahui sebagai jumlah siswa yang menyukai keduanya 
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(karate dan taekwono) dan menuliskan 4 yang diketahui sebagai jumah siswa yang 

tidak menyukai keduanya dalam diagram venn. Setelah itu, SPIS menjumlahkan 4 

dan 6 untuk mencari banyaknya yang menyukai taekwondo, selanjutnya SPIS 

mengalikan 2 dengan jumlah yang menyukai taekwondo untuk mencari banyaknya 

siswa menyukai karate, karena dalam soal banyaknya siswa yang menyukai karate 

dua kali banyaknya siswa yang menyukai taekwondo yang ditunjukkan dalam 

jawaban nomor 3. Dengan demikian, SPIS menerapkan strategi penyelesaian secara 

tidak terstruktur. 

Pengetahuan pedagogis yang dimiliki SPIS berdasarkan hasil observasi 

pembelajaran dan wawancara yaitu SPIS belum mampu memenuhi semua indikator 

pada komponen pengetahuan mengajar dan komponen pengetahuan terhadap siswa. 

Ketika mengajar, SPIS tidak menyampaikan tujuan dari pembelajaran. Hal tersebut 

disebabkan karena setiap mengajar SPIS jarang menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada siswa, SPIS hanya memberitahukan materi yang akan 

dipelajari. Akan tetapi, menurut SPIS tujuan dari pembelajaran himpunan yaitu 

mengetahui dan memahami konsep himpunan serta mampu menerapkan konsep 

himpunan dalam kehidupan sehari-hari. 

SPIS menerapkan strategi pembelajaran ekspositori yang merupakan strategi 

pembelajaran berpusat pada guru, karena SPIS melakukan pengajaran yang 

menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dengan tujuan agar 

siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. SPIS menggunakan strategi 

ekspositori karena sudah terbiasa menggunakan strategi tersebut, menurut SPIS 

strategi ekspositori merupakan strategi yang tepat karena menerapkan metode 
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ceramah dan tanya jawab, sehingga tidak membuat siswa mengantuk dan pasif 

terhadap pembelajaran serta dapat membantu SPIS untuk mengetahui kesulitan 

siswa. 

SPIS menggunakan representasi berupa simbol dan notasi yang dapat 

membantu siswa dalam memahami himpunan. Simbol digunakan untuk 

merepresentasikan lambang dari anggota himpunan dan bukan anggota himpunan 

serta cara untuk menuliskan anggota himpunan. Sedangkan notasi digunakan untuk 

merepresentasikan himpunan dan kardinalitas himpunan. 

 SPIS memberikan contoh soal serta latihan sesuai dengan materi himpunan 

yang diajarkan. Contoh soal diberikan pada sub bab yang telah dijelaskan oleh 

SPIS.  Setelah memberikan contoh soal SPIS memberikan latihan pada siswa, jika 

siswa masih belum bisa mengerjakan maka SPIS akan memberikan contoh soal lagi 

atau menjelaskan ulang mengenai contoh soal yang telah diberikan. 

 SPIS mampu memberikan pertanyaan untuk menyelidiki kesulitan siswa 

dalam mempelajari himpunan, tetapi belum mampu memberikan pertanyaan untuk 

menyelidiki miskonsepsi siswa. Setelah menjelaskan dan memberikan contoh, SPIS 

memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika masih ada yang belum 

dipahami. Kemudian, setelah memberikan satu contoh soal SPIS akan memberikan 

contoh soal berikutnya yang diselingi dengan pertanyaan sesuai contoh soal 

tersebut sehingga dapat menyelidiki kesulitan siswa. SPIS akan memberikan 

kesempatan tersebut ketika: 1) SPIS selesai menjelaskan dan memberikan contoh; 

2) Memberikan contoh soal; 3) Siswa maju kedepan untuk mengerjakan latihan. 
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 SPIS mampu menjelaskan cara mengajar konsep himpunan sesuai dengan 

hasil observasi pembelajaran. Pertama, SPIS mendikte dan siswa mencatat definisi 

dari konsep himpunan. Kedua, SPIS memberikan contoh yang konkret dengan 

mengaplikasikan konsep himpunan dalam masalah kontekstual. Hal tersebut 

dilakukan dengan tujuan agar ketika mencatat siswa dapat membuka pemikiran 

dengan membaca apa yang sudah dicatat, kemudian SPIS membantu menyusun 

pemahaman siswa dengan memberikan contoh konkret yang berkaitan dalam 

kehidupan sehari-hari. Setelah itu, SPIS akan memberikan contoh soal dan latihan 

yang sesuai dengan konsep himpunan. Dengan demikian, SPIS mengutamakan 

pemahaman yang siswa bangun terhadap konsep himpunan dengan bantuan dari 

SPIS. 

 SPIS menjelaskan kesulitan yang dialami saat mengajar himpunan yaitu 

kurangnya SPIS dalam mempersiapkan diri dan mempelajari materi yang akan 

diajarkan, sehingga terdapat kesalahan pada materi yang disampaikan. Selain itu, 

saat mengajar SPIS akan merasa bingung jika menjelaskan materi tanpa melihat 

buku. SPIS juga masih merasa sulit untuk mengajarkan konsep himpunan agar 

dapat dipahami oleh siswa secara merata, sehingga SPIS masih memerlukan 

strategi yang lebih agar apa yang telah disampaikan SPIS benar-benar dipahami 

oleh seluruh siswa.  

 SPIS mampu memahami kesulitan yang terjadi pada siswa, kesulitan tersebut 

terlihat ketika membahas anggota himpunan dan bukan anggota himpunan, karena 

saat diberikan pertanyaan oleh SPIS siswa jarang menjawab. Ketika diberikan 

latihan soal siswa juga masih enggan untuk maju mengerjakan latihan tersebut, 
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karena diperlukan representasi dalam menuliskan suatu objek yang merupakan 

anggota dari suatu himpunan dan obek yang bukan merupakan anggota dari suatu 

himpunan. 

 SPIS belum mampu memahami miskonsepsi yang terjadi pada siswa, 

sedangkan ketika SPIS mengajar siswa mengalami miskonsepsi terhadap penulisan 

simbol elemen. SPIS sudah benar dalam memberikan contoh terhadap simbol 

elemen, tetapi siswa salah paham dengan menuliskan bahwa simbol elemen yaitu 

E. Siwa juga mengalami miskonsepsi mengenai arti dari elemen, hal tersebut terjadi 

karena disebabkan oleh SPIS sendiri. SPIS menjelaskan bahwa elemen memiliki 

arti sebagai himpunan, sehingga siswa menjadi salah paham dengan memahami 

bahwa elemen memiliki arti sebagai himpunan. Seperti  UAyam  maka siswa 

membaca sebagai ayam himpunan U, sedangkan yang benar adalah ayam anggota 

himpunan U. 

 SPIS tidak memberikan akomodasi untuk mengatasi miskonsepsi siswa 

karena ketika mengajar SPIS tidak menyadari bahwa telah terjadi miskonsepsi yang 

dialami siswa dan SPIS sendiri. Namun, SPIS mampu memberikan akomodasi 

untuk mengatasi kesulitan siswa. Setelah mengetahui kesulitan siswa SPIS akan 

mengulangi penjelasannya melalui contoh-contoh soal dan latihan soal yang 

dihubungkan dengan objek nyata, serta meminta siswa untuk maju kedepan 

memberikan jawabannya, sehingga dapat diketahui apakah siswa sudah paham atau 

masih ada yang belum dipahami.  
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B. Pembahasan 

Mahasiswa calon guru matematika yang sedang melaksanakan kampus 

mengajar di SMP Negeri 8 Merauke memiliki satu tipe keyakinan matematika yaitu 

platonis. Dari hasil angket diperoleh perbedaan skor keyakinan dan jumlah memilih 

jawaban pernyataan platonis. Dari keenam mahasiswa calon guru tersebut 

didapatkan satu calon guru memilih 18 pernyataan platonis, satu calon guru 

memilih 16 pernyataan platonis, satu calon guru memilih 15 pernyataan platonis, 

dan tiga calon guru memilih 14 pernyataan platonis. Dalam penelitian ini, akan 

dianalisis PCK calon guru matematika berkeyakinan platonis yang memiliki 

kategori nilai IPK berbeda dan memilih jawaban pernyataan platonis terbanyak dari 

setiap kategori IPK yang dimiliki. Data diperoleh dengan melakukan observasi 

pembelajaran himpunan yang dilakukan calon guru dikelas VII A dan VII C SMP 

Negeri 8 Merauke, pengerjaan soal tes himpunan, dan wawancara. Rekaman video 

pembelajaran ditonton bersama calon guru serta hasil data observasi pembelajaran 

yang telah diperoleh dilakukan pengecekan bersama calon guru agar data sesuai 

dengan yang dilakukan oleh calon guru selama pembelajaran. Berikut ini 

merupakan uraian dari kemampuan PCK calon guru berkeyakinan platonis yang 

memiliki nilai IPK tinggi dan sedang: 

1. Pedagogical Content Knowledge Mahasiswa Calon Guru Matematika yang 

Berkeyakinan Platonis dan Memiliki IPK Tinggi 

Pada komponen pengetahuan materi matematika, berdasarkan hasil observasi, 

soal tes, dan wawancara diperoleh data bahwa calon guru berkeyakinan platonis 

mampu menjelaskan dengan lancar materi himpunan yang sedang diajarkan sesuai 
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dengan prosedur, jarang melihat buku, dan tidak terjadi kesalahan dalam 

penjelasannya. Selain itu, calon guru mampu mengaplikasikan suatu konsep 

himpunan menggunakan objek nyata dan masalah kontekstual, sehingga didukung 

oleh penelitian Irawan et al (2021) yang menyatakan bahwa calon guru matematika 

dengan kemampuan akademik sangat baik (IPK tinggi) memiliki kemampuan 

mengaitkan materi ajar dengan konteks kehidupan sehari-hari. Calon guru juga 

mampu menyatakan ulang suatu konsep materi himpunan dengan menggunakan 

kalimat sendiri yang disesuaikan dengan siswa. Selain itu, calon guru mampu 

mengaitkan materi himpunan dengan materi lain seperti bilangan cacah, bilangan 

prima, bilangan kelipatan, dan faktor dari sebuah bilangan yang dapat mendukung 

pemahaman siswa. Kondisi tersebut didukung oleh Swan & Swain (2010) yang 

menyatakan bahwa keyakinan platonis memandang materi matematika sebagai 

pokok bahasan yang kreatif, sehingga guru harus memberikan penjelasan serta 

memungkinkan untuk membantu siswa dalam menyusun pemahaman konsep. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa calon guru memiliki kemampuan untuk membantu 

siswa menemukan pemahamannya terhadap materi himpunan yaitu dengan 

memberikan penjelasan pada suatu konsep himpunan menggunakan kalimat sendiri 

yang disesuaikan dengan siswa, mengaitkan materi himpunan dengan materi lain, 

dan mengaplikasikan suatu konsep himpunan menggunakan objek nyata dan 

masalah kontekstual. 

Pemahaman calon guru mengenai konsep himpunan hanya menjelaskan 

definisi himpunan secara umum tanpa memberikan contohnya. Sedangkan konsep 

himpunan yang telah diajarkan tidak hanya mengenai definisi himpunan tetapi 
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anggota himpunan, kardinalitas himpunan, penyajian himpunan, himpunan 

berhingga, himpunan tak berhingga, himpunan kosong, himpunan semesta, 

komplemen himpunan, diagram venn, dan relasi himpunan juga termasuk konsep 

himpunan. Kemudian, pemahaman calon guru mengenai macam-macam himpunan 

yaitu mampu menjelaskan definisi secara umum dan memahami simbol tanpa 

memberikan contoh. Calon guru menjelaskan dengan tepat macam-macam 

himpunan hanya himpunan semesta dan himpunan kosong, sedangkan definisi 

himpunan bagian masih kurang tepat. Calon guru hanya mampu menyebutkan dan 

menjelaskan macam-macam himpunan yang sering didengar, sedangkan macam-

macam himpunan lainnya seperti himpunan berhingga, himpunan tak berhingga, 

himpunan sama, dan himpunan ekuivalen tidak disebutkan. Selain itu, pemahaman 

calon guru mengenai jenis operasi pada himpunan yaitu mampu menjelaskan 

definisi secara umum dan memahami arti dari simbol operasi himpunan. Jenis 

operasi himpunan yang dapat dipahami yaitu gabungan, irisan, dan komplemen 

himpunan. Sedangkan mengenai selisih himpunan calon guru hanya memahami 

simbol dari selisih himpunan tetapi belum memahami konsepnya. Penjelasan 

tersebut sesuai dengan Siswono et al (2016) yang menyatakan jika calon guru yang 

berkeyakinan platonis memandang matematika sebagai pengetahuan yang tetap dan 

jelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman calon guru mengenai konsep 

himpunan, macam-macam himpunan, dan jenis operasi pada himpunan yaitu 

memahami definisi secara umum sebagai pengetahuan yang tetap, serta dalam 

memahami definisi tersebut calon guru juga memahami simbol-simbolnya sebagai 

pengetahuan yang jelas. 
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Dari penjelasan mengenai pengetahuan terhadap materi matematika yang 

dimiliki calon guru, hasil penelitian ini didukung hasil penelitian Maryono (2016) 

yang menyatakan bahwa calon guru matematika dengan kemampuan akademik 

sangat baik (IPK tinggi) mampu menyatakan definisi dan menggunakan notasi 

dengan tepat. Hal tersebut dikarenakan pada penelitian ini calon guru dengan IPK 

baik mampu menyatakan definisi dan menggunakan notasi mengenai materi 

himpunan dengan tepat. Selain itu, hasil penelitian ini didukung hasil penelitian 

Dassa et al (2020) yang menyatakan jika pengetahuan calon guru terkait materi 

matematika belum merata. Hal tersebut dikarenakan pada penelitian ini secara 

keseluruhan yang ditanyakan mengenai himpunan belum dapat dipahami dengan 

tepat oleh calon guru.  

Pada komponen pengetahuan mengajar, berdasarkan hasil observasi, dan 

wawancara, calon guru berkeyakinan platonis menyampaikan tujuan pembelajaran 

himpunan yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut kepada siswa, sehingga 

calon guru dapat mengatur antara waktu dan materi yang akan disampaikan agar 

tujuan tersebut dapat terpenuhi. Tujuan pembelajaran yang disampaikan calon guru 

mengikuti tujuan yang tertera dalam buku cetak. Selain itu, calon guru mampu 

menginformasikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi 

ekspositori. Karena dari penyiapan bahan materi dan cara siswa mendapatkan 

pemahaman belajar masih dari calon guru, serta strategi pembelajaran ekspositori 

merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga hal tersebut 

sesuai dengan Kim (2018) yang menyatakan bahwa calon guru dengan pandangan 

platonis akan melakukan pembelajaran menggunakan pendekatan yang berpusat 
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pada guru. Calon guru mengatakan strategi ekspositori dapat membantu 

mengetahui miskonsepsi dan kesulitan yang dialami siswa karena melakukan 

metode tanya jawab. Ketika mengajar calon guru menggunakan representasi berupa 

simbol, notasi, dan gambar untuk membantu siswa dalam memahami himpunan.  

Cara calon guru mengarjakan konsep himpunan yaitu diawali dengan 

meminta siswa membacakan definisi dari konsep himpunan agar siswa dapat 

membuka cakrawala pemikirannya. Setelah siswa membaca, calon guru akan 

mengulangi definisi tersebut dengan menggunakan kalimat sendiri yang lebih 

sederhana agar siswa lebih paham. Kemudian, calon guru memberikan contoh-

contoh yang menerapkan konsep himpunan menggunakan objek nyata dan masalah 

kontekstual agar dapat membantu siswa dalam menyusun pemahamannya. Setelah 

itu, calon guru akan memberikan contoh soal dan latihan yang sesuai dengan konsep 

himpunan agar siswa lebih memahami materi yang sedang dipelajari. Dengan 

demikian, calon guru mengutamakan pemahaman yang siswa bangun terhadap 

konsep himpunan dengan bantuan dari calon guru. Hal tersebut sesuai dengan 

keyakinan platonis terhadap pengajaran matematika yang menyatakan bahwa 

mengajar matematika akan fokus pada materi untuk menekankan pada pemahaman 

(Novikasari, 2016), karena calon guru melakukan pengajaran yang menekankan 

pada proses penyampaian materi secara verbal dengan tujuan agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal. Siswono et al (2020) juga menegaskan 

bahwa seseorang dengan keyakinan platonis akan berperan sebagai pemberi 

penjelasan ketika mengajar dan siswa belajar sebagai penerima pengetahuan. Akan 

tetapi, terdapat kesulitan yang dialami calon guru saat mengajarkan himpunan yaitu 
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masih diperlukannya strategi yang lebih untuk menyampaikan materi pelajaran agar 

siswa dengan mudah memahami penjelasan dari calon guru.   

 Pada komponen pengetahuan terhadap siswa, berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara diperoleh bahwa calon guru berkeyakinan platonis menemukan 

kesulitan siswa dan mampu memahami penyebab kesulitan itu terjadi, sehingga 

hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Maryono (2016) yang menyatakan 

bahwa calon guru matematika dengan kemampuan akademik sangat baik (IPK 

tinggi) mampu mendiagnosis beberapa kesulitan siswa dan menunjukkan kesulitan 

tersebut. Calon guru menemukan kesulitan siswa melalui pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan. Jika pertanyaan yang diberikan masih belum mampu dijawab oleh 

siswa, maka calon guru menyimpulkan bahwa siswa masih bingung ataupun merasa 

sulit, begitupun jika siswa belum mau untuk maju mengerjakan latihan menandakan 

bahwa siswa masih merasa sulit untuk mengerjakan latihan tersebut. Dalam 

mengatasi kesulitan siswa tindakan yang dilakukan calon guru yaitu memberikan 

contoh-contoh soal dan latihan, meminta siswa mengerjakan latihan didepan kelas 

serta melakukan diskusi bersama siswa untuk mengetahui letak kesalahan strategi 

penyelesaian dan menentukan solusi yang tepat.  

 Calon guru juga mampu menemukan miskonsepsi dan mampu memahami 

penyebab miskonsepsi itu terjadi, sehingga hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Dassa et al (2020) yang menyatakan bahwa calon guru mampu memiliki 

kemampuan dalam menginterpretasikan alasan terjadinya miskonsepsi yang 

dialami oleh siswa. Calon guru menemukan miskonsepsi siswa melalui pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan dalam latihan. Jika pertanyaan yang diberikan calon 
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guru dijawab oleh siswa namun jawaban tersebut masih kurang tepat dengan konsep 

yang benar, maka calon guru menyimpulkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi. 

Dalam mengatasi miskonsepsi siswa, tindakan yang dilakukan calon guru yaitu 

menjelaskan ulang materi dan melakukan diskusi bersama siswa untuk 

memperbaiki pemahaman siswa yang kurang tepat, sehingga hal tersebut sesuai 

dengan Muhtarom et al (2017) yang menegaskan bahwa dalam pandangan platonis 

belajar matematika merupakan aktivitas yang didasarkan pada kegiatan 

membangun pemahaman, dan kegiatan mengkaji kembali pembelajaran. Siswono 

et al (2019) juga menegaskan bahwa seseorang platonis akan memandang 

pembelajaran matematika sebagai kegiatan memahami dan mengadopsi sebuah 

pengetahuan yang sudah ada. 

2. Pedagogical Content Knowledge Mahasiswa Calon Guru Matematika yang 

Berkeyakinan Platonis dan Memiliki IPK Sedang 

Pada komponen pengetahuan materi matematika, berdasarkan hasil observasi, 

soal tes, dan wawancara diperoleh data bahwa calon guru berkeyakinan platonis 

mengajar materi himpunan sesuai dengan prosedur. Akan tetapi, calon guru kurang 

lancar dalam menjelaskan materi himpunan yang sedang diajarkan, lebih sering 

melihat buku, dan masih terjadi kesalahan dalam penjelasannya. Calon guru mampu 

mengaplikasikan suatu konsep himpunan menggunakan objek nyata dan masalah 

kontekstual. Namun, calon guru belum mampu menyatakan ulang suatu konsep 

materi himpunan dengan menggunakan kalimat sendiri. Calon guru memberikan 

pemahaman pada siswa hanya dengan membacakan ulang definisi suatu konsep 

himpunan sesuai yang tertera dalam buku dan mengaplikasikan suatu konsep 
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himpunan menggunakan objek nyata dan masalah kontekstual, maka hal tersebut 

menggambarkan calon guru yang berkeyakinan platonis memandang materi 

matematika sebagai konsep yang sebelumnya telah ditemukan sehingga semua itu 

penting untuk ditekankan dalam pemahaman (Siswono et al., 2019). Calon guru 

juga belum mampu mengaitkan materi himpunan dengan materi lain. Calon guru 

hanya menggunakan contoh-contoh dan latihan soal himpunan yang menerapkan 

kehidupan sehari-hari, sehingga penelitian ini didukung oleh penelitian 

Ayuningtyas & Apriandi (2020) yang menyatakan bahwa latihan soal yang 

diberikan calon guru matematika masih kurang bervariasi. 

Pemahaman calon guru mengenai konsep himpunan yaitu menjelaskan 

definisi himpunan secara umum dan sekaligus memberikan contohnya secara 

konkret. Sedangkan konsep himpunan yang telah diajarkan calon guru tidak 

sekadar mengenai definisi himpunan, tetapi anggota himpunan dan kardinalitas 

himpunan juga termasuk konsep himpunan. Pemahaman calon guru mengenai 

macam-macam himpunan hanya sekadar menjelaskan definisi secara umum tanpa 

memberikan contoh serta kurang memahami simbol. Calon guru menjelaskan 

dengan tepat macam-macam himpunan hanya himpunan semesta, himpunan 

bagian, dan himpunan kosong. Calon guru hanya mampu menyebutkan dan 

menjelaskan macam-macam himpunan yang sering didengar, sedangkan macam-

macam himpunan lainnya seperti himpunan berhingga, himpunan tak berhingga, 

himpunan sama, dan himpunan ekuivalen tidak disebutkan. Selain itu, pemahaman 

calon guru mengenai jenis operasi pada himpunan yaitu belum memahami definisi 

serta arti dari simbol operasi himpunan seperti gabungan, irisan, selisih himpunan, 
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dan komplemen himpunan. Calon guru hanya dapat menyebutkan simbol dari 

komplemen himpunan. Penjelasan tersebut sesuai dengan Siswono et al (2016) 

yang menegaskan jika calon guru yang berkeyakinan platonis memandang 

matematika sebagai pengetahuan yang tetap dan jelas. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman calon guru mengenai konsep himpunan dan macam-macam 

himpunan yaitu memahami definisi secara umum sebagai pengetahuan yang tetap, 

tetapi belum memahami simbolnya. Sedangkan pemahaman calon guru mengenai 

operasi pada himpunan hanya sekadar memahami simbol dari komplem himpunan.  

Dari penjelasan mengenai pengetahuan terhadap materi matematika yang 

dimiliki calon guru, hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Dassa et al 

(2020) yang menyatakan jika pengetahuan calon guru terkait materi matematika 

belum merata. Hal tersebut dikarenakan pada penelitian ini secara keseluruhan yang 

ditanyakan mengenai himpunan belum dapat dipahami dengan tepat oleh calon 

guru. Namun, hasil penelitian ini tidak bersesuain dengan hasil penelitian Maryono  

(2016) yang menyatakan bahwa pengetahuan konten calon guru matematika yang 

memiliki kemampuan akademik baik (IPK sedang) mampu menyatakan semua 

definisi dan menggunakan notasi dengan tepat. Hal tersebut dikarenakan pada 

penelitian ini calon guru dengan IPK sedang belum mampu menyatakan semua 

definisi dan menggunakan notasi mengenai materi himpunan dengan tepat. 

Pada komponen pengetahuan mengajar, berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara diperoleh data bahwa calon guru berkeyakinan platonis tidak 

menyampaikan tujuan pembelajaran himpunan yang akan dipelajari pada 

pertemuan tersebut kepada siswa, sehingga calon guru kurang mampu dalam 
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mengatur waktu dan materi yang disampaikan. Calon guru mengajar hanya 

mengikuti waktu pelajaran tanpa menargetkan materi yang harus selesai dibahas 

pada pertemuan tersebut. Namun, calon guru mampu menginformasikan bahwa 

strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi ekspositori, sehingga hal 

tersebut sesuai dengan Kim (2018) yang menyatakan bahwa calon guru dengan 

pandangan platonis akan melakukan pembelajaran menggunakan pendekatan yang 

berpusat pada guru. Calon guru menggunakan strategi ekspositori karena ketika 

mengajar sudah terbiasa menggunakan strategi tersebut. Selain itu, calon guru 

mengatakan strategi ekspositori menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, 

sehingga dapat membantu calon guru untuk mengetahui kesulitan yang dialami 

siswa. Ketika mengajar calon guru menggunakan representasi berupa simbol-

simbol dan notasi untuk membantu siswa dalam memahami himpunan.  

Cara calon guru mengajarkan konsep himpunan yaitu diawali dengan 

mendikte definisi dari konsep himpunan dan dicatat oleh siswa. Calon guru 

mengatakan dengan mencatat maka siswa akan membaca, sehingga dapat membuka 

pemikiran siswa. Kemudian, calon guru akan memberikan contoh-contoh yang 

menerapkan konsep himpunan menggunakan objek nyata dan masalah kontekstual 

agar dapat membantu siswa dalam membangun pemahamannya. Setelah itu, calon 

guru akan memberikan contoh soal dan latihan yang sesuai dengan konsep 

himpunan agar siswa lebih memahami materi yang sedang dipelajari. Dengan 

demikian, calon guru mengutamakan pemahaman yang siswa bangun terhadap 

konsep himpunan dengan bantuan dari calon guru. Hal tersebut sesuai dengan 

keyakinan platonis terhadap pengajaran matematika yang menyatakan bahwa 
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mengajar matematika akan fokus pada materi untuk menekankan pada pemahaman 

(Novikasari, 2016), karena calon guru melakukan pengajaran yang menekankan 

pada proses penyampaian materi secara verbal dengan tujuan agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal. Safrudiannur et al (2021) juga 

menyatakan bahwa seorang pendidik dengan pandangan platonis akan bertindak 

sebagai penjelas yang menjelaskan konsep dan siswa diharapkan memahami 

konsep dari penjelasan tersebut.  Akan tetapi, terdapat kesulitan yang dialami calon 

guru saat mengajarkan himpunan yaitu kurang mempersiapkan diri dan 

mempelajari materi yang akan diajarkan dengan baik, sehingga masih terjadi 

kesalahan saat calon guru menjelaskan materi serta akan merasa bingung jika 

menjelaskan tanpa melihat buku. Selain itu, calon guru juga masih bingung dengan 

cara mengajar yang mudah untuk dipahami oleh siswa secara merata dalam kelas 

tersebut.  

Pada komponen pengetahuan terhadap siswa, berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara diperoleh data bahwa calon guru berkeyakinan platonis menemukan 

kesulitan siswa dan mampu memahami kesulitan itu terjadi, sehingga hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian Maryono (2016) yang menyatakan bahwa 

calon guru matematika dengan kemampuan akademik baik (IPK sedang) mampu 

mendiagnosis beberapa kesulitan siswa dan menunjukkan kesulitan tersebut. Calon 

guru menemukan kesulitan siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 

Jika pertanyaan yang diberikan masih belum mampu dijawab oleh siswa, maka 

calon guru menyimpulkan bahwa siswa masih bingung ataupun merasa sulit, 

begitupun jika siswa belum mau maju untuk mengerjakan latihan menandakan 
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bahwa siswa masih merasa sulit untuk mengerjakan latihan tersebut. Dalam 

mengatasi kesulitan siswa, tindakan yang dilakukan calon guru yaitu mengulangi 

penjelasan dengan memberikan contoh-contoh soal dan latihan, serta meminta 

siswa sampai mau mengerjakan latihan didepan kelas agar bisa diketahui apakah 

siswa sudah paham atau terdapat kesulitan lainnya. Penjelasan tersebut sesuai 

dengan Muhtarom et al (2017) yang menyatakan bahwa dalam pandangan platonis 

belajar matematika merupakan aktivitas yang didasarkan pada kegiatan 

membangun pemahaman, dan kegiatan mengkaji kembali pembelajaran. Hal 

tersebut menunjukkan jika calon guru membantu mengatasi kesulitan siswa dengan 

mengkaji kembali materi yang telah disampaikan melalui contoh soal dan latihan 

soal, serta meminta siswa mengerjakan latihan didepan kelas agar membangun 

pemahaman siswa. 

Calon guru belum mampu menyadari terjadinya miskonsepsi yang dialami 

siswa, calon guru mengatakan tidak merasakan adanya miskonsepsi. Sedangkan 

siswa mengalami miskonsepsi dalam memahami dan penulisan simbol elemen. 

Siswa mengalami miskonsepsi mengenai arti dari elemen dikarenakan oleh calon 

guru sendiri yang salah dalam memberikan penjelasan. Pada akhir pembelajaran 

calon guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut 

bersama siswa, sehingga calon guru merasa jika siswa tidak mengalami 

miskonsepsi. Dengan demikian, calon guru belum mampu untuk menyelidiki dan 

memahami miskonsepsi yang dialami siswa. Meskipun setelah melihat video 

observasi, calon guru baru menyadari terjadinya miskonsepi tersebut.  
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Dari paparan tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan PCK calon guru 

matematika memiliki perbedaan antara mahasiswa yang memiliki IPK tinggi dan 

IPK sedang. Mahasiswa dengan IPK tinggi memiliki kemampuan PCK yang lebih 

baik dibandingkan dengan mahasiswa IPK sedang. Hal tersebut didukung 

penelitian Aminah & Wahyuni (2018) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan PCK antara calon guru matematika kelompok tinggi dan sedang. 

Santosa et al (2019) juga menyatakan bahwa calon guru matematika dengan IPK 

tinggi memiliki kemampuan PCK dalam kesiapan mengajar yang lebih baik dari 

calon guru matematika dengan IPK sedang. Dalam penelitian ini, hal tersebut 

ditunjukkan dengan perbedaan perolehan hasil observasi pembelajaran. Calon guru 

dengan IPK tinggi mampu memenuhi seluruh aspek yang terdiri dari 17 aspek. 

Sedangkan calon guru dengan IPK sedang belum mampu memenuhi seluruh aspek 

dan hanya memenuhi 11 aspek. Adanya perbedaan kemampuan akademik dari 

kedua calon guru tersebut, menyebabkan kemampuan PCK calon guru matematika 

yang berkeyakinan platonis dan memiliki IPK tinggi berbeda dengan calon guru 

matematika yang berkeyakinan platonis dan memiliki IPK sedang. Akan tetapi, 

kedua calon guru matematika yang berkeyakinan platonis melakukan proses 

pembelajaran yang serupa dengan keyakinannya. 
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C. Perbandingan Kemampuan PCK antara Calon Guru Matematika 

Berkeyakinan Platonis yang Memiliki IPK Tinggi dan IPK Sedang 

Perbandingan kemampuan PCK antar calon guru matematika berkeyakinan 

platonis yang memiliki IPK tinggi dan IPK sedang dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Perbandingan Kemampuan PCK Calon Guru Matematika Berkeyakinan 

Platonis yang Memiliki IPK Tinggi dan IPK Sedang 

Komponen PCK 
PCK Calon Guru Berkeyakinan 

Platonis yang Memiliki IPK Tinggi 

PCK Calon Guru Berkeyakinan 

Platonis yang Memiliki IPK Sedang 

 
Pengetahuan Konten 

(Content Knowledge) 

 

Pengetahuan 

Materi Matematika 

1. Memandang materi matematika 

sebagi pokok bahasan yang kreatif 

sehingga guru harus memberikan 

penjelasan serta memungkinkan untuk 

membantu siswa dalam meyusun 

pemahaman konsep. Oleh karena itu, 

calon guru mampu untuk menjelaskan 

dengan lancar materi himpunan yang 

sedang diajarkan sesuai dengan 

prosedur, jarang melihat buku, dan 

tidak terjadi kesalahan dalam 

penjelasannya. Selain itu, calon guru 

mampu mengaplikasikan suatu 

konsep himpunan menggunakan 

objek nyata dan masalah kontekstual, 

menyatakan ulang suatu konsep 

materi himpunan dengan 

menggunakan kalimat sendiri yang 

disesuaikan dengan siswa, dan 

mengaitkan materi himpunan dengan 

materi lain yang dapat mendukung 

pemahaman siswa.  

2. Memandang matematika sebagai 

pengetahuan yang tetap dan jelas. 

Oleh karena itu, calon guru memiliki 

pemahaman mengenai konsep 

himpunan, macam-macam himpunan, 

dan jenis operasi pada himpunan yaitu 

memahami definisi secara umum dan 

memahami simbolnya. Calon guru 

memahami konsep himpunan hanya 

sekadar mendefinisikan pengertian 

himpunan tanpa memberikan 

contohnya. Calon guru memahami 

definisi dan simbol dari  dua macam-

macam himpunan yaitu himpunan 

semesta dan himpunan kosong. Calon 

guru memahami definisi dan simbol 

1. Memandang materi matematika sebagai 

konsep dan notasi yang sebelumnya 

telah ditemukan, sehingga semua itu 

penting untuk ditekankan dalam 

pemahaman. Oleh karena itu, calon guru 

mengajarkan materi himpunan sesuai 

dengan prosedur. Akan tetapi, calon 

guru kurang lancar dalam menjelaskan 

materi himpunan yang sedang diajarkan, 

sehingga lebih sering untuk melihat 

buku, dan masih terjadi kesalahan dalam 

penjelasannya. Selain itu, calon guru 

tidak menyatakan ulang suatu konsep 

materi himpunan dengan menggunakan 

kalimat sendiri. Calon guru hanya 

membacakan ulang definisi suatu 

konsep himpunan sesuai yang tertera 

dalam buku. Calon guru juga tidak 

mengaitkan materi himpunan dengan 

materi lain, karena calon guru lebih 

menggunakan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, calon guru mampu 

mengaplikasikan suatu konsep 

himpunan menggunakan objek nyata 

dan masalah kontekstual. 

2. Memandang matematika sebagai 

pengetahuan yang tetap dan jelash. Oleh 

karena itu, calon guru memiliki 

pemahaman mengenai konsep 

himpunan dan macam-macam 

himpunan yaitu memahami definisi 

secara umum, tetapi belum memahami 

simbol-simbolnya. Calon guru 

memahami konsep himpunan dengan 

mendefinisikan pengertian himpunan 

dan sekaligus memberikan contohnya 

secara konkret. Calon guru memahami 

definisi dari tiga macam-macam 



129 

 

Komponen PCK 
PCK Calon Guru Berkeyakinan 

Platonis yang Memiliki IPK Tinggi 

PCK Calon Guru Berkeyakinan 

Platonis yang Memiliki IPK Sedang 

dari tiga jenis operasi himpunan 

seperti gabungan, irisan, dan 

komplemen himpunan. 

himpunan yaitu himpunan semesta, 

himpunan bagian, dan himpunan kosong 

tanpa memahami simbolnya. Calon guru 

belum memahami definisi dan simbol 

dari jenis operasi himpunan seperti 

gabungan, irisan, selisih himpunan, dan 

komplemen himpunan. Pemahaman 

calon guru mengenai jenis operasi pada 

himpunan hanya sekedar memahami 

simbol dari komplem himpunan saja. 

 
Pengetahuan Pedagogis 

(Pedagogical Knowledge) 

 

Pengetahuan 

Mengajar 

Mengajar matematika akan fokus pada 

materi untuk menekankan pada 

pemahaman dan pendidik akan 

berperan sebagai pemberi penjelasan 

serta siswa sebagai penerima 

pengetahuan. Oleh karena itu, calon 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dipelajari 

kepada siswa, sehingga calon guru 

dapat mengatur antara waktu dan 

materi yang akan disampaikan agar 

tujuan tersebut dapat terpenuhi. Calon 

guru menerapkan strategi 

pembelajaran berpusat pada guru 

(ekspositori) yang menekankan pada 

proses penyampaian materi secara 

verbal dengan tujuan agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara 

optimal.  Cara calon guru mengarjakan 

konsep himpunan diawali dengan 

meminta siswa membacakan definisi 

dari konsep himpunan agar siswa dapat 

membuka pemikirannya. Setelah siswa 

membaca, calon guru akan mengulai 

definisi tersebut dengan menggunakan 

kalimat sendiri yang lebih sederhana 

agar siswa lebih paham. Kemudian 

calon guru memberikan contoh-contoh 

yang menerapkan konsep himpunan 

menggunakan objek nyata dan masalah 

kontekstual agar dapat membantu 

siswa dalam menyusun 

pemahamannya. Setelah itu, calon guru 

akan memberikan contoh soal dan 

latihan yang sesuai dengan konsep 

himpunan agar siswa lebih memahami 

materi yang sedang dipelajari. Dengan 

demikian, calon guru mengutamakan 

pemahaman yang siswa bangun 

Mengajar matematika akan fokus pada 

materi untuk menekankan pada 

pemahaman dan pendidik akan bertindak 

sebagai penjelas yang menjelaskan 

konsep dan siswa diharapkan memahami 

konsep dari penjelasan tersebut. Oleh 

karena itu, calon guru menerapkan 

strategi pembelajaran berpusat pada guru 

(ekspositori) yang menekankan pada 

proses penyampaian materi secara verbal 

dengan tujuan agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara 

optimal. Akan tetapi, calon guru tidak 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

tersebut kepada siswa, sehingga calon 

guru kurang mampu dalam mengatur 

waktu dan materi yang disampaikan. 

Calon guru mengajar hanya mengikuti 

waktu pelajaran tanpa menargetkan 

materi yang harus selesai dibahas pada 

pertemuan tersebut. Cara calon guru 

mengajarkan konsep himpunan yaitu 

diawali dengan mendikte definisi dari 

konsep himpunan dan dicatat oleh siswa. 

Calon guru mengatakan dengan mencatat 

maka siswa akan membaca, sehingga 

dapat membuka pemikiran siswa. 

Kemudian, calon guru akan memberikan 

contoh-contoh yang menerapkan konsep 

himpunan menggunakan objek nyata dan 

masalah kontekstual agar dapat 

membantu siswa dalam membangun 

pemahamannya. Setelah itu, calon guru 

akan memberikan contoh soal dan latihan 

yang sesuai dengan konsep himpunan 

agar siswa lebih memahami materi yang 

sedang dipelajari. Dengan demikian, 

calon guru mengutamakan pemahaman 

yang siswa bangun terhadap konsep 
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Komponen PCK 
PCK Calon Guru Berkeyakinan 

Platonis yang Memiliki IPK Tinggi 

PCK Calon Guru Berkeyakinan 

Platonis yang Memiliki IPK Sedang 

terhadap konsep himpunan dengan 

bantuan dari calon guru.  

himpunan dengan bantuan dari calon 

guru. 

Pengetahuan 

Terhadap Siswa 

Belajar matematika merupakan 

aktivitas yang didasarkan pada 

kegiatan membangun pemahaman, 

dan kegiatan mengkaji kembali 

pembelajaran. Oleh karena itu, calon 

guru mampu menemukan kesulitan 

dan miskonsepsi siswa serta mampu 

memahai penyebab kesulitan dan 

miskonsepsi itu terjadi. Calon guru 

menemukan kesulitan dan 

miskonsepsi siswa melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan. Calon guru mengatasi 

kesulitan siswa dengan kembali 

memberikan contoh-contoh soal dan 

latihan, meminta siswa mengerjakan 

latihan didepan kelas serta melakukan 

diskusi bersama siswa untuk 

mengetahui letak kesalahan strategi 

penyelesaian dan menentukan solusi 

yang tepat. Sedangkan dalam 

mengatasi miskonsepsi siswa, 

tindakan yang dilakukan calon guru 

yaitu menjelaskan ulang materi dan 

melakukan diskusi bersama siswa 

untuk memperbaiki pemahaman siswa 

yang kurang tepat. 

Belajar matematika merupakan aktivitas 

yang didasarkan pada kegiatan 

membangun pemahaman, dan kegiatan 

mengkaji kembali pembelajaran. Oleh 

karena itu, calon guru mampu 

menemukan kesulitan siswa melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 

Cara calon guru mengatasi kesulitan 

siswa yaitu mengulangi penjelasan 

dengan memberikan contoh-contoh soal 

dan latihan, serta meminta siswa sampai 

mau mengerjakan latihan didepan kelas 

agar bisa diketahui apakah siswa sudah 

paham atau terdapat kesulitan lainnya. 

Akan tetapi, calon guru belum mampu 

menyelidiki dan menemukan 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa. 

Calon guru juga mengalami kesalahan 

ketika mengajar yang mengakibatkan 

siswa mengalami miskonsepsi. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jenis keyakinan matematika yang 

diteliti hanya satu keyakinan saja yaitu keyakinan platonis, karena mahasiswa calon 

guru matematika yang sedang melakukan kampus mengajar di SMP Negeri 8 

Merauke hanya 6 mahasiswa dan hasil angket dari seluruhnya menunjukkan pada 

keyakinan platonis. Selain itu, observasi pembelajaran yang bisa dilakukan hanya 

satu kali pertemuan saja serta komponen PCK yang diteliti hanya terpaku pada 3 

komponen yaitu pengetahuan materi matematika, pengetahuan mengajar, dan 

pengetahuan terhadap siswa. Hal ini disebabkan oleh keadaan, keterbatasan waktu, 

dan peneliti dalam melakukan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh, diketahui calon guru 

matematika yang berkeyakinan platonis memiliki kemampuan PCK berbeda antara 

calon guru yang memiliki IPK tinggi dan IPK sedang. Calon guru dengan IPK 

tinggi memiliki kemampuan PCK yang lebih baik dibandingkan dengan calon guru 

yang memiliki IPK sedang. Akan tetapi, calon guru matematika berkeyakinan 

platonis melakukan proses pembelajaran yang serupa dengan keyakinannya. Calon 

guru memahami materi matematika sebagai pengetahuan yang tetap dan jelas, 

menerapkan pembelajaran yang berpusat pada guru agar penyampaian materi fokus 

pada pemahaman, dan menerapkan aktivitas belajar yang didasarkan pada kegiatan 

membangun pemahaman, dan kegiatan mengkaji kembali pembelajaran. 

Profil PCK calon guru matematika yang berkeyakinan platonis dan memiliki 

IPK tinggi pada komponen pengetahuan materi matematika yaitu calon guru 

memiliki pengetahuan konseptual yang cukup dan pengetahuan prosedural yang 

baik terhadap materi himpunan. Pada komponen pengetahuan mengajar calon guru 

mampu: 1) Menyampaikan tujuan pembelajaran; 2) Menerapkan dan memahami 

strategi pembelajaran yang digunakan; 3) Menggunakan dan memahami 

representasi yang digunakan ketika mengajar; 4) Memilih contoh masalah dan tugas 

matematika sesuai dengan materi ajar dan tujuan; 5) Memiliki keterampilan dalam 

mengajukan pertanyaan. Pada komponen pengetahuan terhadap siswa calon guru 

mampu: 1) Menemukan dan memahami kesulitan siswa; 2) Menemukan dan 
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memahami miskonsepsi siswa; 3) Memberikan akomodasi dalam mengatasi 

kesulitan dan miskonsepsi siswa. 

Profil PCK calon guru matematika yang berkeyakinan platonis dan memiliki 

IPK sedang pada komponen pengetahuan materi matematika yaitu calon guru 

memiliki pengetahuan konseptual yang kurang dan pengetahuan prosedural yang 

cukup terhadap materi himpunan. Pada komponen pengetahuan mengajar calon 

guru mampu: 1) Menerapkan dan memahami strategi pembelajaran yang 

digunakan; 2) Menggunakan dan memahami representasi yang digunakan ketika 

mengajar; 3) Memilih contoh masalah dan tugas matemtika sesuai dengan materi 

ajar; 4) Memiliki keterampilan dalam mengajukan pertanyaan. Pada komponen 

pengetahuan terhadap siswa calon guru mampu: 1) Menemukan dan memahami 

kesulitan siswa; 2) Memberikan akomodasi dalam mengatasi kesulitan siswa. Akan 

tetapi, saat mengajar calon guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, belum 

mampu menemukan dan memahami miskonsepsi siswa, serta tidak memberikan 

akomodasi dalam mengatasi miskonsepsi siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi calon guru matematika diharapkan sejak dini mengenal pentingnya PCK 

dan melatih diri mengimplementasikan teori perkuliahan yang telah diperoleh 

untuk meningkatkan kemampuan PCK dalam pembelajaran matematika, 

sehingga bisa dijadikan bekal pada saat menjadi guru. Selain itu, diharapkan 

calon guru dapat mengembangkan keyakinannya terhadap pembelajaran 
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matematika sehingga dapat menerapkan pembelajaran sesuai dengan 

Kurikulum 2013 yang berlaku di Indonesia dimana pendidik dituntut 

memfasilitasi siswa untuk menggali infromasi, aktif bertanya, dan 

menghubungkan informasi dalam membentuk pemahaman matematis. 

2. Bagi dosen jurusan pendidikan matematika sebaiknya menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai rujukan dalam perkuliahan untuk memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya pengetahuan konten pedagogis yang dapat 

membantu meningkatkan wawasan calon guru terhadap PCK. Selain itu, bisa 

memberikan masukan dan pengalaman yang dapat memperbaiki keyakinan 

calon guru matematika. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian yang lebih kompleks 

mengenai kemampuan PCK calon guru matematika berdasarkan indikator PCK 

yang lainnya dan keyakinan metematika yang diteliti tidak hanya pada tipe 

keyakinan platonis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kisi-Kisi Angket Keyakinan Matematika 

KISI-KISI ANGKET KEYAKINAN MATEMATIKA 

Variabel Dimensi Indikator 
Nomor 

Item 

Total 

Item 

Keyakinan 

Matematika 

Sifat 

Matematika 

(Nature of 

Mathematics) 

Definisi Matematika 1,2 

3 
Pandangan terhadap 

hakikat Matematika 
3 

Mengajar 

Matematika 

(Teaching 

Mathematics) 

Pandangan terhadap 

pengajaran Matematika 
4,5 

6 

Peran guru Matematika 6,7,8,9 

Belajar 

Matematika 

(Learning 

Mathematics) 

Tujuan pembelajaran 

Matematika 
10,11 

11 
Pengertian belajar 

Matematika 
12,13 

Masalah Matematika 14,15,16,17 

Peran siswa 18,19 

Lingkungan 

pembelajaran 
20 

Total 20 

Adaptasi dari (Novikasari, 2016; Siswono et al., 2017; Muhtarom et al., 2017) 
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Lampiran 2. Angket Keyakinan Matematika 

ANGKET KEYAKINAN MATEMATIKA 

 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

NPM  : 

Gender  : 

IPK  : 

 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas diatas dengan lengkap pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan seksama dan pahami setiap pertanyaan dalam angket ini.  

3. Jawablah semua pertanyaan yang ada. Pilih salah satu jawaban yang paling 

sesuai dengan keyakinan anda dengan memberikan tanda silang (x) pada 

option pilihan yang ada. 

4. Pahamilah bahwa dalam memberikan jawaban, tidak ada jawaban yang 

salah, semua jawaban benar dan dapat peneliti terima selama jawaban 

tersebut sesuai dengan keyakinan anda yang sebenarnya. 

5. Periksalah kembali sampai anda yakin bahwa angket anda sudah dijawab 

semua. 

6. Tidak perlu khawatir, kerahasiaan jawaban anda akan peneliti jamin. 

7. Hasil jawaban dari angket yang anda berikan, tidak akan memengaruhi nilai 

akademik di perkuliahan, ini hanya untuk kepentingan penelitian saja. 
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Bagian 1 (SIFAT MATEMATIKA) 

1. Saya meyakini bahwa Matematika memiliki sifat sebagai. . . . . 

a. Kumpulan fakta, aturan, dan keterampilan yang digunakan untuk mencapai 

tujuan akhir.  

b. Pengetahuan yang statis (tetap) dan merupakan kesatuan pengetahuan yang 

utuh.  

c. Sesuatu yang dinamis (mengalami perkembangan), dan bidang yang meluas 

secara terus-menerus dari kreasi dan penemuan.  

 

2. Mengenai Matematika, saya setuju bahwa. . . . .  

a. Matematika merupakan proses penyelidikan dan mencari tahu. 

b. Matematika merupakan pengetahuan yang ditemukan, bukan hasil kreasi. 

c. Matematika merupakan sekumpulan aturan dan fakta yang bermanfaat. 

 

3. Saya memandang bahwa hakikat Matematika adalah. . . . . 

a. Pokok bahasan yang kreatif, dimana guru harus memberikan penjelasan, 

serta memungkinkan siswa untuk membangun konsep dan metode mereka 

sendiri.  

b. Sebuah struktur pengetahuan dan sekumpulan prosedur yang telah 

disediakan. 

c. Sekumpulan ide yang saling berhubungan yang diciptakan oleh guru dan 

siswa melalui diskusi. 
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Bagian 2 (MENGAJAR MATEMATIKA) 

4. Sebagai calon guru, saya setuju bahwa mengajar Matematika akan berfokus 

pada . . . . . 

a. Materi dengan menekankan pada keberhasilan.  

b. Materi dengan menekankan pada pemahaman. 

c. Proses pembelajaran. 

 

5. Sebagai calon guru, saya meyakini bahwa mengajar Matematika berarti. . . . . 

a. Sebuah komunikasi timbal balik anatara guru dan siswa, dimana makna dan 

hubungannya dieksplorasi secara verbal. 

b. Memberikan penjelasan secara verbal dan memeriksa bahwa semua 

penjelasan telah dipahami dengan baik melalui soal latihan. 

c. Memberikan penjelasan secara verbal dan menyediakan lingkungan kelas 

yang dapat mendorong untuk memfasilitasi siswa pada kegiatan 

membangun pemahaman.  

 

6. Sebagai calon guru, saya meyakini bahwa pengetahuan mengajar Matematika 

adalah . . . . 

a. Pembelajaran yang berpusat pada guru dengan membangun pemahaman 

siswa sehingga mampu menyusun pengatahuan yang utuh.  

b. Pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan memberikan kemandirian 

untuk eksplorasi Matematika.  

c. Pembelajaran yang berpusat pada guru agar siswa mengingat materi yang 

dapat dilakukan dengan mengingat rumus, mengingat strategi guru dalam 

operasi hitungan, dan mengingat cara penyelesaian soal atau masalah dari 

guru.  
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7. Ketika mengajarkan Matematika, saya meyakini bahwa guru berperan sebagai. 

. . . . 

a. Instruktur.  

b. Fasilitator.  

c. Pemberi penjelasan.  

 

8. Jika saya mengajarkan materi himpunan, maka sesuai dengan keyakinan saya 

hal yang akan saya lakukan adalah. . . . . 

a. Memberikan penjelasan dan membantu siswa untuk membangun 

pemahamannya mengenai konsep himpunan.  

b. Memberikan penjelasan agar siswa mengingat konsep himpunan yang telah 

dijelaskan.   

c. Memberikan kebebasan kepada siswa untuk menemukan konsep himpunan 

dengan cara mereka sendiri.  

 

9. Ketika siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan suatu masalah 

Matematika, hal yang seharusnya dilakukan oleh guru adalah. . . . . 

a. Menyampaikan secara detail bagaimana proses mencari solusi dalam 

masalah Matematika.  

b. Menyampaikan secara garis besarnya saja bagaimana proses mencari solusi 

dalam masalah Matematika. 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa dalam memecahkan masalah dengan 

menggunakan strategi sendiri. 
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Bagian 3 (BELAJAR MATEMATIKA) 

10. Dalam pembelajaran Matematika, saya setuju bahwa belajar Matematika 

merupakan proses dari. . . . . 

a. Eksplorasi pengetahuan secara mandiri.  

b. Aktif menyusun pengetahuan. 

c. Penguasaan keterampilan.  

 

11. Mengenai tujuan pembelajaran Matematika khususnya pemecahan masalah 

saya yakin bahwa. . . . . 

a. Tujuan pembelajaran Matematika akan sangat baik ketika siswa mampu 

menemukan metodenya sendiri dalam memecahkan masalah.  

b. Tujuan pembelajaran Matematika akan sangat baik ketika siswa mampu 

mengingat materi pelajaran dan menerapkannya dalam memecahkan 

masalah.  

c. Tujuan pembelajaran Matematika akan sangat baik ketika siswa mampu 

memahami materi pelajaran dalam memecahkan masalah. 

 

12. Ketika mempelajari Matematika, saya setuju bahwa belajar Matematika 

adalah. . . . . 

a. Memahami dan mengadopsi sebuah struktur pengetahuan yang sudah ada.  

b. Menguasai prosedur-prosedur Matematika. 

c. Mengembangkan pemikiran dengan membentuk pengetahuan.  

 

13. Dalam pembelajaran Matematika, saya meyakini bahwa belajar Matematika 

adalah sebuah aktivitas. . . . . 

a. Individu yang didasarkan pada kegiatan melihat, mendengar, dan meniru 

sampai diperoleh kelancaran.  

b. Individu yang didasarkan pada kegiatan membangun pemahaman, dan 

kegiatan mengkaji kembali pembelajaran yang telah diberikan.  

c. Interpersonal siswa yang menantang, sehingga siswa sampai pada 

pemahaman melalui kegiatan diskusi. 
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14. Ketika menyelesaikan suatu masalah Matematika, siswa akan memahami arti 

dari masalah Matematika dengan baik jika. . . . . 

a. Semua informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah disajikan 

dengan lengkap dan jelas.  

b. Siswa dapat mengkaji hubungan antar informasi, meskipun belum memiliki 

pemahaman yang lengkap tentang hubungan antar informasi tersebut.  

c. Informasi yang diperlukan telah disajikan sebagian secara jelas agar makna 

informasi dapat diketahui. 

 

15. Saya meyakini bahwa tujuan saat menyelesaikan suatu masalah Matematika 

adalah untuk. . .  

a. Menemukan strategi baru yang mungkin belum pernah dicoba sebelumnya.  

b. Memahami lebih dalam masalah dan topik yang terkait.  

c. Menemukan jawaban akhir dari soal.  

 

16. Menurut keyakinan saya, soal Matematika yang baik adalah. . . . . 

a. Semua soal, baik soal cerita ataupun non cerita yang sesuai dengan 

pembahasan tertentu, dan termasuk soal yang mudah atau sulit serta cara 

penyelesaiannya sudah diajarkan ataupun dipelajari.  

b. Semua soal, baik soal cerita ataupun non cerita yang sesuai dengan 

kemampuan siswa, sehingga siswa perlu berpikir untuk mencari cara dalam 

menyelesaikannya. 

c. Semua soal, baik soal cerita ataupun non cerita yang membuat siswa tertarik 

untuk menyelesaikannya.  
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17. Dalam pembelajaran materi himpunan, maka saya setuju bahwa hal penting 

yang dilakukan oleh siswa adalah. . . . . 

a. Melihat dan mengingat konsep himpunan dengan benar.  

b. Mengembangkan pemikiran dalam menemukan konsep himpunan 

menggunakan cara mereka sendiri.  

c. Mengerti dan memahami konsep himpunan.  

 

18. Siswa akan merasa lebih percaya diri untuk mengerjakan masalah Matematika 

ketika. . . . . 

a. Masalah yang diberikan adalah masalah Matematika yang menarik dan 

menantang.  

b. Siswa memahami konsep dasar Matematika pada materi pelajaran.  

c. Guru sudah menentukan mana yang harus dipelajari untuk siswa dalam 

menyelesaikan masalah Matematika yang diberikan.  

 

19. Dalam belajar Matematika, saya setuju bahwa. . . . . 

a. Siswa dapat menjadi problem solver yang baik ketika mampu membuat 

solusi secara detail dan jelas.  

b. Siswa dapat menjadi problem solver yang baik ketika dapat menemukan 

solusi untuk masalah Matematika secara kreatif tanpa bantuan atau instruksi 

dari guru.  

c. Siswa dapat menjadi problem solver yang baik ketika menjadi pendengar 

yang baik dan mengikuti instruksi guru secara lengkap.  
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20. Menurut keyakinan saya, lingkungan kelas yang tepat ketika belajar 

Matematika adalah. . . . . 

a. Lingkungan kelas yang dibuat sedemikian rupa untuk membantu 

menumbuhkan pengetahuan siswa. 

b. Lingkungan kelas yang tenang, agar siswa dapat fokus mendengarkan 

penjelasan materi.  

c. Lingkungan kelas dikembangkan terbuka untuk memastikan kebebasan 

siswa dalam mengajukan pertanyaaan dan mengekspresikan ide-ide yang 

dimiliki.  

 

 

 

 

Merauke,                             2021 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Tes Matematika 

KISI-KISI TES MATEMATIKA 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta,  

himpunan kosong, komplemen 

himpunan, dan melakukan operasi  

biner pada himpunan menggunakan 

masalah kontekstual. 

Menjelaskan pengertian dari 

beberapa macam himpunan 

dan operasi pada himpunan. 
1 

 Menyelidiki pernyataan 

yang berkaitan dengan tiga 

himpunan. 
2 

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan himpunan,  

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan operasi 

biner pada himpunan. 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan gabungan dua 

himpunan. 3 

                                                        Total  3 
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Lampiran 4. Instrumen Soal Tes Matematika 

SOAL TES MATEMATIKA 

MATERI HIMPUNAN 

 

Nama : 

 

NPM : 

 

Petunjuk Pengisian Tes 

1. Isilah identitas diatas dengan lengkap pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah soal dengan seksama. 

3. Tersedia waktu 60 menit untuk mengerjakan soal tersebut. 

4. Soal berjumlah 3 butir.  

5. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.  

SOAL 

 

1. Jelaskan pengertian dari: 

a. Himpunan semesta. 

b. Himpunan bagian. 

c. Komplemen himpunan. 

 

2. Diberikan himpunan sebagai berikut. 

 
 
 16,13,10,7,4,1

,122

8







C

genapbilanganxxxB

darikurangcacahbilanganxxA

 

Selidiki apakah pernyataan berikut bernilai benar? 

i.    CBABA   

ii.    BACBA   

iii.   CACBA   

iv.      BABCCA   

v.       ACBACAB   
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3. Dalam sebuah kelas yang terdiri dari 40 siswa, terdapat 6 siswa yang menyukai 

karate dan juga menyukai taekwondo, sedangkan 4 siswa tidak menyukai 

keduanya. Jika banyaknya siswa yang menyukai karate dua kali banyaknya 

siswa yang menyukai taekwondo, tentukan banyaknya siswa yang menyukai 

karate serta gambarkan diagram Venn-nya! 
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Lampiran 5. Kunci Jawaban Soal Tes Matematika 

KUNCI JAWABAN TES MATEMATIKA 

No. Jawaban 

1. a. Himpunan semesta 

Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua objek 

(anggota himpunan) yang sedang dibicarakan. Himpunan semesta 

biasanya ditulis dengan simbol (S). 

b. Himpunan bagian 

Himpunan bagian atau subset adalah himpunan yang semua 

anggotanya terdapat di dalam himpunan lainnya. Himpunan bagian 

biasanya ditulis dengan simbol   . 

c. Komplemen himpunan 

Komplemen himpunan adalah himpunan yang terdiri dari semua 

anggota himpunan S yang bukan anggota himpunan tersebut. 

Komplemen himpunan biasanya ditulis dengan simbol  '  atau  C
, 

misal komplemen himpunan A maka dinotasikan dengan 'A  atau CA . 

2. Diketahui: 

 
 
 16,13,10,7,4,1

10,8,6,4,2

7,6,5,4,3,2,1,0







C

B

A

 

Ditanya:  

Pernyataan yang benar. 

 

Penyelesaian: 

i.    CBABA   

   16,13,10,8,7,6,5,4,3,2,1,010,8,7,6,5,4,3,2,1,0   

Pernyataan (i) benar, karena setiap anggota dari  BA  merupakan  

anggota di  CBA  . 
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ii.    BACBA   

     6,4,24        

Pernyataan (ii) benar, karena anggota dari  CBA   merupakan 

anggota di  BA . 

iii.   CACBA     

     
   6,5,3,2,05,3,0

6,5,3,2,016,13,10,7,4,17,5,3,1,0




         

Pernyataan (iii) benar, karena setiap anggota dari   CBA   

merupakan anggota di CA . 

iv.      BABCCA   

 
     
   6,4,2

6,4,216,13,7,16,5,3,2,0




 

Pernyataan (iv) salah, karena hasil dari    BCCA   merupakan 

himpunan kosong, sedangkan hasil dari  BA  bukan merupakan 

himpunan kosong tetapi  6,4,2 . 

v.       ACBACAB   

 
       
   16,13,10,816,13,10,8

7,6,5,4,3,2,1,016,13,10,8,7,6,4,2,116,13,1010,8




 

  Pernyataan (v) benar, karena hasil dari    ACAB   sama 

dengan hasil dari   ACB   yaitu  16,13,10,8 . 

3. Diketahui:  

Misalkan: Karate = K, Taekwondo = T 

 
TK

TK

TK

S

C

2

4

6

40









 

Ditanya: 

 Banyaknya siswa yang menyukai karate. 
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 Gambar diagram venn. 

Penyelesaian: 

 

42

240

402

404666









TK

TK

TK

TK

 

 

 

Substitusi TK 2   
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Diagram Venn: 

 

 

 

Jadi, banyaknya siswa yang menyukai karate adalah 22 siswa. 
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Lembar Observasi PCK 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI PCK 

Komponen PCK Indikator Nomor Item 

Pengetahuan Materi 

Matematika 
 Pengetahuan konseptual. 

 Pengetahuan prosedural. 

 2,3,5,7 

 9 

Pengetahuan Mengajar 

 Tujuan pembelajaran. 

 Penerapan strategi pembelajaran. 

 Penggunaan representasi. 

 Memilih contoh masalah dan 

tugas matematika sesuai dengan 

materi ajar, tujuan, dan strategi 

pembelajaran. 

 Keterampilan dalam pengajuan 

pertanyaan. 

 1 

 4 

 6 

 8,15 

 

 

 

  10,11,14 

 

Pengetahuan Terhadap 

Siswa 

 Kesulitan siswa. 

 Miskonsepsi siswa. 

 Pengetahuan dalam mengatasi 

kesulitan dan miskonsepsi siswa. 

 12 

 13 

 16,17 
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Lampiran 7. Instrumen Lembar Penilaian Observasi PCK 

LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI PCK 

 

Sekolah   :  

Kelas/Semester : 

Mata Pelajaran  : 

Materi    : 

Hari/Tanggal   : 

 

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi: 

 Berilah tanda () pada setiap kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pengamatan 

yang dilakukan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh calon guru 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

Ya  :Apabila hasil pengamatan yang dilakukan memenuhi aspek. 

Tidak :Apabila hasil pengamatan yang dilakukan tidak memenuhi aspek. 

 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. 
Calon guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari 

materi himpunan. 
  

2. 
Calon guru memiliki pengetahuan terhadap materi 

himpunan. 
  

3. 
Calon guru mampu mengaplikasikan suatu konsep 

materi himpunan. 
  

4. Calon guru menerapkan strategi pembelajaran.   

5. 
Calon guru mampu menyatakan ulang suatu konsep 

materi himpunan dengan mengunakan kalimat sendiri. 
  

6. 

Calon guru menggunakan representasi untuk 

mempermudah siswa dalam memahami materi 

himpunan. 

  

7. 
Calon guru mengaitkan materi himpunan dengan materi 

lain yang relevan untuk mendukung pemahaman siswa. 
  

8. 
Calon guru memberikan contoh soal sesuai dengan 

materi himpunan. 
  

9. 

Calon guru menjelaskan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

mengenai materi himpunan. 
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No. Pernyataan Ya Tidak 

10. 
Calon guru memberikan pertanyaan untuk menyelidiki 

miskonsepsi siswa. 
  

11. 
Calon guru memberikan pertanyaan untuk menyelidiki 

kesulitan siswa. 
  

12. 
Calon guru menemukan kesulitan siswa saat 

mempelajari materi himpunan. 
  

13. 
Calon guru menemukan miskonsepsi siswa saat 

mempelajari materi himpunan. 
  

14. 
Calon guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika masih ada yang belum dipahami. 
  

15. 
Calon guru memberikan tugas/latihan sesuai dengan 

materi himpunan. 
  

16. 
Calon guru mengakomodasi kesulitan siswa saat 

mempelajari materi himpunan. 
  

17. 
Calon guru mengakomodasi miskonsepsi siswa saat 

mempelajari materi himpunan. 
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Lampiran 8. Instrumen Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA  

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. 

Dalam wawancara ini, apabila subjek dapat menjawab pertanyaan yang diberikan 

maka akan dilanjutkan dengan pertanyaan selanjutnya. Akan tetapi, apabila tidak 

mampu menjawab pertanyaan, maka peneliti akan memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang disesuaikan dengan jawaban subjek penelitian tetapi masih dalam 

pembahasan mengenai PCK. 

Berikut adalah pedoman wawancara semi terstruktur yang digunakan. 

 Pengetahuan Materi Matematika 

1. Apa yang anda ketahui mengenai konsep himpunan? 

2. Apa saja yang anda ketahui mengenai macam-macam himpunan? Sebutkan 

dan jelaskan! 

3. Apa langkah-langkah yang anda lakukan dalam menyelesaikan soal materi 

himpunan? 

 Pengetahuan Mengajar 

4. Menurut anda, apa tujuan pembelajaran dari himpunan? 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan tentang konsep himpunan? 

6. Strategi apa yang anda gunakan dalam mengajarkan himpunan? 

7. Apa kesulitan yang anda alami saat mengajar mengenai himpunan? 

8. Representasi apa yang anda gunakan saat mengajar himpunan? 

9. Apakah anda akan memberi contoh soal ketika mengajar? Berikan alasannya! 

10. Menurut anda, kapan anda harus mengajukan pertanyaan kepada siswa? 

 Pengetahuan Terhadap Siswa 

11. Ketika anda mengajar, apakah terdapat kesulitan yang dialami siswa dalam 

mempelajari materi himpunan? Jika iya, kesulitan apa yang dialami siswa? 

12. Ketika anda mengajar, apakah terdapat miskonsepsi yang dialami siswa dalam 

mempelajari materi himpunan? Jika iya, miskonsepsi seperti apa yang dialami 

siswa? 

13. Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kesulitan siswa dan miskonsepsinya? 
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Lampiran 9. Validasi Instrumen Angket Keyakinan Matematika 

 

1. Validasi Oleh Validator I 
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2. Validasi Oleh Validator II 
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Lampiran 10. Validasi Instrumen Soal Tes Matematika 

1. Validasi Oleh Validator I 
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2. Validasi Oleh Validator II 
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Lampiran 11. Validasi Instrumen Lembar Observasi PCK 

1. Validasi Oleh Validator I 
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172 
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2. Validasi Oleh Validator II 



174 
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Lampiran 12. Validasi Instrumen Pedoman Wawancara 

1. Validasi Oleh Validator I 
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2. Validasi Oleh Validator II 
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Lampiran 13. Daftar Skor Angket Keyakinan Calon Guru Matematika yang Melaksanakan Kampus Mengajar di SMP Negeri 8 

Merauke 

Nama IPK 
Jawaban Skor 

Angket 

Skor 

Keyakinan 

Tipe 

Keyaakinan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

DUK 3.88 
b a a b c a c a b b c a b c b c c b a a 

42 2.1 Platonis 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

MET 3.72 
b b a b c b c a a b c c b c c c c b a a 

41 2.05 Platonis 
2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 

SN 3.69 
b b b b c b b a b b b c b c b b c b a c 

42 2.1 Platonis 
2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 

AN 3.51 
b a a b b a c a b b c b c c b a c b a c 

40 2 Platonis 
2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 3 

ER 3.48 
b c a b c a c a b b c a b a b c c a a a 

40 2 Platonis 
2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 

PYK 3.45 
b a a b c a c a a b c c b c c a c b a c 

40 2 Platonis 
2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 3 
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Lampiran 14. Hasil Angket Calon Guru Matematika 

1. Hasil Angket Subjek Platonis DUK 
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188 
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2. Hasil Angket Subjek Platonis ER 



192 

 



193 

 



194 

 



195 

 



196 
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Lampiran 15. Jawaban Subjek pada Soal Tes Matematika 

1.  Subjek Platonis DUK 
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2. Subjek Platonis ER 
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Lampiran 16. Hasil Penilaian Observasi PCK 

1. Penilaian Observasi Subjek Platonis ER 
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2. Penilaian Observasi Subjek Platonis DUK 
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Lampiran 17. Transkip Wawancara 

1. Wawancara Subjek Platonis DUK 

Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

  Pengetahuan Materi Matematika  

SPIT-P001 : Apa yang anda ketahui mengenai konsep himpunan?  

SPIT-J001 : 

Yang saya ketahui mengenai konsep himpunan yaitu 

sekumpulan objek yang memiliki karakteristik yang sama dan 

karakteristik itu dapat terdefinisikan dengan jelas. 

PMM1 

SPIT-P002 : 
Apa saja yang anda ketahui mengenai macam-macam 

himpunan? Sebutkan dan jelaskan! 
 

SPIT-J002 : 

Kalau macam-macam himpunan yang saya tahu itu yang 

pertama ada himpuanan semesta. Himpunan semesta itu 

sekumpulan objek yang sedang dibicarakan. Kemudian yang 

kedua ada himpunan bagian, kalau himpunan bagian itu 

eeemmm merupakan bagian dari himpunan semesta. Kemudian 

yang ketiga ada himpunan kosong, kalau himpunan kosong itu 

bukan merupakan atau tidak terdapat pada himpunan. 

Kemudian ada juga komplemen himpunan, kalau komplemen 

himpunan itu merupakan objek yang ada di himpunan semesta 

namun tidak termasuk dalam himpunan itu sendiri eemm 

misalnya ya objek himpunan P, kalau komplemen P nya itu 

berarti termasuk kedalam himpunan semesta namun bukan 

merupakan anggota himpunan P. 

PMM1 

SPIT-P003 : Bisa diulangi mengenai himpunan kosong?  

SPIT-J003 : 
Himpunan kosong itu istilahnya yang tidak apa ya (berpikir 

sejenak). Eeemm yang tidak memiliki anggota kak. 
PMM1 

SPIT-P004 : 
Menurut anda komplemen himpunan itu termasuk dalam 

macam-macam himpunan? 
 

SPIT-J004 : 
Iya kak, menurutku komplemen himpunan itu yaa termasuk 

macam-macam himpunan. 
PMM1 

SPIT-P005 : Yakin?  

SPIT-J005 : Iya kak, menurut saya sih begitu.  

SPIT-P006 : 
Ya sudah. Oh iya waktu itu sudah mengerjakan soal tes 

mengenai materi himpunan sebanyak 3 nomor kan. 
 

SPIT-J006 : Iya kak.  

SPIT-P007 : 
Apa langkah-langkah yang anda lakukan dalam menyelesaikan 

soal materi himpunan? 
 

SPIT-J007 : 

Iya jadi kalau nomor 1 itu kan tentang pengertian ya, jadi 

langsung saya definisikan saja kak sambil dikaitkan antar 

pengertian. 

PMM2 

SPIT-P008 : Coba jelaskan!  

SPIT-J008 : 

Yang poin a itu ada himpunan semesta, jadi memang saya 

mendefinisikan dulu himpunan semesta yaitu kumpulan semua 

objek yang sedang dibicarakan. Kemudian himpunan bagian, 

disini (menunjuk hasil pekerjaan) saya coba mengkaitkan juga 

dari himpunan semestanya, jadi himpunan bagian itukan 

merupakan bagian dari himpunan semesta. Kemudian kalau 

komplemen eeemmm saya juga mengkaitkan dari jawaban 

sebelumnya, karena komplemen itukan artinya himpunan yang 

termasuk himpunan semesta tapi tidak termasuk dalam suatu 

himpunan misalkan P tadi. 

PMM1 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIT-P009 : 

Kenapa anda tidak sekalian menuliskan simbol dari himpunan 

semesta, himpunan bagian, dan komplemen himpunan yang tadi 

anda jelaskan? 

 

SPIT-J009 : Lupa kak. Gak ingat untuk menuliskan simbol atau lambangnya.  

SPIT-P010 : 
Tapi kamu tau tidak simbol atau lambang dari himpunan 

semesta, himpunan bagian, dan komplemen himpunan? 
 

SPIT-J010 : 

Eeemm himpunan semesta??? (berpikir lama). Himpunan 

semesta itu huruf S kapital. Kalau himpunan bagian itu yang 

seperti huruf E tapi bukan huruf E yaa (menuliskan di kertas 

  ). Kalau komplemen himpunan itu misalnya kalau ada 

himpunan P, maka komplemen P itu P pangkat c (menuliskan di 

kertas  cP ) 

PMM1 

SPIT-P011 : Yakin?  

SPIT-J011 : 

(berpikir sejenak). Eehh salah kak ternyata. Himpunan bagian 

itu simbol atau lambangnya yang seperti huruf C tapi bukan 

huruf C (menuliskan di kertas   ). 

PMM1 

SPIT-P012 : 
Coba perhatikan nomor 1 poin b. Kamu yakin pengertian dari 

himpunan bagian seperti itu. 
 

SPIT-J012 : 
Iya kak, yang saya tau ya himpunan bagian itu kumpulan suatu 

objek yang merupakan bagian dari himpunan semesta. 
PMM1 

SPIT-P013 : Oke, kalau untuk nomor 2?  

SPIT-J013 : 

Nomor 2 kan disuruh menyelidika ya. Terus ada himpunan A, 

B, dan C. Jadi langkah awal itu saya menentukan dulu anggota 

himpunan dari masing-masing himpunan. Setelah itu baru saya 

lihat poin pertama, disitukan ada A gabung B merupakan 

himpunan bagian dari A gabung B gabung C 

   CBABA  . jadi pertama yang saya kerja itu 

cari dulu anggota himpunan dari A gabung B nya  BA . 

Terus cari anggota himpunan dari A gabung B gabung C 

 CBA  . Baru nanti diselidiki apakah A gabung B 

merupakan himpunan bagian dari A gabung B gabung C 

   CBABA   itu bernilai benar atau salah. Akan 

bernilai benar jika anggota himpunan A gabung B  BA  

semua anggotanya terdapat dalam A gabung B gabung C 

 CBA  . Sehingga pernyataan poin pertama itu bernilai 

benar. 

PMM2 

SPIT-P014 : Kalau poin 2?  

SPIT-J014 : 

Untuk poin kedua, ada A iris B iris C merupakan himpunan 

bagian dari A iris B    BACBA  . Jadi pertama 

saya cari dulu anggota himpunan dari A iris B iris C nya 

 CBA  . Terus cari anggota himpunan dari A iris B 

 BA . Baru nanti diselidiki apakah A iris B iris C 

merupakan himpunan bagian dari A iris B 

   BACBA   itu bernilai benar atau salah. Akan 

bernilai benar jika anggota himpunan A iris B iris C 

PMM2 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

 CBA   semua anggotanya terdapat dalam A iris B 

 BA . Sehingga pernyataan poin kedua itu bernilai benar. 

SPIT-P015 : Untuk poin 3?  

SPIT-J015 : 

Untuk poin ketiga, untuk sisi kiri yang pertama harus di cari 

anggota himpunan dari A selisih B  BA  dulu, kemudian 

hasilnya nanti dikurangi atau selisih dengan C   CBA   . 

Untuk sisi kanan di cari angota himpunan dari A selisih C 

 CA . Setelah di dapatkan semua baru diselidiki, akan 

bernilai benar jika anggota himpunan di sisi kiri itu semua 

anggotanya terdapat dalam anggota himpunan di sisi kanan 

  CACBA  . Sehingga pernyataan poin ketiga itu 

bernilai benar. 

PMM2 

SPIT-P016 : Terus poin 4?  

SPIT-J016 : 

Untuk poin keempat, untuk sisi kiri yang pertama harus di cari  

anggota himpunan dari A selisih C  CA  dulu, kemudian 

cari C selisih B  BC  , setelah itu baru nanti hasilnya di cari 

irisannya    BCCA  . Untuk sisi kanan di cari angota 

himpunan dari A iris B  BA . Setelah di dapatkan semua 

baru diselidiki, bernilai benar jika anggota himpunan di sisi kiri 

itu sama hasilnya dengan anggota himpunan di sisi kanan 

     BABCCA  . Sehingga pernyataan poin 

keempat itu bernilai salah. 

PMM2 

SPIT-P017 : Poin terakhir yaitu poin 5 bagaimana?  

SPIT-J017 : 

Untuk poin kelima, untuk sisi kiri yang pertama harus di cari  

anggota himpunan dari B selisih A  AB   dulu, kemudian 

cari C selisih A  AC  , setelah itu baru nanti hasilnya di cari 

gabungannya    ACAB  . Untuk sisi kanan di cari 

angota himpunan dari B gabung C  CB , kemudian 

hasilnya di kurangi atau selisih dengan A   ACB  . 

Setelah di dapatkan semua baru diselidiki, bernilai benar jika 

anggota himpunan di sisi kiri itu sama hasilnya dengan anggota 

himpunan di sisi kanan       ACBACAB  . 

Sehingga pernyataan poin kelima itu bernilai salah. Jadi secara 

keseluruhan, saya cari dulu anggota himpunan yang berada di 

sisi kiri. Kemudian mencari anggota himpunan yang ada di sisi 

kanan. Setelah itu baru diselidiki apakah setiap penyataan yang 

diberikan itu bernilai benar atau tidak. 

PMM2 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIT-P018 : 
Kamu paham dari setiap jenis operasi himpunan yang 

digunakan dalam soal no 2? 
 

SPIT-J018 : 

Paham kak. Dari poin 1-5 itu yang digunakan ada gabungan 

himpunan, jadi semua anggota himpunan yang ada di A dan B 

ataupun di A, B, dan C semuanya harus terdaftar atau dituliskan 

semua dimana untuk anggota yang sama hanya ditulis satu kali 

saja. Kemudian ada irisan himpunan, jadi anggota himpunannya 

itu anggota yang sama atau yang ada pada tiap himpunan A dan 

B ataupun di A, B, dan C. Terus ada selisih himpunan, tapi 

waktu saya mengerjakan kemarin itu saya lupa kak konsep dari 

selisih himpunan bagaimana, jadi saya bikin saja seperti irisan. 

Ternyata setelah pulang saya baca-baca lagi selisih himpunan 

itu kaya misalnya A selisih B, berartikan himpunan dari semua 

anggota A tetapi yang tidak dimiliki oleh himpunan B. 

PMM1 

SPIT-P019 : Kalau untuk B selisih A bagaimana?  

SPIT-J019 : 
Untuk B selisih A berarti himpunan dari semua anggota B tetapi 

yang tidak dimiliki oleh himpunan A. 
PMM1 

SPIT-P020 : 

Oke, jadi saat mengerjakan soal kemarin itu kamu kurang 

paham yaa dengan selisih himpunan karena lupa, setelah kamu 

pelajari lagi baru kamu tau yaa konsep selisih himpunan itu 

bagaimana. 

 

SPIT-J020 : Iya kak.  

SPIT-P021 : 

Coba perhatikan anggota himpunan B yang kamu tuliskan. 

Apakah sudah sesuai dengan himpunan B yang tertera dalam 

soal? 

 

SPIT-J021 : 

(Memperhatikan soal dan jawabannya). Oh iya salah kak, saya 

kurang teliti baca soalnya. Harusnya untuk x bilangan genap ya 

kak. Gak saya periksa lagi. 

 

SPIT-P022 : 

Iya, karena hal itu akhirnya jawaban kamu kurang tepat. 

Bagaimana pernyataan yang kamu selidiki benar jika dari awal 

kamu salah dalam menuliskan anggota himpunan B. 

 

SPIT-J022 : Iya kak saya tidak sadar kalau ternyata seperti itu.  

SPIT-P023 : Lalu untuk no 3?  

SPIT-J023 : 

Kalau no 3 ini kan soal kontekstual ya yang berhubungan 

dengan lingkungan sekitar. Jadi memang disini untuk 

mempermudah, saya biasa kalau soal cerita itu saya tulis dulu 

yang diketahui dan ditanya. Di soal ini kan yang diketahui yang 

suka keduanya yaitu suka taekwondo dan karate, terus yang 

tidak suka keduanya, dan yang suka karate itu dua kali 

banyaknya yang suska taekwondo. Saya misalkan x sebagai 

siswa yang suka taekwondo. Nah langkah awal berarti cari nilai 

x nya. Untuk cari x berarti nanti tinggal eeemm jumlahkan 

semua itu yang merupakan hasil dari keseluruhan siswa dalam 

kelas itu. 

PMM2 

SPIT-P024 : Kamu memisalkan x sebagai siswa yang suka taekwondo ya.   

SPIT-J024 : Iya kak.  

SPIT-P025 : Apakah sudah benar cara kerjanya seperti ini?  

SPIT-J025 : 

Waktu itu sih, karena memang ini juga belum sempat diulas 

kembali ya, jadi memang saya pikirnya kalau misalnya 

digabungkan keseluruhan itu merupakan hasil dari keseluruhan 
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himpunan semestanya. Tapi ternytaa setelah saya pelajari lagi 

dirumah ada yang kurang sih kak. 

SPIT-P026 : Kurangnya apa?  

SPIT-J026 : 

Jadi memang harus kayak eemm (melihat dan menunjuk 

jawaban pada soal no 3) yang menyukai karate ini harus 

dikurangi sama yang suka keduanya, terus yang suka taekwondo 

juga dikurangi sama yang suka keduanya. Jadi ini harusnya 

4046662  xx  (sambil menulis dikertas). 

Waktu kerja soal kemarin saya gak tau kalau caranya begitu, 

yang saya tau ya seperti yang saya buat itu. Jadi saya kerjanya 

kurang tepat karena tidak mengurangkan dengan irisannya. 

PMM1 

SPIT-P027 : Kalau untuk menggambarkan diagram vennya bagaimana dek.  

SPIT-J027 : 

Setelah dapat semua hasilnya dari yang menyukai karate, terus 

dapat hasil dari yang suka taekwondo saya langsung gambar 

diagram venn. Yang biasa ditulis di pojok kiri itu kan himpunan 

semestanya, jadi saya tulis 40. Kemudian di buat dua lingkaran-

lingkaran yang sama. Dalam soal yang suka karate dan 

taekwondo itu kan irisan, berarti kedua lingkarannya masih 

terhubung, jadi irisannya itu di daerah tengah-tengahnya. Diatas 

lingkaran pertama dikasih simbol K yang berarti karate, jadi di 

lingkaran itu untuk siswa yang suka karate. Terus diatas 

lingkaran pertama dikasih simbol T yang berarti taekwondo, 

jadi di lingkaran itu untuk siswa yang suka taekwondo. 

Kemudian menuliskan yang tidak menyukai keduanya diluar 

lingkaran, jadi itu komplemennya. 

PMM2 

SPIT-P028 : 

Oke, karena dari awal langkah perhitungannya kurang tepat, jadi 

hasil akhir dari yang ditanyakan dan gambar diagram vennya 

juga masih kurang tepat ya. 

 

SPIT-J028 : Iya kak.  

  Pengetahuan Mengajar  

SPIT-P029 : Menurut anda, apa tujuan pembelajaran dari himpunan?  

SPIT-J029 : 

Tujuan dari pembelajaran himpunan ya. Pada umumnyakan 

memang pelajaran itu supaya istilahnya siswa memahami dulu 

konsepnya. Kemudian apa yang dipelajari nanti bisa untuk 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada 

dilingkungan sekitar. Contoh kasus kalau himpunan tadikan 

mempelajari tentang sekumpulan objek yang memiliki ciri atau 

karakteristik yang sama yang jelas dan dapat terdefinisi. Nah, 

sehingga tujuannya itu supaya mampu apa ya, untuk mampu 

mengelompokkan objek memang sesuai dengan karakteristik 

yang sama. Kalau dalam sifat sosial jugakan mungkin bisa 

dalam sifat kehidupan sehari-hari gitu artinya bisa 

mengelompokkan orang dengan karakteristik-karakteristik 

tertentu. 

PM1 

SPIT-P030 : 
Jadi menurutmu, tujuan dari pembelajaran himpunan secara 

keseluruhan itu ya. 
 

SPIT-J030 : Iya kak.  

SPIT-P031 : Bagaimana cara anda mengajarkan tentang konsep himpunan?  
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SPIT-J031 : 

Kalau cara saya untuk mengajarkan tentang konsep himpunan, 

karena memang materi himpunan ini juga kan baru ya untuk 

siswa dapatkan di SMP. Jadi kemarin materi yang saya berikan 

saya suruh mereka untuk membaca dulu, artinya supaya 

membuka wawasan mereka. Kemudian nanti setelah mereka 

baca, saya coba menjelaskan kembali lagi menurut bahasa saya 

yang saya selaraskan dengan siswa kemudian saya 

mengaplikasikan konsep himpunan lewat contoh-contoh yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari. Maksudnya supaya ada 

gambaran bagi siswa sehingga mempermudah untuk 

pemahaman mereka juga, istilahnya emmm untuk 

menyelaraskan pemahaman kepada mereka. Kemudian nanti 

setelah mereka memang paham baru di tes juga dengan 

pemberian contoh soal maupun soal-soal. 

PM 

SPIT-P032 : Kenapa cara ngajarnya seperti itu.  

SPIT-J032 : 

Iya karena saya lebih mengutamakan apa yaa. Istilahnya mereka 

memahami konsepnya dulu, karena memangkan materi 

himpunan di kelas 7 ini materi awal yang mereka temui, jadi 

jangan sampai salah nanti. Ketika mereka langsung tiba-tiba 

menemukan di kehidupan sehari-hari malah terjadi 

miskonsepsi. Jadi akhirnya saya lebih memilih mereka 

mengenal konsep dulu, memahami, baru mendeskripsikan 

tentang apa yang mereka ketahui. Supaya menyingkronkan 

pemahaman mereka antara penjelsan yang saya katakan dengan 

contohnya. Jadi saya lebih fokus ke materinya supaya istilahnya 

mereka betul paham dengan materi yang saya ajarkan. 

 

SPIT-P033 : Strategi apa yang anda gunakan dalam mengajarkan himpunan?  

SPIT-J033 : 

Kalau strateginya lebih ke ekspositori ya. Jadi memang semua-

semua masih dari saya sendiri. Kemudian, karena masih terbatas 

dari materi yaa mereka sebagian besar tidak memiliki buku 

cetak PR matematika, jadi memang saya menyiapkan materi 

yang sudah saya print beberapa rangkap, lalu saya membentuk 

mereka menjadi kelompok. Artinya supaya materi yang ada juga 

bisa terbagi secara merata, karena memang terbatas materi yang 

saya buat. 

PM2 

SPIT-P034 : 
Sebenarnya strategi pembelajaran ekspositori itu gimana, 

emang kelompok? 
 

SPIT-J034 : 

Yaa sebenarnya gak sih kak, jadi istilahnya lebih ke penekanan 

untuk semua masih dari saya. Dari cara pengajarannya tu masih 

dari pengajar, kemudian penyiapan bahan materinya juga semua 

masih dari pengajar. 

PM2 

SPIT-P035 : Kenapa kamu menggunakan strategi ekspositori?  

SPIT-J035 : 

Menurut saya strategi itu bisa untuk mengetahui jika terjadinya 

miskonsepsi pada siswa. Jadi apa yang saya tanyakan kemudian 

langsung siswa sampaikan kepada saya itu berarti yang mereka 

pahami. Begitu juga bisa untuk mengetahui kesulitan siswa, jika 

saya bertanya pada siswa saya bisa tau siswa itu sudah mengerti 

atau belum, atau mungkin masih bingung. 

PM2 

SPIT-P036 : 
Apa kesulitan yang anda alami saat mengajar mengenai 

himpunan? 
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SPIT-J036 : 

Eeemm apa ya, ohh ini kan kalau dihimpunan itu juga banyak 

simoblik-simboliknya ya, jadi untuk memahamkan kepada 

mereka juga perlu waktu, terus perlu strategi yang lebih gitu 

supaya istilahnya mereka gampang untuk paham dengan apa 

yang saya sampaikan. 

PM 

SPIT-P037 : Kalau mengenai materinya sendiri. Ada kesulitan tidak?  

SPIT-J037 : 
Terkait kesulitan materi eeemm InsyaAllah gak ya kak, yang 

penting sudah saya pelajari dulu sebelum ngajar. 
PM 

SPIT-P038 : Representasi apa yang anda gunakan saat mengajar himpunan?  

SPIT-J038 : 

Kalau untuk representasinya itu saya menggunakan simbolik ya. 

kemudian notasi matematika juga. Karena memang di 

himpunan kan banyak simbolnya. Mulai dari himpunan 

semesta, himpunan bagian, himpunan kosong, simbol elemen 

juga, variable, kurung kurawal dll. Kalau untuk notasinya itu 

jika menyajikan himpunan ya maka menggunakan notasi-notasi, 

kemudian notasi kardinalitas himpunan juga. Ada yang berupa 

gambar juga untuk membantu mereka memahami diagram 

venn. 

PM3 

SPIT-P039 : 
Apakah anda akan memberi contoh soal ketika mengajar? 

Berikan alasannya! 
 

SPIT-J039 : 

Iya kak, kalau memberikan contoh soal itu pastinya ya. Karena 

memang kalau kita mengajar kemudian tanpa memberikan 

contoh soal, sepertinya belum ada gambaran untuk siswa. Jadi, 

dengan contoh soal itu bisa membantu pemahaman siswa. 

PM4 

SPIT-P040 : 
Menurut anda, kapan anda harus mengajukan pertanyaan 

kepada siswa? 
 

SPIT-J040 : 

Untuk mengajukan pertanyaan kepada siswa itu setelah 

menyampaikan materi ya. Istilahnya seperti sudah dijelaskan, 

kemudian kadang kalau tidak ditanya ulang pasti ada kayak 

miskonsepsikan anatara apa yang kita berikan dengan 

pemahamannya mereka. Jadi memang untuk meminimalisir kita 

perlu untuk bertanya lagi. Terus kalau saya rasa materi itu 

memang agak sulit dipahami siswa, maka saya akan langsung 

coba bertanya. Kemudian saat memberikan contoh soal, saya 

juga coba bertanya untuk mengetahui apakah siswa sudah bisa 

menjwab atau hanya diam saja, terus saat siswa maju kedepan 

untuk mengerjakan latihan yang saya berikan biasa saya 

tanyakan apakah dari siswa lain ada yang jawabannya beda 

dengan yang temannya tuliskan, atau mungkin ketika siswanya 

ribut ya, bisa langsung dilemparkan pertanyaan. 

PM5 

  Pengetahuan Terhadap Siswa  

SPIT-P041 : 

Ketika anda mengajar, apakah terdapat kesulitan yang dialami 

siswa dalam mempelajari materi himpunan? Jika iya, kesulitan 

apa yang dialami siswa? 

 

SPIT-J041 : 

Untuk materi himpunan kemarin yang saya ajarkan, materi yang 

susah dipahami siswa itu ada ya kak. Terutama itu pada 

penyajian himpunan ya, apalagi dengan metode tabulasi, karena 

memang disitu merepresentasikannya menggunakan notasi 

terus simbolik juga, menggunakan variabel. Jadi tu mereka 

masih susah untuk mendefinisikan variabel-variabel nya. 

PTS1 

SPIT-P042 : Ada lagi gak selain itu?  
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SPIT-J042 : 

Eeemm (berpikir sejenak), ada kak siswa agak sulit juga untuk 

menuliskan mana yang termasuk himpunan bagian dan mana 

yang termasuk komplemen himpunan. 

PTS1 

SPIT-P043 : 

Ketika anda mengajar, apakah terdapat miskonsepsi yang 

dialami siswa dalam mempelajari materi himpunan? Jika iya, 

miskonsepsi apa yang dialami siswa? 

 

SPIT-J043 : 

Kalau untuk miskonsepsinya itu saya lihat ada di awal ya. 

Setelah saya memberikan materi mengenai konsep himpunan 

eeemmm definisi himpunan, kemudian saya menyajikan 

gambar. Artinya disitu supaya mereka lebih paham dengan 

konsep himpunan. Ternyata saat diberikan gambar, gambar 1 itu 

kan kemarin memang merupakan himpunan, gambar 2 juga 

himpunan, nah gambar 3 ini sebenarnya bukan termasuk 

himpunan. Tapi ketika saya tanya, mereka secara serentak 

menjawab bahwa gambar 3 merupakan himpunan, dan itu 

merupakan miskonsepsi yang harus diperbaiki lagi. Karena 

ternyata mereka menganggap himpunan itu adalah sebuah 

kumpulan objek, tapi mereka tidak memperhatikan bahwa 

himpunan itu adalah kumpulan objek yang memiliki 

karakteristik yang sama dan bisa didefinisikan dengan jelas. 

Terus ada lagi yang di himpunan bagian kak. 

PTS2 

SPIT-P044 : Miskonsepsinya seperti apa yang di himpunan bagian?  

SPIT-J044 : 

Sebelumnya kan mereka sudah mampu menyatakan bahwa 

gambar 1 itu merupakan gambar dari himpunan bagian. Untuk 

menyatakannya memang mereka masih bingung sehingga saya 

menjelaskan bagaimana cara untuk menyatakan himpunan 

bagian dari gambar 1 yaitu A himpunan bagian B  BA . 

Nah selanjutnya coba saya diberikan contoh lain. Sebenarnya itu 

merupakan kebalikan dari gambar 1. Artinya jangan sampai ada 

miskonsepsi atau kesalahpahaman dari himpunan bagian, 

karena gambarnya hampir sama makanya mereka bisa 

menjawab dengan benar bahwa gambar 3 merupakan gambar 

dari himpunan bagian, tetapi ketika diminta untuk menyatakan 

himpunan bagiannya mereka masih bingung dan menjawab A 

himpunan bagian B dimana itu adalah jawaban dari gambar 1, 

yang seharusnya pada gambar 3 adalah B himpunan bagian A. 

Sehingga saya menjelaskan ulang mengenai himpunan bagian. 

PTS2 

SPIT-P045 : Jadi itu miskonsepsi ya?  

SPIT-J045 : 

Iya kak. Jadi memang apa yaa, supaya konsep yang benar itu 

tertanam sehingga kalau misalnya ada soal atau gambar yang 

dibolak balik itu mereka sudah bisa paham benar. 

PTS2 

SPIT-P046 : 
Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kesulitan siswa dan 

meskonsepsinya? 
 

SPIT-J046 : 

Untuk mengatasi kesulitan siswa itu ya tentunya lewat contoh 

soal ya, kemudian lewat soal-soal yang diberikan, terus lewat 

diskusi juga. Kemudian, saya juga ada menunjuk siswa untuk 

maju mengerjakan dipapan tulis. Artinya memang dsisini 

supaya kalau misalnya saat mengerjakan siswa masih ada yang 

salah atau dirasa bingung dan sulit, kita akan diskusikan 

bersama. Kalau untuk meminimalisir miskonsepsi itu ya lewat 

diskusi juga. 

PTS3 

SPIT-P047 : Contoh diskusinya seperti apa?   
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SPIT-J047 : 

Ya diskusinya seperti saat siswa salah dalam menjawab gambar 

3, saya tanya alasannya kenapa itu himpunan mereka menjawab 

karena kumpulan mobil antik, jadi saya diskusikan lagi sama 

siswa mengenai definisi himpunan. Begitu juga dengan yang 

gambar 3 di himpunan bagian, karena gambarnya hampir sama 

dengan gambar 1 jadi mereka mengatakan bahwa jawabannya 

itu sama seperti gambar 1 juga, sehingga saya jelaskan kembali 

materinya dan diskusikan lagi sama siswa mengenai himpunan 

bagian, dan diskusi mengenai cara menyatan suatu himpunan 

bagian. Kalau untuk diskusi kesulitan siswa itu saat saya 

memberikan mereka latihan kalau ada salah ya langsung kita 

diskusikan letak kesalahannya dimana. Kemudian saya jelaskan 

kembali, baru sama-sama cari solusinya yang benar. 

PTS3 

SPIT-P048 : Oke. Terima kasih dek.  

SPIT-P048 : Iya kak. Sama-sama.  

 

2. Wawancara Subjek Platonis ER 
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  Pengetahuan Materi Matematika  

SPIS-P001 : Apa yang anda ketahui mengenai konsep himpunan?  

SPIS-J001 : 

Kalau mengenai konsep himpunan itu dapat dilihat dari 

kehidupan sehari-hari kak. Eeemm contohnya seperti melihat 

nilai sosial masyarakat sebagai sifat atau karakteristik yang 

membedakan baik atau buruknya perilaku manusia di mata 

masyarakat. Itu kan sama saja kayak pengertian himpunan.   

PMM1 

SPIS-P002 : Pengertian himpunan yang kamu ketahui emangnya apa?  

SPIS-J002 : 
Pengertian himpunan itu kumpulan objek yang memiliki 

karakteristik atau ciri yang sama. 
PMM1 

SPIS-P003 : Sudah itu saja?  

SPIS-J003 : 
(berpikir sejenak), Oh iya kak sama karakteristik atau cirinya itu 

bisa terdefinisi dengan jelas. 
PMM1 

SPIS-P004 : Jadi itu ya yang kamu ketahui mengenai konsep himpunan.  

SPIS-J004 : Iya kak.  

SPIS-P005 : 
Apa saja yang anda ketahui mengenai macam-macam himpunan? 

Sebutkan dan jelaskan! 
 

SPIS-J005 : 

Macam-macam himpunan yang saya tau ada 3 kak. Pertama 

himpunan semesta, yaitu himpunan yang berisi semua elemen 

himpunan. Kedua himpunan kosong, yaitu himpunan yang tidak 

memiliki anggota himpunan. Ketiga himpunan bagian, misalnya 

itu A dan B adalah dua himpunan dan jika semua anggota 

himpunan A adalah anggota B pada himpunan B. 

PMM1 

SPIS-P006 : Coba diulangi untuk himpunan bagian.  

SPIS-J006 : 

Himpunan bagian itu semua anggota pada himpunan A terdapat 

dalam anggota himpunan B, berarti A himpunan bagian B. Kalau 

semua anggota pada himpunan B terdapat dalam anggota 

himpunan A, berarti B himpunan bagian A. 

PMM1 

SPIS-P007 : 
Nah, waktu itukan sudah mengerjakan soal tes mengenai materi 

himpunan sebanyak 3 nomor. 
 

SPIS-J007 : Iya kak.  
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SPIS-P008 : 
Apa langkah-langkah yang anda lakukan dalam menyelesaikan 

soal materi himpunan? 
 

SPIS-J008 : 
Untuk yang nomor 1 itu saya langsung mendefinisikan saja sesuai 

dengan apa yang saya tau kak.  
PMM2 

SPIS-P009 : Coba jelaskan!  

SPIS-J009 : 

Untuk poin b (melihat hasil pekerjaan) himpunan bagian adalah 

anggota himpunan B yang terdapat anggota himpunan A 

didalamnya. Kemudian poin c itu komplemen himpunan adalah 

selisih himpunan, tanda dari komplemen himpunan seperti 
cA . 

PMM1 

SPIS-P010 : Kenapa yang poin b tidak di tuliskan simbolnya?  

SPIS-J010 : 
Waktu itu saya lupa kak simbol dari himpunan bagian yang 

gimana. 
PMM1 

SPIS-P011 : 

Terus kenapa nomor 1 yag poin a tidak kamu jawab. Sedangkan 

tadi saat saya tanya mengenai macam-macam himpunan kamu 

ada sebutkan dan jelaskan tentang himpunan semesta. 

 

SPIS-J011 : 

Iya kak, saat mengerjakan tes kemarin itu saya lupa pengertian 

himpunan semsta itu apa. Terus setelah saya pelajari lagi baru tau 

kak. 

PMM1 

SPIS-P012 : 

Kemudian, untuk nomor 1 yang poin c kamu menuliskan bahwa 

komplemen himpunan adalah selisih himpunan. Emangnya 

komplemen himpunan itu merupakan selisih himpunan? 

 

SPIS-J012 : Kurang tau ya kak. Waktu itu ingatnya cuma gitu sih. PMM1 

SPIS-P013 : Emang selisih himpunan itu yang gimana sih.  

SPIS-J013 : Eeemm kurang tau sih kak hehehe. PMM1 

SPIS-P014 : Terus bagaimana.  

SPIS-J014 : 

Kurang yakin juga kak waktu itu, tapi dari pada gak isi yaudah 

tulis aja seadanya yang saya ingat. Sepertinya juga ini jawabanku 

salah kak untuk pengertian komplemen himpunan. Saya hanya 

ingat simbol komplemen himpunan aja 
cA , kalau untuk 

pengertiannya saya belum terlalu paham kak. 

PMM1 

SPIS-P015 : Kalau simbol himpunan semesta dan himpunan bagian apa dek?  

SPIS-J015 : Apa ya kak. Lupa saya. PMM1 

SPIS-P016 : Untuk nomor 2 ini kenapa kamu tidak selidiki pernyataannya.  

SPIS-J016 : 

Iya kak, untuk nomor 2 kan sebenarnya langkah awal itu 

menuliskan anggota himpunananya, setelah itu baru bisa 

diselidiki pernyataan yang ada. Tapi, saya hanya bisa menuliskan 

anggota himpunan dari himpunan A, B, dan C. Terus kalau untuk 

selidiki pernyataan-pernyataan itu saya kurang tau kak 

bagaimana cara kerjanya. Jadi saya tidak jawab. 

PMM2 

SPIS-P017 : Yang bikin kamu kurang tau untuk mengerjakan nomor 2 apa?  

SPIS-J017 : 

Karena saya kurang tau yang simbol-simbolnya kak. Makna atau 

arti dari simbol yang ada di pernyataan itu saya masih kurang 

paham, jadi saya tidak menyelidiki. Kalau untuk tanda ini 

(menunjuk    pada soal) sama tanda yang begini (menunjuk 

   pada soal) itu saya lupa yang gabungan yang mana yang 

irisan yang mana. 

PMM1 

SPIS-P018 : Kalau yang ini (menunjuk    pada soal)!  
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SPIS-J018 : 

Lupa juga kak. Kalau di poin 4 dan 5 itu kan berarti hasil yang 

ada di sebelah kiri dan kanan jawabannya harus sama kan kak. 

Tapi saya disitu gak paham kayak  CA  itu diapakan. 

PMM1 

SPIS-P019 : 
Coba lihat himpunan B, terus lihat anggota himpunan B yang 

kamu tuliskan. 
 

SPIS-J019 : 

(melihat soal dan hasil pekerjaan), Oh iya ini kan x nya bilangan 

genap. Berarti saya salah menuliskan anggota himpunan B nya 

kak. Kurang jeli waktu itu lihatnya. 

PMM1 

SPIS-P020 : Coba sekarang sebutkan anggota himpunan B yang benar.  

SPIS-J020 : Anggota himpunan B yang benar itu  10,8,6,4,2 . PMM1 

SPIS-P021 : oke, kalau nomor 3?  

SPIS-J021 : 

Nomor 3 itu kan ada sebuah kelas yang terdiri dari 40 siswa 

(melihat pada soal no 3). Terus terdapat 6 siswa yang menyukai 

keduanya yaitu karate dan taekwondo, jadi 6 siswa yang 

menyukai keduanya kan berarti irisannya, jadi saya langsung 

gambar diagram vennya. Terus tulis 6 disni (menunjuk hasil 

pekerjaan) diirisan ditengah-tengah antara karate dan taekwondo. 

Kemudian, 4 siswa tidak menyukai keduanya, berarti ditulis 

diluar dari lingkaran. Setelah itu saya mikirnya kan ada 40 siswa, 

jadi diagram venn itu kalau dijumlahkan semuanya hasilnya 40. 

Karena yang diketahui pasti hanya 6 dan 4, maka saya jumlahkan 

4 sama 6 untuk mencari yang suka taekwondo, jadi 1064  . 

Nah, yang menyukai karate itu dua kalinya yang suka taekwondo, 

hasil taekwondo kan tadi 10, berarti saya tinggal kalikan saja 

20102  , sehingga yang menyukai karate itu 20. Setelah itu 

saya jumlahkan semua, yang suka karate 20, yang suka keduanya 

6, yang suka taekwondo 10, yang tidak suka keduanya 4, berarti 

40410620   pas hasilnya 40. Jadi saya kerjanya tu 

langsung-langsung aja kak, pakai logika hehee. Tapi setelah 

pulang itu saya cari tau cara kerja soal begini tu gimana. Ternyata 

salah kak, gak gini harusnya. 

PMM2 

SPIS-P022 : Salahnya kenapa? Jadi yang benar bagaimana?  

SPIS-J022 : 

Ya salah konsepnya kak. Harusnya itu dimisalkan dulu karate itu 

K, taekwondonya itu T, yang suka karate kan dua kalinya yang 

suka taekwondo, jadi TK 2 . Terus irisannya kan 6, sehingga 

untuk mencari T nya itu berarti 4046662  TT  

(sambil menuliskan di kertas). 

PMM1 

SPIS-P023 : Jadi jawaban mu nomor 3?  

SPIS-J023 : 
Berarti jawabanku salah kak. Gambar diagram vennya juga salah, 

karena dari awal sudah salah hehehe. 
 

  Pengetahuan Mengajar  

SPIS-P024 : Menurut anda, apa tujuan pembelajaran dari himpunan?  

SPIS-J024 : 

Menurut saya tujuan dari pembelajaran himpunan itu untuk 

mengetahui dan memahami pengertian himpunan, untuk 

mengetahui macam-macam himpunan, untuk mengetahui cara 

penulisan himpunan yang benar, dan cara penyajian himpunan 

dengan berbagai cara. Sama bisa menerapkan konsep himpunan 

yang seperti tadi saya katakana ke dalam kehidupan sehari-hari. 

PM1 

SPIS-P025 : Sudah itu saja?  

SPIS-J025 : Iya kak itu saja yang saya tau.  
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIS-P026 : 

Oh iya, waktu ngajar kemarin kenapa anda tidak menyampaikan 

tujuan pembelajaran dari materi himpunan yang akan anda 

ajarkan? 

 

SPIS-J026 : 

Iya kak saya tidak sampaikan tujuan pembelajaran karena saya 

kalau ngajar jarang sih untuk kasih tau tujuan pembelajarannya. 

Hanya kasih tau hari ini akan belajar tentang apa, terus langsung 

ngajar aja gitu. 

PM1 

SPIS-P027 : Bagaimana cara anda mengajarkan tentang konsep himpunan?  

SPIS-J027 : 

Waktu itu saya mendikte materi dulu sih kak mengenai 

pengertian himpunan yang ada di buku, karena mereka gak punya 

buku cetak PR matematika. Setelah siswa mencatat baru saya 

berikan contoh yang konkret atau dalam kehidupan sehari-hari 

untuk membantu mereka memahami dengan apa yang mereka 

catat. Kemudian biar lebih paham lagi saya kasih contoh soal 

yang masih berkaitan dengan kehidupan sehari-hari juga. Setelah 

itu, baru saya kasih soal ataupun latihan. 

PM 

SPIS-P028 : Kenapa cara ngajarnya seperti itu?  

SPIS-J028 : 

Ya supaya materi yang saya sampaikan itu dipahami oleh siswa. 

Jadi, dengan mereka mencatat itu siswa bisa membaca dahulu 

jadi bisa membantu untuk membuka pemikiran mereka, lalu saya 

berikan contoh-contoh konkret karena menurut saya dengan 

begitu bisa membantu siswa dalam membangun pemahamannya, 

terus diberikan contoh soal dan latihan juga supaya siswa benar 

paham pada materi yang sedang dipelajari kak. 

PM 

SPIS-P029 : Jadi supaya membantu untuk membangun pemahaman siswa ya.  

SPIS-J029 : Iya kak.  

SPIS-P030 : Strategi apa yang anda gunakan dalam mengajarkan himpunan?  

SPIS-J030 : Strategi yang saya pakai itu ekspositori kak. PM2 

SPIS-P031 : Kenapa menggunakan ekspositori?  

SPIS-J031 : 

Karena menurut saya yang pas menggunakan itu sih kak. Saya 

juga sudah terbiasa menggunakan ekspositori. Karena dalam 

ekspositori itu kan ada ceramah dan ada bertanya juga. Kalau 

hanya ceramah saja nanti siswanya bisa ngantuk dan pasif, terus 

siswanya juga bisa gak paham. Kalau diimbangi dengan 

bertanyakan saya bisa tau jika masih ada yang dirasa bingung 

ataukah siswa sudah paham. 

PM2 

SPIS-P032 : Apakah di eskpositori hanya ada ceramah dan bertanya dek?  

SPIS-J032 : Kayaknya sih iya kak, karena yang saya tau begitu. PM2 

SPIS-P033 : 
Apa kesulitan yang anda alami saat mengajar mengenai 

himpunan? 
 

SPIS-J033 : 

Saya kurang mempersiapkan diri sama kurang mempelajari 

dengan baik materi yang akan saya sampaikan, sehingga masih 

terjadi kesalahan saat saya menyampaikan materi ajarnya kak 

terus juga masih agak bingung kalua mau menjelaskan tanpa lihat 

buku. Ya seperti arti dari elemen saya ternyata salah jelaskan 

kepada siswa, saya bilang bahwa itu melambangkan himpunan 

harusnya kan melambangkan anggota himpunan. Terus saya juga 

masih merasa bingung bagaimana kira-kira cara yang mudah 

untuk mengajarkan konsep materi himpunan agar mereka 

beneran paham kak. 

PM 

SPIS-P034 : 
Memangnya dengan menggunakan strategi ekspositori gak 

membantu dek? 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIS-J034 : 

Eeem sebenarnya membantu ya kak, disitu kan saya bisa ceramah 

terus bisa bertanya juga kepada siswa, begitu juga sebaliknya 

siswa bisa bertanya kepada saya. Hanya saja yaa begitulah kak, 

kalau saya bertanya ke mereka atau pas dikasih kesempatan 

bertanya hanya beberapa orang saja yang menjawab dan mau 

bertanya. Sehingga pemahaman antar siswa belum merata. 

PM 

SPIS-P035 : Representasi apa yang anda gunakan saat mengajar himpunan?  

SPIS-J035 : 

Seperti simbol elemen, kurug kurawal. Ada yang dalam bentuk 

notasi juga seperti menyajikan anggota himpunan dan 

kardinalitas himpunan. 

PM3 

SPIS-P036 : 
Apakah anda akan memberi contoh soal ketika mengajar? 

Berikan alasannya! 
 

SPIS-J036 : 

Iya kak, saya memberikan contoh soal, karena dengan 

memberikan contoh soal itu bisa membantu pemahaman 

siswanya juga. Jadi bisa memberikan gambaran kepada siswa 

untuk mengerjakan soal latihan yang diberikan. 

PM4 

SPIS-P037 : 
Menurut anda, kapan anda harus mengajukan pertanyaan kepada 

siswa? 
 

SPIS-J037 : 

Saya mengajukan pertanyaan kepada siswa saat saya selesai 

menerangkan materi kak, saya kasih kesempatan pada siswa 

untuk bertanya jika masih ada yang kurang dimengerti. Saya juga 

biasa kasih pertanyaan itu saat saya memberikan contoh soal, dari 

situ bisa dilihat mereka masih bingung atau sudah mengerti. 

Kalau di tanya masih diam saja, saya akan memberikan contoh 

soal lagi. Biasa juga saat siswa maju ke depan untuk kerjakan soal 

latihan, saya bertanya kepada siswa yang lain apakah jawaban 

yang diberikan temannya sudah tepat atau belum dan apakah ada 

yang memiliki jawaban yang berbeda. 

PM5 

  Pengetahuan Terhadap Siswa  

SPIS-P038 : 

Ketika anda mengajar, apakah terdapat kesulitan yang dialami 

siswa dalam mempelajari materi himpunan? Jika iya, kesulitan 

apa yang dialami siswa? 

 

SPIS-J038 : 

Kesulitannya sih ada kak, menurut saya siswa masih agak susah 

dalam menuliskan notasi dari anggota dan bukan anggota 

himpunan. waktu itu saya pernah suruh mereka maju menuliskan 

sapi bukan anggota himpunan U dan ayam anggota himpunan U 

tapi mereka masih bingung jadi gak mau maju. 

PTS1 

SPIS-P039 : Ada lagi gak selain itu?  

SPIS-J039 : (berpikir sejenak) gak ada sih kak.  

SPIS-P040 : 

Ketika anda mengajar, apakah terdapat miskonsepsi yang dialami 

siswa dalam mempelajari materi himpunan? Jika iya, 

miskonsepsi apa yang dialami siswa? 

 

 

SPIS-J040 : 

Saat ngajar dikelas waktu itu sih saya rasa gak ada ya kak untuk 

miskonsepsi. Tapi, pas nonton video yang saat saya ngajar kok 

saya baru sadar kalau saya yang miskonsepsi ya. Saya bilang 

elemen itu artinya himpunan. jadi siswa ikut salah paham juga 

dengan menganggap bahwa elemen itu himpunan dan elemen 

yang di kasih garis itu bukan himpunan. Contoh tadi saat saya 

tanya mengenai Ayam elemen U  UAyam , siswa jawab 

bahwa Ayam himpunan U. Padahal kan yang tepat adalah Ayam 

anggota himpunan U. 

PTS2 
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Kode 

Wawancara 
 Pertanyaan dan Jawaban 

Kode 

Indikator 

SPIS-P041 : 
Jadi siswa menganggap bahwa elemen itu menyatakan himpunan 

ya? 
 

SPIS-J041 : 

Iya kak. Saya gak sadar waktu itu, setelah lihat video baru saya 

sadar kalau siswa ada miskonsepsi tentang elemen, tapi karena 

kesalahan dari saya. 

PTS2 

SPIS-P042 : 

Saya lihat siswa menuliskan simbol elemen menggunakan huruf 

E kapital. Padahal elemen yang kamu tuliskan di papan tulis 

sudah benar, tapi siswa tulisnya E dan kamu tidak 

memberitahukan bahwa yang ditulis siswa masih kurang tepat. 

Penulisan simbol elemen bukan E. 

 

SPIS-J042 : Oh iya ya kak, ya ampun saya betulan gak sadar lo kak.  

SPIS-P043 : 
Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kesulitan siswa dan 

meskonsepsinya? 
 

SPIS-J043 : 

Dalam mengatasi kesulitan kemarin itu saya membantu dengan 

menjelaskan ulang lewat contoh-contoh yang nyata maksudnya 

dalam kehidupan sehari-hari yang mudah untuk dipahami. Terus 

saya juga memberikan soal latihan, kemudian saya juga ada suruh 

siswa untuk maju mengerjakan soal di depan, jadi bisa dilihat 

apakah masih ada yang dirasa sulit atau bingung oleh siswa. 

Kalau untuk mengatasi miskonsepsinya waktu itu gak ada ya kak 

karena dikelas kemarin saya merasa tidak menemukan 

miskonsepsi siswa. Nanti kalau saya ngajar lagi baru saya kasih 

jelas ulang mengenai elemen tadi. 

PTS3 

SPIS-P044 : 
Kalau misal miskonsepsi itu kamu sadari saat dikelas. Apa yang 

kamu lakukan 
 

SPIS-J044 : 

Ya pasti saya akan menjelaskan ulang mengenai arti dari elemen 

kak. Akan saya kasih latihan supaya siswa bisa memahami dan 

menuliskan simbol elemen dengan benar. 

PTS3 

SPIS-P045 : Oke. Terima kasih dek.  

SPIS-J045 : Iya kak. Sama-sama.  
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 19. Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 

1. Pelaksanaan Pengisian Angket 
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2. Pelaksanaan Observasi Pembelajaran 

a. Observasi Pembelajaran Subjek Platonis ER 
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b. Observasi Pembelajaran Subjek Platonis DUK 
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3. Pelaksanaan Tes 

a. Pelaksanaan Tes Subjek Platonis ER 

  

 

b. Pelaksanaan Tes Subjek Platonis DUK 
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4. Pelaksanaan Wawancara 

a. Wawancara Subjek Platonis ER 

  

 

b. Wawancara Subjek Platonis DUK 

  

 

 


